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ABSTRAKSI 

Keterlambatan merupakan sebuah resiko dari sebuah proyek 
konstruksi, seperti yang terjadi pada proyek peningkatan jalan 
kabupaten Kampar propinsi Riau. Oleh karena itu peneliti ing;n 
meneliti faktor-faktor apa saja yang mengakibatkan keterlambatan 
pekerjaan pada proyek peningkatan jalan ini serta ingin mengetahui 
apakah terdapat perbedaan yang signifikanlsama terhadap persepsi 
antara penyediajasa dan pengguna jasa. 

TUjuan penelitian mengidentijikasi faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi keterlambatan proyek peningkatan menurut persepsi 
penyedia dan pengguna jasa berdasarkan masa kerja penyedia jasa 
maupun pengguna jasa. TUjuan lainnya yaitu untuk mengetahui 
ada/tidak adanya perbedaan yang signifikan terhadap persepsi antara 
penyedia dan pengguna jasa terhadap faktor-faktor yang 
mempengaruhi keterlambatan paria proyek peningkatan jalan di 
riaerah Kabupaten Kampar Propinsi Riau pada kurun waktu 2003
2004. 

Penelitian dilakukan dengan pengisianformulir kuesioner oleh 
penyedia jasa dan pengguna jasa sebagai responden dengan jumlah 
sampel sebanyak 60 orang. Analisis pertama yaitu pengolahan 
dengan mean ranking. Selain itu pengolahan data menggunakan 
perhitungan statistik manual dan metode chi square dengan memakai 
bantuan software SPss versi 11.00. 

Hasil penelitian didapatkan bahwa faktor utama penyebab 
keterlambalan adalah faklor peralatan, faktor bahan/material, faktor 
tenaga kerja, dan faktor biayalkeuangan. Sedangkan .!iJklor-jaktor 
tamhahan yang berpen~aruh sanf{at kuat berdasarkan hasil dari 
kuestoner yailu keterlambatan pengiriman aspal, kelerganlungan 
terhadap pemilik AMP, profesionalitas tenaga Irontraktor dan 
Ironsultan serta faktor bencana alamo Pada penelitian ini tidak ada 
perbedaan persepsi antara penyedia jasa maupun pengguna jasa 
berdasarkan masa ker:ja. 
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BABf
 

PENDAHULUAN
 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini Propinsi Riau sedang dilakukan pengembangan dan pemekaran 

daerah khususnya di Kabupaten Kampar, baik itu pembangunan maupun 

peningkatan prasarana transportasi, ditambah lagi sejak diberlakukannya Undang

Undang Otonomi Daerah, maka dengan ini Daerah Kabupaten Kampar 

mempunyai hak penuh yang lebih luas lagi untuk mengatur pembangunan di 

daerahnya sendiri tanpa adanya tekanan dari pemerintah pusat. 

Daerah Kabupaten Kampar mempakan salah satu contoh dari Kabupaten 

yang bemda di Propinsi Riau yang butuh ditingkatkan dalam pengembangan 

daerahnya disebabkan Kabupaten Kampar merupakan salah satu daerah yang 

mempunyai prospek yang bagus di masa yang akan. datang. 

Do.lom Undang-undang Jalan No. 13 tahun 1980 dan Peratumn Pemerintah 

No. 26 tahun 1985, kewenangan dan tanggungjawab pembinaan jaringan jalan 

dibagi dalam 3 (tiga) tingkatan yaitu : Jalan Kabupaten/kota oleh Pemerintah 

Daemh Kabupaten/Kota, jalan Propinsi oleh Pemerintah Daerah Propinsi dan 

jalan Nasional oleh Pemerintah Pusat. Pembinaan teknis dan pelaksanaan kegiatan 

pada masing-masing tingkatan tersebut dilaksanakan oleh Dinas atau Institusi 

tersebut selaku pemegang kewenangan bertanggung jawab atas kondisi mas-mas 

jalan yang menjadi binaannya. Institusi teknis dalam tiap tingkatan, mempunyai 

1
 



2 

kewajiban yang meliputi, mereneanakan, melaksanakan pembangunan dan 

memelihara semua mas-ruas jalan yang dibangun agar tetap dapat memberikan 

pelayanan yang sesuai dengan fungsinya. 

Untuk setiap kegiatan pembangunan jalan baik yang berupa peningkatan, 

rehabilitas maupun pemeliharaan jalan selalu terlibat berbagai pihak terkait. 

Adapun para pihak yang terlibat dalam suatu proyek adalah pengguna jasa serta 

penyediajasa. Penggunajasa, menurut Undang-undang Republik Indonesia no. 18 

tahun 1999 tentang Jasa Konstruksi, adalah orang perseorangan atau badan 

pemberi tuga..,; atau pemilik peketjaan/proyek yang memerlukan layanan jasa 

Konstruksi, sedangkan penyedia jasa meliputi pengawas konstruksilkonsultan 

pengawas, pereneana konstruksilkonsultan pereneana dan pelaksana 

konstruksilkontraktor/pemborong. 

Semua pihak yang terkait dalam suatu proyek mengharapkan pelaksanaan 

proyek dapat berlangsung/betjalan sesuai dengan reneana. Namun dalam proses 

pelaksanaan proyek, tidak tertutup kemungkinan akan tetjadi hambatan-hambatan 

yang tidak diperkirakan sebelumnya. Hal ini tentu saja dapat mengakibatkan 

waktu penyelesaian proyek tidak sesuai dengan reneana yang telah digariskan atau 

dengan kata lain proyek ini mengalami keterlambatan. Keterlambatan suatu 

proyek (peningkatan, rehabilitasi, maupun pemeliharaan) jalan ini disebabkan 

oleh beberapa faktor, mulai dari masalah keuangan, tenaga ketja, material, metode 

pelaksanaan, masalah kontrak, lingkungan dan lain sebagainya. 
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Menurut Lewis dan Atherley dalam Langford (1996) dipandang dari sudut 

kontraktor, keterlambatan dapat diklasifikasikan menjadi 3 yaitu : 

1.	 Keterlambatan yang diijinkan (Excuseable Delays), yaitu keterlambatan 

yangdisebabkan oleh faktor-faktor luar yang tidak dapat diramalkan diluar 

kendali kontraktor. 

2.	 Keterlambatan yang tak diizinkan (Non-Excuseable Delays), yaitu suatu 

keterlambatan yang diakibatkan oleh pihak kontraktor, karena pihak 

kontraktor melewati tanggal penyelesaian proyek yang telah disepakati. 

3.	 Concurrent delays, akan teIjadi ketika dua atau lebih keterlambatan 

muncul secara bersamaan, baik itu keterlambatan akibat kontraktor, owner, 

maupun konsultan. 

Terjadinya keterlambatan penyelesaian suatu proyek berdampak langsung 

pada semua pihak yang terlibat dalam proyek tersebut. Bagi kontraktor/pelaksana, 

hal ini berdampak penambahan biaya diluar rencana, bahkan jika keterlambatan 

ini disebabkan oleh kontraktor, kepadanya dapat dikenakan denda. Bagi 

konsultan, keterlambatan proyek berarti hilangnya kesempatan untuk 

mengawasi/mengerjakan proyek yang lainnya. 

Pada proyek-proyek pemerintah, masalah keterlambatan ini telah 

ditegaskan dalam Keppres No. 18 tahun 2000, yaitu tentang Pedoman 

Pelaksanaan Pengadaan BaranglJasa Instansi Pemerintah sebagai penyempurnaan 

Keppres No. 16 tabun 1994. Pada keppres No. 18 tahun 2000 pasal 39 ayat (1), 
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ayat (2), ayat (3) disebut dengan jelas tentang sanksi keterlambatan tersebut, 

antara lain : 

1.	 Ayat (1) 

Meyebutkan bahwa bila teIjadi keterlambatan penyelesaian suatu 

pekeIjaan karena kelalaian penyedia barangljasa, maka penyedia 

barang atau jasa yang bersangkutan dikenakan denda keterlambatan 

sekurang-kurangnya satu perseribu (0.001) perhari dari nilai kontrak 

yang tersebut atau bagian kontrak tertentu berkaitan dengan sifat 

pekeIjaannya dan maksimum sebesar jaminan pelaksanaan. 

2.	 Ayat (2) 

Menyebutkan bahwa konsultan perencana yang tidak cermat dan 

mengakibatkan kerugian penggunaan barangljasa, maka penyedia 

barangljasa dikenakan sanksi berupa keharusan menyusun kembali 

perencanaan dengan beban biaya dari konsultan yang bersangkutan, 

atau tuntutan gantt rugi. 

3.	 Ayat (3) 

Menyebutkan bahwa jika teIjadi keterlambatan pekerjaan/pembayaran 

karena semata-mata kesalahan atau kelalaian pengguna barangljasa, 

maka pengguna barangljasa membayar kerugian yang ditanggung 

penyedia barangljasa yang besarnya ditetapkan dalam kontrak, sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
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Dampak yang timbul serta sanksi yang disebabkan oleh keterlambatan 

penyelesaian suatu proyek cenderung menimbulkan kerugian dari segi waktu dan 

biaya, baik bagi pengguna jasa maupun penyedia jasa. Bertolak dari permasalahan 

ini, penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi keterlambatan proyek pada peningkatan jalan khususnya di Daerah 

Kabupaten Kampar Propinsi Riau. 

Adapun penelitian-penelitian tentang faktor-faktor keterlambatan 

pelaksanaan proyek yang pemah dilakukan diantaranya dilakukan oleh : 

1.	 Zulfikri (2005), yaitu meneliti penyebab keterlambatan pacta proyek 

peningkatan jalan dikabupaten Siak propinsi Riau. Hasil dati penelitian ini 

penyebab utama keterlambatan adalah faktor peralatan pada proyek dan 

faktor keuangan. 

2.	 RAmperawan Kusjadmukahadi (1999), yaitu meneliti keterlambatan 

kontraktor dalam melaksanakan proyek konstruksi di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Hasil dari penelilian ini penyebab utama kcterlambatan 

pelaksanaan proyek adalah perubahan desain yang dilakukan Owner, 

situasi perekonomian nasional, kurangnya tenaga dan manajemen terlatih 

untuk mendukung pelaksanaan konstruksi. 

3.	 T.V Setya Budi (2001), yaitu yaitu meneliti faktor-faktor penyebab 

keterlambatan pada proyek konstruksi bangunan gedung di daerah 

Semarang dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini 

penyebab keterlambatan proyek diantaranya yaitu masalah keuangan 
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kontraktor,kekurangan tenaga kerja, keadaan alam, kelangkaan material 

dan keterlambatan pembayaran termin oleh pemilik (Owner). 

Dari penelitian yang telah dilakukan penulis terdorong untuk 

melaksanakan penelitian pada daerah lain dengan kondisi lapangan yang berbeda 

yaitu di Daerah Kabupaten Kampar Propinsi Riau. 

1.2 Permasalaban 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan pada Sub bab 

sebelumnya dapat dirumuskan beberapa permasalahan yang ditimbulkan, antara 

lain sebagai berikut ini : 

1.	 Faktor-faktor apa saja yang mengakibatkan keterlambatan pekeIjaan 

pada proyek peningkatan jalan di Kabupaten Kampar Propinsi Riau 

pada kurun waktu tahun 2003-2004 menurut persepsi penyedia 

maupun pengguna jasa ? 

2.	 Apakah terdapat perbedaan yang samalsignifikan terhadap persepsi 

antara penyedia dan pengguna jasa tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi keterlambatan pekeIjaan ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah : 

1.	 Mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

keterlambatan proyek peningkatan jalan di Kabupaten Kampar 

Propinsi Riau menurut persepsi dan penyedia maupun pengguna jasa. 
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Maksud dari peningkatan jalan disini yaitu peningkatan pada kelas 

jalan. 

2.	 Dapat mengetahui ada/tidak adanya perbedaan yang signifikan 

terhadap persepsi antara penyedia dan pengguna jasa terhadap faktor

faktor yang mempengaruhi keterlambatan pada proyek peningkatan 

jalan di Daerah Kabupaten Kampar Propinsi Riau pada kurun waktu 

tahoo 2003-2004 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, yaitu : 

1.	 Ilmu Pengetahuan 

Memberikan sumbangan pengetahuan dan wawasan kepada pembaca yang 

mempunyai minat terhadap perkembangan ilmu pengetahuan manajemen 

konstruksi, terutama dalam masalah keterlambatan pelaksanaan proyek 

peningkatan jalan. 

2.	 PekeIja Konstruksi (kontraktor) 

Sebagai masukan atau infonnasi yang dapat digunakan oleh kalangan industri 

jasa konstruksi. Setelah mengetahui faktor-taktor yang berpengaruh pada 

keterlambatan proyek peningkatan jalan, diharapkan semua pihak yang terlibat 

dalam pembangunan proyek dapat mengantisipasinya dengan mengambil 

tindakan-tindakan yang dianggap perlu berdasarkan penyebabnya, sehingga 

waktu penyelesaian proyek tersebut dapat sesuai dengan yang direncanakan. 
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1.5 Batasan Penelitian 

Untuk lebih mengarahkan tujuan ataupun sasaran penelitian ini, maka 

penulis membuat batasan-batasan penelitian sebagai berikut : 

I.	 Penelitian ini dibatasi pada proyek peningkatan jalan di Daerah 

Kabupaten Kampar Propinsi Riau kurun waktu 2003-2004 tanpa 

meninjau besarnya nilai kontrak dari proyck tersebut. 

2.	 Responden dalam penelitian ini adalah penyedia jasa dan pengguna 

jasa, yang pernah dan sedang menangani/melaksanakan proyek 

peningkatan jalan di Daerah Kabupaten Kampar Propinsi Riau dalam 

kurun waktu tahun 2003-2004. 

3.	 Penyediaan jasa dalam penelitian ini akan dibagi menjadi dua 

kelompok yaitu kelompok konsultan (konsultan perencana, konsultan 

pengawas serta konsultan manajemen konstruksi) dan kelompok 

kontraktor, yang dalam hal ini kualifikasi dan masing-masing 

konsultan dan kontraktor tidak akan ditinjau, s~dangkan pcngguna jnsn 

herasal daTi Dinas im:tansi pemcrintah., yaitu instansi tcknis yang 

membidangi pembinaan jalan sesuai dengan kewenangan dan 

tanggungjawabnya yang ada di Daerah Kabupaten Kampar Propinsi 

Riau. 

4.	 Penelitian ini hanya dilakukan berdasarkan persepsi penyedia jasa dan 

pengguna jasa. 



BABll
 

TINJAUAN PUSTAKA
 

2.1 Tinjauan Umum 

Tinjauan pustaka merupakan kerangka teoritik yang dijadikan landasan 

dalam mempertajam konsep penelitian dari berbagai tinjauan studi keterlambatan 

proyek dari berbagai sumber untuk menghindari duplikasi dari penelitian 

sebelumnya. Dengan demikian penelitian yang dilakukan ini mempunyai landasan 

teori yang kuat dan diharapkan memberikan hasil yang optimal. 

2.2 Analisis	 Faktor-Faktor Penyebab Keterlambatan pada Proyek 

Peningkatan .Jalan Di Kabupaten Siak Propinsi Riau (2005) 

Penelitian ini dilakukan oleh Zufikar pada proyek peningkatan jalan 

dikabupaten Siak Propinsi Riau. 

Adapun hal yang ditemukan dalam studi ini adalah : 

1.	 Faktor-faktor yang mempengaruhi keterlambatan pekerjaan proyek pada 

proyek peningkatanjalan dapat dike1ompokkan menjadi 2: 

a. Teknis 

•	 Hasil test lapangan yang tidak sesuai, 

•	 Kondisi tanah yang labil. 

•	 Peralatan pada proyek. 

b. Non - Teknis 

•	 Keterlambatan pengiriman aspal, 

9 
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• Keterlambatan terhadap pemilik AMP, 

•	 Harga bahan tidak tetap, 

•	 Mekanisme penarikan danalteIIIlin, 

•	 Terlarnbatnya pengesahan DIPDA, 

•	 Profesionalitas tenaga kontraktor dan konsultan, 

•	 Bencana alam. 

2.	 Tiga urutan yang sarna antara penyedia jasa/pengguna jasa dikabupaten 

Siak antaranya : 

a.	 Faktor peralatan pada urutan pertama, 

b.	 Faktor keuangan, 

c.	 Faktor kontrak/perjanjian pada urutan kedelapan. 

Adapaun metode analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

dengan mean rangking sedangkan uji validitas dan realibilitas dilakukan dengan 

analisis korelasi product moment person. 

2.3 Studi	 Keterlambatan Kontraktor Dalam Melaksanakan Proyek 

Konstruksi di Daerah Istimewa Yogyakarta (1999) 

Penelitian ini dilakukan oleh R.Amperawan Kusjadmukahadi pada proyek 

konstruksi di Daemh Istimewa Yogyakarta. 

Adapun hal yang diternukan dalam studi ini adalah : 

1.	 Faktor-faktor yang mempengaruhi keterlambatan pekerjaan proyek pada 

proyek Konstruksi di Daerah Istimewa Yogyakarta meliputi : 

a. Teknis 
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• Perubaban desain oleh Owner, 

•	 Tidak memenuhi perencanaan awal proyek, 

b. Non - Teknis 

•	 Situasi perekonomian nasionaI, 

•	 Pengaruh hujan pada aktivitas konstruksi, 

•	 Kekurangan bahan konstruksi. 

2. Faktor	 utama penyebab keteriambatan untuk wilayah Kotamadya 

Yogyakarta adalah faktor teknis yaitu Perubahan desain yang dilakukan 

oleh owner, untuk wilayah Kabupaten Gunung Kidul fak.'tor Non - Teknis 

yaitu situasi perekonomian nasional (Krisis Moneter), untuk wilayah 

Bantul dan Kulon Progo adalah faktor Non - Teknis yaitu fluktuasi nilai 

tukar Rupiah terhadap Dollar, dan untuk wilayah Sleman adalah faktor 

Non - Teknis yaitu kurangnya tenaga dan manajemen teriatih untuk 

mendukung pelaksanaan konstruksi. 

Adapaun metode analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

dengan mean rangking 

2.4	 Persepsi Pengguna Jasa dan Penyedia Jasa Terhadap Faktor Penyebab 

Keterlambatan Proyek Konstruksi Bangunan Gedung (2001) 

Penelitian ini dilakukan oleh T.V Setya Budi pada proyek konstruksi 

bangunan gedung diwilayah Semarang dan Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Adapun hal yang ditemukan dalam studi ini adalah : 
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1.	 Faktor-faktor yang mempengaruhi keterlambatan pekerjaan proyek pada 

proyek Konstruksi bangunan gedung diwilayah Semarang dan Daerah 

Istimewa Yogyakarta menurut persepsi kontraktor, konsultan maupun 

penyedia jasa meliputi : 

a. Teknis 

•	 Kekurangan peralatan dilokasi proyek, 

b. Non - Teknis 

•	 Keadaan alam Iforce major, 

•	 Masalah keuangan pacta kontraktor, 

•	 Keterlambatan pembayaran termin oleh pemilik (Owner) 

•	 Kelangkaan material dipasaran, 

Adapaun metode analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

dengan mean rangking 

Dari ketiga studi diatas dapat disimpulkan bahwa factor utarna keterlambatan 

pelaksanaan pada proyek peningkatan jalan dikabupaten Siak Propinsi Riau faktor 

utamanya adalah : 

R.	 Faktor pt'lalalan, 

b. Faktor keuangan. 

Seuallgkan pada proyek konstruksi bangunan gedung tw(tor utarnanya adalah 

sebagai berikut : 

a.	 Faktor perubahan desain oleh owner, 

b.	 Faktor situasi perekonomian nasional, 
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c. Kurangnya tenaga dan manajemen terlatih untuk mendukung pelaksanaan 

konstruksi 



BABID
 

LANDASAN TEORI
 

Dalam Bab III tentang Landasan Teon ini akan dibahas hal yang 

berhubungan dengan Analisis Faktor-Faktor Penyebab Keterlambatan Proyek 

Peningkatan Ialan di Kabupaten Kampar Propinsi Riau serta metode statistik 

dalam membantu memeeahkan masalah yang ada didalam penelitian ini. 

3.1 Pengertian Persepsi, Penyedia Jasa dan Pengguna Jasa 

3.1.1 Pengertian Persepsi 

Persepsi berdasarkan kamus besar Bahasa Indonesia berarti 

tanggapanlpenenmaan langsung dan suatu serapan atau proses seseorang untuk 

mengetahui sesuatu melalui panea indranya. Hal ini bisa diartikan bahwa Persepsi 

ialah melupakan suatu pandangan yang didusurkan pada suatu 

pengalamanlpenalaran yang didapat langsung sebagai akibat kontak langsung 

antara orang tersebut. 

Menurut Stephen Robbin dalam Sadmo (2002). pengertian persepsi adalah 

suatu proses seseorang mengolah dan menginterpretasikan kesan-kesan sensorinya 

dalam usahanya agar memben suatu makna tertentu terhadap lingkungannya. dan 

persepsi seseorang tidak timbul begitu saja. akan tetapi dipengaruhi oleh beberapa 

hal. diantaranya: 
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1. Perceiver (Karakteristik Individu) 

Bahwa apabila individu melihat suatu target dan berusaha 

menginterpretasikan apa yang dilihat, maka basil interpretasinya akan 

dipengaruhi oleh karakteristik pribadi dari perasaan individunya. 

2.	 Target 

Bahwa target/sasaran yang dilihat akan mempengaruhi pandangan 

seseorang. Sasaran bisa berupa orang, benda atau peristiwa, bilarnana 

semakin mirip akan semakin besar kecenderungannya untuk 

merasakan sebagai suatu kelompok yang sama. 

3.	 Situasi 

Pandangan seseorang akan dipengaruhi oleh elemen-elemen yang ada 

dilingkungan sekitarnya. 

Dari beberapa hal diatas bisa dikatakan bahwa apabila seseorang 

berbicara tentang persepsi, maka yang dimaksud adalah hal-hal yang ingin dilihat 

oleh orang tersebut, sehingga hasilnya belum tentu sarna dengan fakta sebenamya. 

Keinginan orang tersebut menyebabkan mengapa apabila dua orang melihat atau 

mengalarni hal yang sarna dimungkinkan untuk memberikan interpretasi yang 

berbeda tentang hal-hal yang dilihat atau dialarninya itu. 

3.1.2 Pengertian Penyedia Jasa 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 18 tahun 1999 tentang 

jasa konstruksi menyebutkan bahwa penyedia jasa adalah orang atau badan yang 
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kegiatan usahanya menyediakan layanan jasa konstruksi, yang terdiri dari 

perencana konstruksi, pelaksana konstruksi dan pengawas konstruksi. Pengertian 

dati masing-masing penyedia jasa dapat dijelaskan sebagai berikut : 

3.1.2.1 Perencana Konstruksi (Konsultan Perencana) 

Perencana konstruksi adalah penyedia jasa orang perseorangan atau badan 

usaha yang dinyatakan ahli yang profesional dibidang perencanaan jasa konstruksi 

dan mampu mewujudkan pekerjaan dalam bentuk dokumen perencanaan 

bangunan atau bentuk lain. 

Menurut Ervianto (2002), Perencana konstruksi atau konsultan perencana 

adalah orang atau badan yang membuat perencanaan bangunan secara lengkap 

baik bidang arsitektur, teknik sipil, maupun bidang lain yang melekat erat dan 

membentuk sebuah sistem bangunan. Konsultan perencana dapat berupa 

perseorangan/perseorangan berbadan hukumlbadan hukum yang bergerak dalam 

bidang perencanaan pekerjaan bangunan. 

Hak dan kewajiban konsultan perencana adalah : 

a.	 Membuat perencanaan secara lengkap yang terdiri dari gambar rencana, 

rencana keIja, dan syarat-syarat. hitungan struktur, rencana anggaran 

biaya. 

b.	 Memberikan usulan dan pertimbangan kepada pengguna jasa dan pihak 

kontraktor tentang pelaksanaan pekeIjaan. 

c.	 Memberikan jawaban dan penjelasan dalam gambar rencana, rencana 

kerja, dan syarat-syarat. 
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d.	 Membuat gambar revisi bila teIjadi perubahan perencanaan. 

e.	 Menghadiri rapat koordinasi pengelolaan proyek. 

3.1.2.2 Pengawas KonstruksiIKonsultan Pengawas 

Pengawas konstruksi adalah penyedia jasa orang perseorangan atau badan 

usaha yang dinyatakan ahli yang profesional dibidang pengawa.'\ ja.'ia konstruksi, 

mampu melaksanakan pengawasan pekeIjaan dari awal pekeIjaan hingga akhir 

pekeIjaan dan diserah terimakan. 

Menurut Ervianto (2002), Pengawas konstruksilkonsultan pengawas 

adalah orang/badan yang ditunjuk pengguna jasa untuk membantu dalam 

pengelolaan pelaksanaan pekeIjaan pembangunan mulai dari awal hingga 

berakhimya pekeIjaan pembangunan. 

Hak dan kewajiban Konsultan Pengawas adalah : 

a.	 Menyelesaikan pelaksanaan pekeIjaan dalam waktu yang telah ditetapkan. 

b.	 Membimbing dan mengadakan pengawasan secara periodik dalam 

pelaksanaan pekeIjaan. 

c.	 Melakukan perhitungan prestasi pekeIjaan. 

d.	 Mengkoordinasi dan mengendalikan kegiatan konstruksi serta aliran 

informasi antar berbagai bidang agar pelaksanaan pekeIjaan berjalan 

lancar. 

e.	 Menghindari kesalahan yang mungkin teIjadi sedini mungkin serta 

menghindari pembengkakan biaya. 
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f.	 Mengatasi dan memecahkan persoalan yang timbul dilapangan agar 

dicapai hasil akhir sesuai dengan yang diharapkan dengan kualitas, 

kuantitas serta waktu pelaksanaan yang ditetapkan. 

g.	 Menerima atau menolak material/peralatan yang didatangkan kontraktor. 

h.	 Menghentikan sementara bila teIjadi penyimpangan dari peraturan yang 

bcrlaku. 

1.	 Menyusun laporan kemajuan pekeIjaan (harian, mingguan, bulanan) 

J.	 Menyiapkan dan menghitung adanya kemungkinan tambah atau 

berkurangnya pekeIjaan. 

3.1.2.3 Pelaksana KonstruksiIKontraktor 

Pelaksanaan konstruksi adalah penyedia jasa orang perseorangan atau 

badan usaha yang dinyatakan ahli yang profesional dibidang Pelaksanaan jasa 

konstruksi, mampu mewujudkan suatu hasil perencanaan menjadi bentuk 

hangunan atau fisik lain. 

Menurut Ervianto (2002), Kontraktor/pelaksana konstruksi adalah 

oranglbadan yang menerima pekerjaan dan menyelenggarakan pelaksanaan 

pekeIjaan sesuai dengan biaya yang telah ditetapkan berdasarkan gambar rencana 

dan peraturan dan syarat-syarat yang ditetapkan. Kontraktor dapat berupa 

perusahaan perseorangan yang berbadan hukum yang bergerak dalam bidang 

pelaksanaan pekeIjaan. 
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3.1.3 Pengertian Pengguna Jasa 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 18 tahun 1999 tentang 

jasa konstruksi, pengguna jasa adalah orang perseorangan atau badan sebagai 

pemberi tugas atau pernilik pekeIjaan/proyek yang memerlukan layanan jasa 

konstruksi. 

Menurut Ervianto (2002), pengguna jasa adalah badan yang memiliki 

proyek dan memberikan pekeIjaan atau menyeluruh memberikan pekeIjaan 

kepada pihak penyedia jasa dan membayar biaya pekeIjaan tersebut. Pengguna 

jasa dapat berupa perseorangan, badanllembaga/instansi pemerintah ataupun 

swasta. 

3.2 Pengertian Proyek, Tahapan Proyek dan Tipe Proyek Konstruksi 

3.2.1 Proyek Konstruksi 

Menurut Soekimo (1999), proyek merupakan suatu rangkaian 

pekeIjaan/kegiatan yang bertujuan untuk mencapai tujuan proyek sesuai 

persyaratan yang telah ditetapkan pada awal proyek, seperti persyaratan mutu 

(kualitas), persyaratan waktu dan persyaratan biaya. 

Dipohusodo (1995) menyatakan ballwa suatu proyek merupakan upaya 

yang mengerahkan sumber daya yang tersedia, yang diorganisasikan untuk 

mencapai tujuan, sasaran dan harapan penting tertentu serta hams diselesaikan 

dalamjangka waktu terbatas sesuai dengan kesepakatan. Menurut Soeharto (1995) 

proyek adalah kegiatan sekali lewat, dengan waktu dan sumber daya terbatas 
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untuk meneapai basil akhir yang telah ditentukan dimana proses pencapaian basil 

akhir dibatasi oleh biaya, jadwal dan mutu (triple constrain) 

Menurut Soeharto (1995), kegiatan proyek adalah satu kegiatan sementara 

yang berlangsung dalam jangka waktu terbatas, dengan alokasi sumber daya 

tertentu dan dimaksudkan untuk melaksanakan tugas yang sasarannya telah 

digariskan dengan jelas. Dari pengertian di atas dapat dilihat eiri pokok proyek, 

antara lain : 

1.	 Memiliki tujuan yang khusus, produk akhir atau hasil keIja akhir. 

2.	 Jumlah biaya, jadwal serta kriteria mutu dalam proses pencapaian 

tujuan telah ditentukan. 

3.	 Bersifat sementara, yaitu waktu pelaksanaan proyek dibatasi oleh 

titik awal dan titik akhir yang ditentukan dengan jelas. 

4.	 Non rutin, tidak berulang-ulang. 

Seperti yang telah disebutkan diatas bahwa proyek memiliki tujuan khusus 

pula, yang dalam proses peneapaian tujuan tersebut ditentukan dengan batasan, 

yaitu besarllya biaya yang dialokasikan, jadwal serta mutu yang harns dipenuhi. 

Ketiga batasan di atas disebut sebagai tiga kendala (triple contrait), hal ini 

dapat dilihat dalam Gambar 2.1 
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Biaya 

~ 
Anggaran 

/ 

// 
Jadwal 

//
/- ."",-Mutu 

ij ~ 
Waktu Kinerja 

Gambar 2.1 Sasaran Proyek Yang Juga Merupakan Tiga Kendala 
(Sumber : Soeharto, 1995) 

Menurut Soeharto (1995), proyek harns diselaraskan dengan biaya yang 

tidak melebihi anggaran yang telah ditetapkan, jadwal proyek harus dikeljakan 

sesuai dengan kurun waktu dan tanggal akhir yang telah ditentukan, mutu produk 

atau hasil kegiatan proyek harus melebihi spesifikasi dan kriteria yang 

dipersyaratkan. Ketiga batasan ini bersifat saling tarik-menarik, artinya jika ingin 

mempercepat jadwal proyek yang telah ditentukan dalam kontrak, maka pada 

biaya akan melebihi anggaran. Sebaliknya jika ingin menekan biaya, maka 

biasanya akan mengurangi mutu danjadwal pekerjaan. 

Dan pembahasan mengenai pengertian proyek di atas, dapat disimpulkan 

bahwa hasil akhir dari suatu proyek tergantung pada persyaratan mutu (kualitas), 

persyaratan waktu dan persyaratan biaya, sedangkan kaitan dengan topik 

keterlambatan adalah persyaratan waktu yang harus dipenuhi daia..'TI pe1aksanaan 

proyek, karena ciri pokok dari proyek konstruksi adalah bersifat sementam, 
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artinya wnur proyek dibatasi oleh selesainya pelaksanaan pekeIjaan di proyek 

tersebut sehingga titik awallmulai dan titik akhirlselesainya proyek ditentukan 

dengan jelas. Apabila titik akhir yang telah ditentukan tidak dapat dipenuhi maka 

proyek tersebut jelas mengalami keterlambatan. 

3.2.2 Tahapan Proyek 

Menurut Soekimu (1999), menyebutkan bahwa tuhupan kegiatan 

konstruksi bukan merupakan kegiatan yang install, melainkan kegiatan hams 

melalui suatu proses yang panjang dan didalamnya dij umpai banyak masalah yang 

harns diselesaikan. Tahapan kegiatan konstrnksi terdiri dari : 

1.	 Tahap Study Kelayakan (Feasibility Study) 

Tujuan dari tahap ini adalah meyakinkan pemilik proyek bahwa proyek 

konstruksi yang diusulkannya layak untuk dilaksanakan, baik dari aspek 

perencanaan dan perancangan, aspek ekonomi (biaya dan swnber pendanaan), 

maupun aspek lingkungan. 

2.	 Tahap Penjelasan (Briefing) 

Tujuan dari tahap ini adalah untuk memungkinkan pemilik proyek untuk dapat 

menjelaskan fungsi proyek dan biaya yang diijinkan. sehingga konsultan 

perencana dapat secara tepat menafsirkan keinginan pemilik proyek dan 

membuat tafsiran biaya yang dibutuhkan. 

3.	 Tahap DesainIPerancang (Design) 

Tahap ini meliputi 3 hal yaitu tahap pra desain (Preliminary design) dan tahap 

pengembangan desain (Development desain) dan tahap detail desain (Detail 

design). 
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4.	 Tahap PengadaanIPelelangan (Procurement Tender) 

Tahap ini bertujuan untuk menunjuk kontraktor sebagai pelaksana atau 

sejumlah kontraktor sebagai sub kontraktor yang melaksanakan pekerjaan 

konstruksi di lapangan. 

5.	 Tahap Pelaksanaan (Construction) 

Tahap pelaksanaan adalah tahap untuk mewujudkan bangunan yang 

dibutuhkan oleh pemilik proyek dan data yang sudah dirancang oleh konsultan 

perencana dalam batasan yang telah disepakati. 

6.	 Tahap Pemeliharaan dan Persiapan Penggunaan (Maintenance and start up) 

Tahap ini adalah untuk menjamin agar bangunan yang telah selesai sesuai 

dengan dokumen kontrak dan semua fasilitas berfungsi sebagaimana 

mestinya. 

Menurut Soeharto (1995), tahapan suatu proyek konstruksi dibagi menjadi 

4 bagian, yaitu sebagai berikut ini : 

1.	 Tahap Konseptual, terdiri dari : 

a. perumusan gagasan, 

b. kerangka acuan, 

c. studi kelayakan 

d. indikasi dimensi lingkup proyek, dan 

e. indikasi biaya dan jadwal. 

2.	 Tahap Perencanaan dan Pemantapan atau Tahap Definisi, yaitu : 

a. pendalaman berbagai aspek persoalan, 
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b. desain engineering dan pengembangan,
 

c.pembuatan jadwal induk dan anggaran, menentukan kelanjutan investasi,
 

d. penyusunan strategi penyelenggara dan rencana pemakaiansumber daya,
 

e. pembelian dini,
 

f penyiapan perangkat perangkat dan peserta.
 

3. Tahap Implementasi, terdiri dari : 

a. desain engineering terinci, 

b. pembuatan spesifikasi dan kriteria, 

c. pembelian peralatan dan material, 

d. pabrikasi dan konstruksi, 

e. inspeksi mutu, 

f. uji coba kemampuan, 

g. Start up, demobilisasi dan laporan penutupan proyek. 

4. Tahap Operasi 

a. operasi rutin, 

b. pengamatan prestasi. 

Menurut Dipohusodo (1995), tahapan proyek konstruksi dibagi menjadi 5 

tahapan, yaitu: 

1. Tahap Pengembangan Konsep 

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah melakukan survey 

pendahuluan dengan investigasi lapangan proyek yang akan dilaksanakan. Hal ini 

akan mengungkapkan informasi-informasi yang sangat diperlukan dalam 
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pembuatan konsep proyek. Misalnya informasi mengenai upah tenaga setempat, 

harga material, perizinan pemerintah setempat (baik kontraktor maupun 

konsultan), informasi mengenai iklim sekitar lokasi proyek yang dipergunakan 

untuk mengantisipasi kendala-kendala yang dapat diakibatkan oleh cuaca dan lain 

sebagainya. 

2.	 Tahap Perencanaan 

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap pemcanaan adalah pengajuan proposal, 

survey lanjutan, pembuatan desain awallsketsa rencana (primary design) dan 

perancangan detail (detail design). Keempat kegiatan ini tidak dapat dipisahkan 

satu sarna lainnya, karena hasil kegiatan pertama akan berpengaruh terhadap 

kegiatan kedua dan selanjutnya. Tujuan dari tahap ini sebenarnya adalah untuk 

mendapatkan rencana kerja final yang memuat pengelompokkan pekerjaan dan 

kegiatan secara rinci. Adapun sasaran pokok dari rencana kerja final tersebut 

adalah : 

a.	 dengan menggunakannya sebagai pedoman pelaksanaan pekerjaan maka 

akan didapat harga kontrak konstruksi dan material yang lebih pasti, 

bernilai tetap dan bersaing, sehingga tidak akan melewati batas anggaran 

yang tersedia, 

b.	 pekerjaan akan dapat diselesaikan sesuai dengan kualitas dan dalam 

rentang waktu yang direncanakan atau ditetapkan. 

3.	 Tahap Pelelangan 

Kegiatan yang dilakukan adalah kegiatan administrasi untuk pelelangan 

sampai dengan waktu terpilihnya pemenang lelang. 
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4. Tahap Pelaksanaan Konstruksi 

Kegiatan yang dilakukan antara lain pesiapan lapangan, pelaksanaan 

konstruksi fisik proyek sampai dengan selesainya proyek konstruksi itu sendiri. 

Salah satu kegiatan yang cukup penting pada saat pelaksanaan konstruksi fisik 

adalah kegiatan pengendalian biaya dan jadwal konstruksi. Untuk pengendalian 

biaya konstruksi, hal-hal yang hams diperhatikan adalah alokasi biaya untuk 

sumber daya proyek mulai dari tenaga kerja, peralatan sampai dengan material 

konstruksi. Dalam pengendalian jadwal, diupayakan agar setiap kegiatan dalam 

proyek sesuai dengan yang direncanakan, dalam hal ini semua pihak yang terlibat 

dapat menggunakan sumber daya yang dimiliki secara optimal agar tujuan proyek 

tercapai dengan baik. 

5. Tahap Pengoperasian 

Setelah konstruksi fisik selesai maka penyedia jasa akan menyerahkan kepada 

pengguna jasa untuk dioperasikan. Dalam tahap ini penyedia jasa masih memiliki 

tanggungjawab untuk memelihara bangunan tersebut sesuai dengan perjanjian. 

Dapat dilihat bahwa kedua pendapat tersebut di atas memiliki persepsi yang 

hampir sarna mengenai tahapan proyek. Didalam setiap tahapan tersebut memiliki 

pennasalahan yang berbeda. Pennasalahan yang sering dihadapi dalam proses 

penyelenggaraan konstruksi, menurut Dipohusodo (1995), secara garis besar dapat 

digolongkan menjadi 2, yaitu : 

1. Masalah dalam proses pencapaian tujuan penyelenggaraan konstruksi, yaitu: 
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biaya mutu dan waktu. Seperti diketahui bahwa penyelenggaraan konstruksi 

ditujukan untuk menghasilkan produklbangunan yang bermutu dengan 

pembiayaan yang tidak boros, dan kesemuanya hams dapat diwujudkan dalam 

rentang waktu yang terbatas. 

2.	 Masalah yang berkaitan dengan koordinasi dan pengendalian dati seluruh 

fungsi manajemen, yang berkaitan dengan proses konstruksi melibatkan 

banyak unsur, mulai dari penyedia jasa sampai dengan pengguna jasa. 

Masing-masing pihak mempunyai tugas dan tanggung jawab sesuai dengan 

karakteristik dan profesinya masing-masing, sehingga mutlak diperlukan 

upaya-upaya koordinasi dan pengendalian melalui cara-cara sistematis. 

Selain masalah tersebut, disadari pula bahwa kegiatan dalam proses 

konstruksi sangat kompleks. Semakin besar suatu proyek berarti semakin 

kompleks dan semakin banyak masalah yang harus dihadapi. Apabila 

p~rmasalahan tersebut tidak ditangani dengan bcnar, maka akan mengnkibatknn 

dampak yang tidak diharapkan, antara lain dapat berupa keterlambatan 

penyelesaian proyek, penyimpangan mutu dan pembengkakan biaya, pemborosan 

sumber dana, atau dapat dikatakan bahwa proyek tersebut mengalami kegagalan 

dalam mencapai tujuan yang diinginkan. 

Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa yang sering dihadapi dalam 

proses penyelenggaraan konstruksi menyangkut faktor biaya, waktu dan mutu, 

dan ketiga faktor tesebut membentuk tata hubungan yang saling tergantung serta 

berpengaruh amat kuat. Jika salah satu berubah atau digeser sedikit maka akan 
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langsung berdampak pada faktor lainnya dan pada umumnya sangat sulit untuk 

dapat mencegah pengaruhnya. Dalam industri jasa konstruksi, ketentuan 

mengenai ketiga hal tersebut sudah diatur dalam kontrak dan ditetapkan sebelum 

tahap pelaksanaan dimulai. Apabila muncul hal-hal yang tidak diperhitungkan 

selama proses konstruksi, maka tidaklah mudah mengubah ketentuan-ketentuan 

yang sudah merupakan bentuk kesepakatan tersebut. Apabila dalam proyek 

konstruksi teIjadi penyimpangan mutulkualitas oleh penyedia jasa, maka resiko 

yang hams ditanggung tidaklah keeil, dan upaya untuk memperbaikinya walau 

bagaimanapun tidak akan mengubah kesepakatan mengenai biaya dan jangka 

waktu pelaksanaan konstruksi. 

Bahkan segala macam bentuk penyimpangan terhadap kesepakatan tentang 

kualitas dan waktu penyelesaian pekeIjaan biasanya mengandung resiko berupa 

sanksi denda, yang pada ujungnya berdampak pada pudamya reputasi penyedia 

jasa tersehut. Dengan demikianjelas kiranya bahwa faktor-faktor biaya, mutu, dan 

waktu dalam proses konstruksi merupakan ketentuan kesepakatan mutlak yang 

tidak bisa ditawar-tawar lagi dan ketiganya saling tcrgantung dan berpengaruh 

satu sarna lain. 

Dalam penyelenggaraan konstruksi, faktor biaya merupakan bahan 

pertimbangan utama karena biasanya menyangkut jumlah investasi yang besar 

yang harus ditanamkan oleh pengguna jasa yang rentan terhadap resiko kegagalan. 

Fluktasi terhadap pembiayaan suatu konstruksi bangunan juga tidak terlepas dari 

pengaruh situasi ekonomi umum yang mungkin dapat berupa kenaikan harga 

material, peralatan dan upah tenaga kerja atau penundaan waktu pelaksanaan 
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kegiatan karena suatu keterlambatan. Disamping itu, masih ada pengaruh yang 

datang dari masalah produktivitas tenaga kerja maupun produktivitas peralatan 

yang digunakan, kemudian ketersediaan sarana dan prasarana awal di lokasi 

proyek, atau kejadian khusus seperti sengketa hukum dan lain sebagainya. 

Masalah-masalah yang berpengaruh terhadap waktu pelaksanaan 

konstruksi lebih banyak disebabkan oleh mekanisme penyelenggaraan seperti 

keterlambatan pengadaan material, perubahan-perubahan pekeIjaan selama 
r: 

berlangsungnya konstruksi, kelayakan jadwal konstruksi, masalah-masalah 

produktivitas, peraturan-peraturan dari pemerintah mengenai keamanan 

perencanaan dan metode konstruksi, dampak lingkungan, kebijakan dibidang 

ketenagakeIjaan dan lain sebagainya. 

Kemudian masalah-masalah yang mempengaruhi kualitas hasil pekerjaan 

lebih banyak berawal dan didominasi oleh kualitas sumber daya manusia yang 

berkaitan dengan kemampuan dan ketrampilan teknis. Seperti dalam penyusunan 

criteria perencanaan dan spesifikasi, pengelolaan segi financial, pengelolaan segi 

financial sebagai penunjang, tata cara penyelidikan material dan peralatan, 

pengerahan tenaga terampil dan masih adanya kelemahan di bidang pemeriksaan 

dan pengawasan selama konstruksi berlangsung. 

3.2.3 Tipe Proyek Konstruksi 

Soekirno (1999) menyatakan bahwa klasifikasi bangunan/konstruksi 

menurut fungsinya dibagi menjadi 4 bagian, diantaranya: 

1. Bangunan Permukiman (Residential BUilding/Construction) 



30 

Adalah bangunan yang terutama digunakan oleh manusia untuk bennukim. 

Bangunan tersebut terdiri antara lain : rumah tinggal, rumah susun/apartemen, 

rumah villa. 

2.	 Bangunan Gedung (Institutional and Commercial Building) 

Adalah bangunan yang digunakan untuk kegiatan suatu lembaga/institusi atau 

dipergunakan untuk kegiatan-kegiatan komersial. 

3.	 Bangunan Rekayasa Sipil (Civil Engineering Construction) 

Adalah bangunan yang dibangun dengan tujuan merubah lingkungan alarn asli 

agar sesuai dengan kebutuhan manusia atau makhluk lain. 

4.	 Bangunan IndustrilPabrik (Industrial Construction) 

Adalah bangunan yang diperuntukkan untuk suatu lingkungan pembuatan 

suatu barang yang dihasilkan pabrik tersebut. 

Menurut Barrie (1995), ada 4 tipe konstruksi diantaranya yaitu : 

1.	 Konstruksi Pemukiman (Residental Construction) 

Meliputi pcrwllullWl, real estate, rumah susun (flat) dan kondiminium 

2.	 Konstruksi Gedung (Building Construction) 

Meliputi bangunan bertingkat komersiallnon komersial, gedung pemerintall, 

tempat peribadatan, rumah sakit, pusat rekreasi, pergudangan, pusat 

pendidikan dan pabrik industri keci!. 

3.	 Konstruksi Rekayasa Berat (Heavy Engineering Construction) 

Meliputi bendungan, terowongan, bangunan air/irigasi, jalan, jaringan air, 

jaringan listrik dan jembatan. 
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4.	 Konstruksi Industri (industrial Construction) 

Meliputi pabrik pengilangan minyak, pertambangan, pusat pembangkit tenaga 

listrik, pabrik peleburan logam, pabrik baja dan aluminium, pabrik unutk 

industri dasarlberat. 

3.3 Pengertian Keterlambatan dan Faktor-faktor Penyebabnya 

3.3.1 Keterlambatan (Delay) 

Menurut Callean et al (1992) keterlambatan adalah waktu selama suatu 

bagian dari proyek konstruksi diperpanjang atau tidak sesuai dengan keadaan 

yang diharapkan. 

Suatu bagian pekerjaan yang sudah ditargetkan hams selesai pada waktu 

yang ditetapkan, namun karena suatu alasan tertentu tidak dapat dipenuhi, maka 

dapat dikatakan pekerjaan tersebut terlambat. Hal ini akan berdampak pada 

perencanaan semula serta pada masalah keuangan. Keterlambatan yang terjadi 

dalam suatu proyek konstruksi akan memperpanjang durasi proyek atau 

meningkatkan biaya maupun keduanya. Adapun dampak keterlambatan pOOa 

client atau owner adalah hilangnya potential income dari fasilitas yang dibangun 

jika tidak sesuai dengan waktu yang ditetapkan, sedangkan pada kontraktor adalah 

hilangnya kesempatan untuk menempatkan sumber dayanya ke proyek lain, 

meningkatkan biaya langsung (direct cost) yang dikeluarkan yang berarti 

bertambahnya pengeluaran untuk gaji karyawan, sewa peralatan dan lain 

sebagainya serta mengurangi keuntungan (menurut Lewis dan Athcrlcy dalam 

Budi T.V.S 2001). 
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Keterlambatan proyek dapat diidentifikasi, didefenisikan dan digambarkan 

dengan jelas melalui media perencanaan (schedule). Perencanaan memegang 

peranan penting untuk menentukan seberapa besar perbedaaan (delay claim). Jika 

keterlambatan didefenisikan dengan perencanaan (schedule), maka hal ini akan 

sulit disangkal. 

Obrien (1976), menegaskan mengenai penggunaan schedule dalam 

menganalisa keterIambatan ini, bahwa CPM yang mempakan salah satu bentuk 

sch~dule, selain berguna untuk menganalisa kemajuan pekerjaan, dapat juga 

digunakan sebagai dasar dalam mengevaluasi kegiatan yang telah selesai 

dilaksanakan serta menganalisa peristiwa-peristiwa yang telah terjadi, yang dalam 

hal ini peristiwa tersebut mungkin dapat mengakibatkan perselisihan dikemudian 

hari, misalnya salah satu kegiatan mengalami keterIambatan atau percepatan 

Dalam membuat CPM hams dengan persetujuan semua pihak yang terIibat seperti 

owner, konsultan maupun kontraktor sendiri dan pada saat meng-up date CPM, 

perIu dibuat semacam laporan singkat (narrative) yang menyertai CPM tersebut 

sebagai salah satu dokumen proyek. 

Dari pengertian mengenai keterlambatan yang sudah dijabarkan di atas, 

maka dapat ditarik kesimpuIan bahwa proyek mengalami keterlambatan apabila 

proyek tidak dapat diserahkan oleh pihak penyedia jasa (kontraktor) kepada 

pengguna jasa (owner) pada tanggal serah terima pekerjaan pertama atau 

Preliminary Hand Over (PRO) yang telah ditetapkan dikarenakan suatu alasan 

tertentu atau dengan kata lain proyek tidak dapat diselesaikan oleh semua pihak 

penyedia jasa (kontraktor) sesuai jangka waktu pelaksanaan pekerjaan yang telah 
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disepakati di dalam kontrak terhitung sejak dikeluarkannya Surat Perintah Kerja 

(SPK) dari penggunajasa (owner) dikarenakan suatu alasan. 

3.3.2 Tipe Keterlambatan (Type ofDelay) 

Menurut Lewis dan Atherley dalam Langford (1996) dipandang dati sudut 

kontraktor, keterlambatan dapat diklasifikasikan menjadi 3 bagian, yaitu : 

1.	 Keterlambatan yang diizinkan (Excuseable Delays), yaitu keterlambatan yang 

disebabkan oleh faktor-faktor luar yang tidak dapat diramalkan dan di luar 

kendali kontraktor. Keterlambatan ini dibagi menjadi 2 bagian: 

a.	 Compensable Excuseable Delays, yang mana dalam hal ini kontraktor 

berhak meminta claim keterlambatan kepada owner, baik berupa 

perpanjangan waktu atau penggantian biaya. 

b.	 Non Compensable Excuseable Delays, yaitu keterlambatan yang bukan 

merupakan tanggung jawab owner maupun kontraktor. Dalam hal lID 

kontraktor berhak atas kompensasi berupa perpanjangan waktu. 

2.	 Keterlambatan yang tak diizinkan (Non-Excuseable Delays), yaitu suatu 

keterlambatan yang diakibatkan oleh pihak kontraktor, karena pihak 

kontraktor melewati tanggal penyelesaian proyek yang telah disepakati. 

3.	 Concurrent delays, akan terjadi ketika dua atau lebih keterlambatan muncul 

secara bersamaan, baik itu keterlambatan akibat kontraktor, owner, maupun 

konsultan. 
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Menurut Jervis (1988), keterlambatan dapat dibagi menjadi 4 yaitu antara lain: 

1.	 Excuseable Delays, merupakan keterlambatan kinetja kontraktor yang tetjadi 

karena faktor yang berada di luar kendali kontraktor dan pihak: owner. 

Kontraktor berhak mendapatkan perpanjangan periode kerja untuk sejumlah 

waktu yang setara dengan keterlambatan tersebut dan tidak berhak atas 

kompensasi biaya. 

2.	 Non-Excuseable Delays, keterlambatan yang tetjadi karena kesalahan. 

kontraktor untuk secara tepat melaksanakan kewajiban kontraktor dalam 

kontrak. Kontraktor tidak berhak menerima atas kompensasi biaya maupun 

penpanjang waktu. 

3.	 Compensable Delays, keterlambatan dalam kinerja kontraktor yang terjadi 

karena kesalahan pihak owner untuk memenuhi dan melaksanakan kewajiban 

dalam kontrak secara tepal. 

4.	 Concurrent Delays, keterlambatan yang terjadi karena dua sebab yang berbeda 

pada saat yang sama. Jika Jixcuseable Delays atau Compensable Delays terjadi 

berbarengan dengan Non-Excuseable Delays maka keterlambatan akan 

diperlakukan sebagai Non-Excuseable Delays. Jika Compensable Delays 

terjadi berbarengan dengan Excuseable Delays, keterlambatan akan 

diperlakukan sebagai Excuseable Delays. 

3.3.3 Faktor Penyebab Keterlambatan (Causes ofDelays) 

Beberapa penyebab yang paling sering terjadi antara lain, perubahan 

kondisi lapangan, perubahan desain atau spesifikasi, perubahan cuaca, 
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ketidaktersediaan tenaga kerja, material, ataupun peralatan bahkan interferensi 

owner dalam proyek ikut memicu terjadinya keterlambatan tersebut. Antill (1990) 

bahkan menyoroti masalah perubahan pekerjaan (work changes) yang dapat 

mempengaruhi perubahan waktu pelaksanaan dan biaya dari suatu proyek. Akibat 

perubahan waktu tersebut, tentu saja akan memicu timbulnya masalah-masalah. 

Berkaitan dengan perubahan waktu, salah satu masalah yang akan timbul adalah 

keterlambatan penyelesaian proyek. Dalam bagian ini akan diterangkan beberapa 

pendapat ahli mengenai penyebab keterlambatan. 

Lewis dan Atherley dalam Langford (1996), mencoba mengelompokkan 

penyebab-penyebab keterlambatan dalam suatu proyek menjadi tiga, diantaranya : 

1.	 Excuseable Non-Compensable Delays, penyebab keterlambatan yang paling 

sering mempengaruhi waktu pelaksanaan proyek pada keterlambatan tipe ini 

adalah: 

a.	 Act of God, seperli gangguall alam antara lain gempa bumi, tornado, 

letusan gunung berapi, banjir, kebakaran, dan lain-lain. 

b.	 Force Major, tennasuk di dalamnya adalah penyebab Act of God, 

kemudian perang, hum-hara, demo, pemogokan kaJyawall dalliaill-laill. 

2.	 Excuseable Compensable Delays, keterlambatan yang diakibatkan oleh owner 

client, kontraktor berhak atas perpanjangan waktu dan clazm atas 

keterlambatan tersebut. Penyebab keterlambatan yang termasuk dalam 

Compensable dan Excusable Delays adalah : 

a.	 terlambatnya pcnyerahan secara totallokasi (site) proyek, 

b.	 terlambatnya pembayaran kepada pihak kontraktor, 
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c.	 kesalahan pada gambar dan spesifikasi, 

d.	 terlambatnya pendetailan kerja, 

e.	 terlambatnya persetujuan atas gambar fabrikasi. 

3.	 Non Excuseable Delays, keterlambatan ini merupakan sepenuhnya tanggung 

jawab dari kontraktor, karena kontrak memperpanjang waktu pelaksanaan 

pekerjaan sehingga melewati tanggal penyelesaian telah disepakati. 

Sebenamya penyebab keterlambatan dapat diramalkan dan dihindari oleh 

kontraktor. Dengan demikian pihak owner client dapat meminta monetary 

damages untuk keterlambatan tersebut. Adapun penyebabnya antara lain: 

a.	 kesalahan mengkoordinasi pekerja, bahan serta peralatan, 

b.	 kesalahan dalam pengelolaan proyek, 

c.	 kesalahan dalam penyerahan gambar kerja (shop drawing), 

d.	 kesalahan dalam mempekerjakan personil yang tidak profesional. 

Penelitian mengenai keterlambatan yang dilakukan oleh Lewis dan 

Atherley dalam Langford (1996) pada 30 proyek bangunan gedung di India, 

yang dibangun antara tahun 1978 sampai tahun 1992 telah mengidentifikasi 

beberapa penyebab keterlambatan, yaitu antara lain: 

1.	 keterlambatan pembayaran oleh client owner, 

2.	 pelaksanaan tahapan pekerjaan yangjelek oleh kontraktor, 

3.	 kesalahan dalam pengelola material oleh kontraktor, 

4.	 kekurangan tenaga kerja oleh kontraktor, 

5.	 hujan deras/lokasi pekerjaan yang tergenang air, 
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6. keadaan tanah yang berbeda dari yang diharapkan, 

7. pekerjaan tambahan yang diminta oleh client/owner, 

8. perubahan dalam pekeIjaan plumbing, struktur, elektrikal, 

9. kesalahan dalam perencanaan dan spesifikasi, 

10. ketidakjelasan perencanaan dan spesifikasi, 

11. perubahan-perubahan dalam perencanaan dan spesifI.kasi, 

12. kesalahan dalam menginterpretasikan gambar dan spesifikasinya, 

13. perubahan metoda kerja oleh kontraktor, 

14. change client oleh Client owner, 

15. perencanaan schedule pekerjaan yang kurang baik oleh kontraktor, 

16. produktivitas yang kurang optimal dari kontraktor, 

17. perubahan ScoPe pekerjaan konsultan, 

18. pemogokkan yang dilakukan oleh kontraktor, 

19. memperbaiki pekeIjaan yang sudah selesai, 

20. memperbaiki kcrusakkan suatu pekeIjaan akibat pemogokkan, 

21. terlambatnya persetujuan shop drawing oleh konsultan. 

Menurut Assaf et al dalam Budi T. V. S 2001, faktor-faktor penyebab 

keterlambatan pada proyek konstruksi dapat dikelompokkan menjadi 9 bagian, 

yaitu : 

I. Bahan (material) yang meliputi, 

a. perubahan tipe dan spesifikasi material pada saat konstruksi, 

b. lambatnya pengiriman material, 
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c.	 kerusakkan material akibat penyimpanan, 

d.	 kekurangan bahan/material konstruksi, 

e.	 keterlambatan akibat fabrikasi material khusus. 

2.	 Tenaga kerja (man power) yang meliputi, 

a.	 kekurangan tenaga kerja, 

b.	 kurangnya keahlian tenaga kerja, 

c.	 kebangsaan/kesukuan tenaga kerja. 

3.	 Peralatan (equipment) yang meliputi, 

a.	 kerusakkan peralatan, 

b.	 kekurangan peralatan, 

c.	 ketidakahlian operator, 

d.	 keterlambatan pengiriman barang, 

e.	 produktifitas alat yang rendah. 

4.	 Biaya/keuangan (financing) yang meliputi, 

a.	 masalah keuangan kontraktor pada saat konstruksi, 

b.	 keterlambatan pembayaran termin, 

c.	 masalah keuangan pada saat konstruksi. 

5.	 Perubahan-perubahan, yang meliputi, 

a.	 perubahan desain oleh owner pada saat konstruksi, 

b.	 kesalahan desain oleh konsultan perencana (disebabkan ketidaktahuan 

kondisi lapangan), 

c.	 kondisi pondasi yang ditemui di lapangan, 

d.	 kesalahan dalam penyelidikan tanah di lapangan, 
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e.	 kondisi muka air tanah di lapangan, 

f.	 masalah Geological di lapngan. 

6.	 Hubungan dengan pemerintah (Government relations) yang meliputi, 

a.	 masalah perizinan dengan pemerintah setempat, 

b.	 masalah perizinan untuk tenaga kerja, 

c.	 birokrasi yang berlebihan, 

d.	 standart (code) bangunan yang digunakan dalam desain. 

7.	 Penjadwalan dan pengendalian (scheduling and controlling) yang meliputi, 

a.	 persiapan dan persetujuan shop drawing, 

b.	 menunggu persetujuan sample material dari owner, 

c.	 persiapan scheduling network dan revisi oleh konsultan sementara 

pekerjaan terns berjalan, 

d.	 kekurangan tenaga terlatih dan dukungan pihak manajemen untuk: 

memboot model dari pelaksanaan konstruksi, 

e.	 kekurangan data dalam estimasi durasi pekerjaan dan sumber daya 

pekerjaan, 

f.	 keputusan yang jelek dan kurangnya pengalaman dati orang-orang yang 

terlibat dalam estimasi waktu dan sumber daya. 

g.	 kurangnya perencanaan awal dari proyek, 

h.	 prosedur pengawasan dan pengujian yang digunakan dalam proyek, 

1.	 pelaksanaan pengendalian mutu berdasarkan spesifikasi loor negeri, 

J.	 kecelakaan yang terjadi pada saat konstruksi. 

8. Lingkungan (environment) yang meliputi, 
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a.	 pengaruh cuaca panas saat pelaksanaan konstruksi, 

b.	 pengaruh hujan saat pelaksanaan konstruksi, 

c.	 kurangnya sarana-sarana penunjang di lokasi, 

d:	 faktor sosial dan budaya setempat. 

9.	 Masalah kontrak yang meliputi , 

a.	 jadwal yang berbeda antara subkon saat pelaksanaan konstruksi, 

b.	 konflik antara kontraktor dan konsultan, 

c.	 owner yang tidak kooperatif, 

d.	 lambatnya owner dalam mengambil keputusan, 

e.	 organisasi serta manajemen kontraktor dan konsultan yangjelek, 

£	 kurangnya komunikasi antara pengguna jasa dan konsultan perancang 

tahap desain, 

g.	 tidak adanya Konsultan Manajemen yang profesional, 

h.	 pengendalian pekerjaan oleh pihak ketiga (subkontraktor) oleh kontraktor 

utama, 

1.	 tidak tersedianya insentif jika kontraktor menyelesaikan proyek lebih awal 

dari jadwal yang direncanakan, 

J.	 negosiasi dan waktu pemberlakuan kontrak, 

k.	 tipe kontrak konstruksi yang digunakan dalam proyek (turn key, design 

build, BOT dan lain-lain) 
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3.3.4 Akibat Dari Keterlambatan (Effect ofDelays) 

Menurut Rahayu (2000), untuk menyelesaikan masalah keterlambatan, 

ada kecenderungan dilakukan percepatan pelaksanaan suatu pekeIjaan. 

Bagaimanapun juga percepatan tidak menjamin bahwa suatu pekeIjaan akan 

terselesaikan tepat pada waktunya, namun dapat dipastikan bahwa hal ini akan 

meningkatkan pengeluaran biaya, karena mengingat bahwa percepatan suatu jenis 

pekerjaan akan mengakibatkan juga, antara lain: 

1.	 meningkatkanjumlah pekeIja, 

2.	 meningkatnya waktu kerja dati pekerja tersebut, 

3.	 menyerahkan pekerjaan subkontraktor kepada ahlinya, 

4.	 penambahan peralatan yang diperlukan, 

5.	 ataupun kombinasi antar item (1) sampai (4). 

Peningkatan biaya dati suatu pekerjaan harus dipertimbangkan oleh 

kontraktor maupWl owner client sebelum mcngambil keputusan. Kontraktor 

mungkin menanggung biaya atas percepatan yang terjadi apabila pihaknya 

memang bertanggung jawab atas keterlambatan yang terjadi dan juga apabila 

denda keterlambatan (liqudated damages) lebih besar dibandingkan biaya 

percepatan. 

Client owner hams membayar biaya atas percepatan yang teIjadi apabila 

pihaknya memang bertanggungjawab atas keterlambatan yang terjadi dan juga : 

1.	 apabila owner hams membayar penalty cost kepada kontraktor sesuai 

dengan sejumlah waktu keterlambatan yang terjadi, 
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2.	 tanggal penyelesaian proyek merupakan hari yang sangat penting bagi 

pihaknya, 

3.	 apabila proyek tersebut akan menderita kerugian yang lebih besar 

dibandingkan dengan biaya percepatan. 

Dalam beberapa kasus, biaya percepatan dapat ditanggung secara 

bersamaan ant~ra nwner dan kontraktor karena mereka merasa hal tt::rst::bul akan 

menguntungkan kedua belah pihak. 

Disamping keterlambatan mempunyai dampak kerugian, keterlambatan 

mungkin juga mempunyai efek yang positif, apabila keterlambatan sudah tak: 

dapat dielakkan dan efeknya cukup mahal serta merugikan. Pihak-pihak yang 

terlibat dalam kontrak akan bersemangat untuk mencari suatu cara barn yang 

innovative untuk memperkecil efek negative keterlambatan tersebut. Hal ini tentu 

akan menjadi pengalaman bagi semua pihak, solusi yang didapat mungkin dapat 

diterapkan pada kasus keterlambatan yang mungkin teTjadi dimasa yang akan 

datang. Efek yang terburuk dari keterlambatan dalam suatu proyek adalah 

pemutusan kontrak antara pihak-pihak yang terlibat. 

Menurut Obrien (1976), efek dari keterlambatan yang ditanggung oleh 

private owner adalah hilangnya pendapatan akibat tidak berfungsinya fasilitas 

atau bangunan pada waktu yang telah direncanakan, st::dangkan bagi pub/it.: uwnel' 

efek keterlambatan ini mengakibatkan fasilitas atau bangunan ini tidak dapat 

dibandingkan dengan nilai uang atau dengan kata lain tidak dapat diganti dengan 

uang. Bagi kontraktor keterlambatan berarti meningkatnya waktu pelaksanaan 

yang akan mengakibatkan tingginya biaya overhead proyek, meningkatnya biaya 
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tenaga keIja serta biaya-biaya tak terduga lainnya. Bagi konsultan efek 

keterlambatan ini dapat menyebabkan kerugian mengenai waktu, karena 

terhambat bahkan akan kehilangan kesempatan untuk mengeIjakan proyek 

lainnya. 

Dari beberapa definisi tentang keterlambatan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa keterlambatan merupakan suatu bagian dari proyek konstruksi yang durasi 

proyeknya diperpanjang dan mengakibatkan peningkatan biaya. Ini bisa 

disebabkan oleh kontraktor, owner, konsultan maupun faktor-faktor luar yang 

tidak dapat diramalkan seperti gempa burni, banjir, kebakaran, dan lain-lain. 

Untuk menganalisa apakah proyek itu mengalami keterlambatan atau tidak dapat 

dilihat dari time schedule proyek. 

3.4 Metode Statistika 

3.4.1 Arti Statistik 

Sebagai suatu disiplin ilmu Statistik (statistika) adalah sekumpulan konsep 

dan metode tentang pengumpulan, penyajian, analisis dan interprestasi data 

kuantitatif bidang kegiatan tertentu dan pengambilan kesimpulan dalam situasi 

dimana ada ketidakpastian dan variasi. 

3.4.2 Populasi dan sampel 

Populasi adalah himpunan keseluruhan obyek yang diselidiki. Himpunan 

bagian dari populasi dinamakan sample. Sedangkan karakteristik atau konstannta 

dari populasi disebut parameter. 
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Analisa statistik dilakukanuntuk dapat mengambil kesimpulan tentang 

parameter populasi berdasarkan observasi sampel. Oleh karena itu, sampel yang 

diperoleh hendaknya dapat memberikan gambaran yang tepat untuk populasinya. 

3.4.3 Data Statistik 

Data ada dua macam yaitu : 

1. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif adalah fakta yang dapat dinyatakan dalam bentuk data. 

Misalnya tinggi badan mahasiswa, berat badan mahasiswa, jumlah kendaraan 

bermotor tiap tabun di Jawa, dan lain sebagainya 

2. Data kualitatif 

Data kualitatif adalah fakta yang dinyatakan dalam bentuk bukan angka, 

misalnya jenis golongan, profesi, agama, dan lain sebagainya. Data kualitatif 

dapat dikuantitatifkan antara lain dengan cara memberi skor, ranking, variable 

boneka(dummy variable). 

Data kualitatif karena bukan data angka dalam arti sesungguhnya, tidak 

dapat disamakan perlakuannya dengan data kuantitatif. Data kualitatif biasanya 

menggunakan metode statistik non parametrik, sedang data kuantitatif memakai 

metode parametrik. 

3.4.4 Statistik Parametrik dan Non Parametrik 

Menurut Wljaya (2000), metode statistik adalah prosedur-prosedur yang 

digunakan dalam pengumpulan, penyajian dan penafsiran data. Metode-metode 
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tersebut dikelompokkan menjadi 2, yaitu statistik deskriptif (Statistik Eksploratif) 

dan statistik Inferensia (Statistik Induktif atau Statistik Konfirmasi). 

a.	 Statistik Deskriptif adalah metode-metode yang berkaitan dengan 

pengumpulan dan penyajian suatu gugus nilai pengamatan (data) sehingga 

memberikan informasi yang berguna, atau berusaha 

menjelaskanlmenggambarkan berbagai karakteristik data, seperti berapa rata

ratanya (mean) standar deviasinya, maksimum, minimum, seberapajauh data

data bervariasi dan sebagainya. 

b.	 Statistik Inferensi mencakup semua metode yang berhubungan dengan analisis 

sebagian data untuk kemudian sampai pada peramalan atau penarikan 

kesimpulan mengenai keseluruhan data induknya. Generalisasi yang 

berhubungan dengan statistik inferensi selalu mempunyai sifat tidak pasti, 

karena kita mendasarkan pada informasi parsial yang diperoleh dari sebagian 

data (sampel). 

1.	 Statistik Parametrik 

Dalam perkembangan metode-metode statistik, teknik-teknik inferensi 

pertama yang muncul adalah teknik-teknik yang membuat sejumlah asumsi

asumsi mengenai sifat populasi dari mana sampel diambil. Ini dikarenakan nilai

nilai populasi adalah "parameter". Nilai parameter tersebut antara lain: nilai rata

rata, median, modus, varians dan simpangan baku, maka teknik-teknik statistik ini 

disebut "parametrik". Salah satu asumsi yang mendasari penggunaan teknik 

paramctrik yaitu sebaran data induk (populasi) dari mana sampel diambil 

mengikuti sebaran normal. Setelah dilakukan uji terhadap suatudistribusi data, dan 
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terbukti data yang diuji berdistribusi normal, maka selanjutnya dengan data-data 

tersebut dapat dilakukan berbagai inferensi dengan metode statistik parametrik. 

2.	 Statistik Non Parametrik 

Metode ini tidak menetapkan syarat-syarat mengenai parameter-parameter 

populasi. Anggapan-anggapan tertentu dikaitkan dengan sejumlah besar statistik 

non parametrik yakni bahwa observasi-observasinya independent dan bahwa 

variabel yang diteliti pada dasamya memiliki kontinuitas. 

Statistik non parametrik mungkin dapat ditingkatkan dengan hanya 

memperbesar ukuran jumlah sampel, maka statistik non parametrik memainkan 

peranan penting dalam penelitian di lapangan ilmu pengetahuan. 

3.4.5 Teknik-Teknik Skala Pengukuran 

Teknik pengukuran variable-variabel dapat dikelompokkan menjadi 3 cara 

pengukuran, yaitu skala Likert, skala Guttman, dan Semantic differential scale. 

1.	 Skala Likert 

Skala Likert digunakan secara luas yang mengharuskan responden untuk 

menunjukkan derajat setuju atau tidak setuju kepada setiap statemen yang 

berkaitan dengan obyek yang dinilai. Bentuk asal dari skala likert ini memiliki 

lima kategori. Apabila dirangking, maka susunannya akan dimulai dari sangat 

setuju (strongly disagree) sampai kepada sangat setuju (strongly agree). 

2.	 Skala Guttman 

Skala Guttman dapat diistilahkan sebagai skala komulatif atau scalagrom 

analysis. Dalam skala ini hanya mengandung satu dimensi (Undimentional 
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scale) dan pernyataan-pernyataan dapat membentuk jawaban jawaban yang 

tegas atau memiliki intensitas yang berbeda, misalnya benar-salah, positif

negatif, setuju-tidak setuju, ya-tidak, dan pernah-tidak pernah. 

3.	 Semantic differential scale 

Semantic differential scale pada dasamya digunakan untuk mengukur arti 

obyek-obyek psikologis, social dan fisiko Penilaian skala bcrdnsarkan semantic 

ini menggunakan penilaian 7 titik skala yang memiliki dua kutub yang mana 

pada kedua ujung kutub dicantumkan kata sifat yang memiliki arti yang 

berlawanan, misalnya pana-dingin, tinggi-rendah, mudah-susah, dan lain-lain. 

3.4.6 Cara Pengambilan Sampel 

Pengambilan sample dalam penelitian secara umum dapat dikelompokkan 

menjadi dua teknik yaitu Nonprobability Sampling dan Probability Sampling. 

1.	 Nonprobability Sampling 

Dalam Nonprobability Sampling, Kemungkinan atau peluang seseorang atau 

benda untuk terpilih menjOOi anggota sampel tidak diketahui. Hal ini dikarenakan 

pada teknik ini terlalu percaya pOOa pendapat pribOOi peneliti dari pada 

kesempatan untuk memilih elemen-elemen. 

Teknik ini dapat digolongkan mennjadi : 

a)	 Convenience Sampling (sampel secara kebetulan) 

Dalam teknik sampel ini yang dianggap anggota sampel adalah orang

orang yang mudah ditemui atau yang berada pada waktu yang tepat, 
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mudah ditemui dan dijangkau. Contohnya seperti melakukan wawancara 

seperti wartawan, angket atau daftar pertanyaan dimajalah. 

b)	 Purposive Sampling (sampel menurut tujuan) 

Dalam teknik sampel ini, sample dipilih berdasarkan penilaian atau 

pandangan dari peneliti berdasarkan tujuan dan maksud penelitian. 

Beberapa contoh dalam teknik: sample ini antara lain: 

1.	 Analisis pasar yang dipilih untuk menentukan kekuatan atau potensi 

dari produk bam. 

2.	 Gaya kepemimpinan yang diterapkan pada pemsahaan. 

c)	 Quota Sampling (sampel berdasarkan jumlah) 

Dalam teknik sampel ini mungkin kelihatan seperti two-stage restricted 

purposive sampling. Tahap pertama terdiri dari pengembangan kategori 

kontrol atau quota dari elemen-elemen populasi. Karakteristik yang 

relevan seperti jenis kelamin, usia dan suku diidentiflkasikan penilaian 

peneliti. Tahap kedua, elemen-elemen sample dipilih berdasarkan 

Convenience atau purposive sampling. Setelah quota-quota tersebut 

dikelompokkan, terdapat kebebasan untuk memilih elemen-elemen untuk 

dimasukkan dalam sample. 

d)	 Snowball Sampling (sampel seperti bola salju) 

Tujuan utama dari Snowball Sampling adalah untuk menafsirkan 

karakteristik yang jarang terjadi dalam populasi. 

___i
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2.	 Probability Sampling 

Pengambilan sample dengan cara ini dilakukan secara random atau acak. 

Teknik ini dapat digolongkan menjadi : 

a)	 Simple Random Sampling 

Pengambilan sampel ini hampir sarna dengan sistem lotre, yang nama

namanya ditempatkan dalam satu wadah, dan wadah tersebut dikocok

kocok. Nama dari pemenangnya diambil dengan cara yang tidak 

mengadung bias. Sampel dari metode ini diperoleh dengan prosedur 

random dari kerangka sampling. 

b)	 Systematic Random Sampling 

Dalam metode ini, sample dipilih dengan cam menyeleksi poin-poin 

random dan kemudian mengambil beberapa nomor tertentu untuk 

mendapatkan kerangka sampling. 

c)	 Stratified Sampling 

Metode sampling ini mempakan suatu proses dua langkah yang mana 

populasinya dibagi menjadi sub populasi atau strata/tingkatan. Dalam 

metode ini peneliti hams mengetahui bahwa dalam populasi ada strata, 

kelas, lapisan, atau ras. Misalnya kelas mahasiswa, buruh tani, 

pengusaha dan lainnya. 

d)	 Cluster Sampling (Sampel kelompok) 

Cluster Sampling adalah sample random sederhana dengan sampling 

unitnya bempa kumpulan atau kelompok elemen. Prosedur 

pemilihannya secara random terhadap kelompok-kelompok. 
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3.4.7 Program SPSS (Statistical Product and Service Solution) 

Pengolahan data statistik, sejalan dengan makin spesialisasinya banyak 

software, dapat dilakukan dengan software yang khusus digunakan untuk 

pengolahan data statistik. 

Dari berbagai software khusus statistik yang beredar sekarang, SPSS 

adalah yang paling popular dan paling banyak digunakan pemakai di seluruh 

dunia. SPss banyak dipakai dalam berbagai riset pasar, pengendalian dan 

perbaikan mutu (quality improvement) serta riset-riset sains. SPSS digunakan 

untuk membuat dan mendistribusikan informasi hasil pengolahan data statistik 

untuk berbagai pengambilan keputusan. 

SPSS menyediakan menu khusus untuk perhitungan statistik parametrik 

dan non parametrik, dimana keduanya saling melengkapi dalam melakukan 

berbagai pengambilan keputusan. Dalam mengolah data ini memakai program 

SPSS dengan : 

1. Uji Chi Square 

Uji Chi Square dalam SPSS termasuk salah satu alat uji dalam statistik 

non parametrik yang sering digunakan dalam praktek. Uji Chi Square dapat 

dipakai untuk menguji apakah data sebuah sampel yang diambil menunjang 

hipotesis yang menyatakan bahwa populasi asal sampel tersebut mengikuti suatu 

distribusi yang ditetapkan. Oleh karena itu, uji ini dapat juga disebut uji 

keselarasan, karena untuk menguji apakah sebuah sampel selaras dengan salah 

satu distribusi teoritis (seperti distribusi normal, uniform, binomial dll). Namun 

pada prakteknya, uji ini tetap mengikuti prinsip dasar pengujian Chi Square, yaitu 
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menguji apakah terdapat kesesuaian yang nyata antara banyaknya atau frekuensi 

objek yang diamati (observed dengan banyaknya atau frekuensi objek yang 

diharapkan (expected) dalam tiap-tiap kategori. Banyaknya kategori bisa dua atau 

lebih. 

Derajad kebebasan (Degree of Freedem/D.F) adalah jumlah n korelasi 

obscrvasi yang independent dalam sample dikurangi dengan j\lmlah k parameter 

populasi yang hams diduga dari observasi sample sehingga D.F = n-k, dimana 

K=I, jika m kecil, maka distribusi kurva akan melebar jika dibandingkan dengan 

distribusi kurva normal. Sebaliknya makin besar nilai n-nya distribusi kurva akan 

berangsur-angsur mendekati normal. 

Asymtotic Significance merupakan nilai yang dibandingkan dengan taraf 

Significance, sedangkan Significance merupakan nilai kepentingan dengan nilai 

probabilitas > 0.05, maka Ho diterima. Sedangkan jika nilai probabilitas < 0.05, 

maka Ho ditolak. 

2. Uji Korelasi 

Dalam uji korelasi bertujuan untuk menentukan validitas dari suatu data. 

Dalam uji ini akan disorot dua aspek untuk analisis korelasi, yaitu apakah data 

sampel yang ada menyediakan bukti cukup bahwa ada kaitan antara variable

variabel dalam populasi asal sampel. Aspek yang kedua, jika ada hubungan, 

seberapa kuat hubungan antar variable tersebut. Keeratan hubungan itu dinyatakan 

dengan nama koefisien korelasi. Karena pada data adalah bersifat kualitatif dan 

berskala scale, maka dipilih kendall's tau-b. 
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Sebenamya tidak ada ketentuan yang tepat mengenai apakah angka 

korelasi tertentu menenjukkan tingkat korelasi yang tinggi atau lemah. Namun 

bisa dijadikan pedoman sederhana, bahwa angaka korelasi diatas 0.5 

menunjukkan korelasi yang cukup kuat, sedangkan dibawah 0.5 korelasi lemah. 

Selain besar korelasi, tanda korekasi juga berpengaruh pada penafsiran 

hasil. Tanda negatif (-) pada output menunjukkan adanya arah hubungan yang 

berrlawanan, sedang tanda positif (+) menunjukkan arah hubungan yang sarna. 



BABIV 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan tata cara pelaksanaan penelitian dalam 

rangka mencari solusi dari suatu permasalahan yang akan dilaksanakan secara 

bertahap, yaitu : analisis, pembahasan dan penarikan kesimpulan. 

4.1 Desain Pengambilan Sampel 

Dalam rangka mendapatkan data informasi masalah faktor-faktor 

penyebab keterlambatan pada proyek peningkatan jalan di atas diperlukan survey 

lapangan langsung kepada pengguna dan penyedia jasa ataupun dengan semua 

pihak yang terlibat dalam kegiatan proyek peningkatan jalan tersebut dilakukan 

secara purposive sampling(sampel berdasarkan jumlah). Menurut Sri Rahayu 

(2005), Purposive sampling yaitu sampel yang dipilih berdasarkan pilihan atau 

pandangan dati peneliti berdasarkan tujuan dan maksud penelitian, ini diharapkan 

nantinya sebagai penunjang data agar dapat menghasilkan data olahan yang lebih 

akurat dan tepat sehingga kemungkinan kesalahan (error) akan lebih kecil. 

Pengguna jasa beIjumlah 30 personil yang terdiri atas Pimpinan Proyek, 

Direksi lapangan, dan Penanggung Jawab Lapangan yang berdomisili di daerah 

Kabupaten Kampar Propinsi Riau. Sedangkan untuk penyedia jasa 

(kontraktor/Konsultan) beIjumlah 30 personil. Hal ini didasarkan ambang 
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kelayakan proses statistik dan angka keamanannya dengan komposisi sebagai 

berikut. 

1.	 Penyedia Jasa (30 Responden) 

a.	 Kontraktor (site manger dan pengelola lapangan) yang pernah 

melaksanakan pekerjaan peningkatan jalan di daerah Kabupaten Kampar 

Propinsi Riau dalam tahun anggaran 2003-2004 (sampel berjumlah 20 

kontraktor), 

b.	 Konsultan pengawas/manajemen (site manager dan pengawas lapangan) 

yang pernah menangani pengawasan proyek peningkatan jalan di daerah 

Kabupaten Kampar Propinsi Riau, sampel diambil sebanyak 10 Personil 

Konsultan. 

2. Pengguna Jasa (30 Responden) 

a.	 Pemimpin proyek yang pernah menangani proyek peningkatan jalan di 

daerah Kabupaten Kampar Propinsi Riau dalam tahun anggaran 2003

2004 betjumlah 7 orang pemimpin proyek (Pimpro), 

b.	 Direksi dan Pengawas lapangan yang mcnallgani proyek peningkatan jnion 

di daerah Kabupaten Kampar Propinsi Riau dalarn talillii anggaran 2003

2004 betjumlah 6 Direksi dan 17 Pengawas Lapangan. 
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4.2 Metode Pengumpulan Data 

1.	 Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu : 

a.	 Data Primer, melalui kuesioner yang disampaikan langsung kepada 

responden, menjaring data yang nantinya akan dianalisis, 

b.	 Data Sekunder, melalui dokumen-dokumen proyek yang 

bersangkutan, digunakan untuk menjaring data guna keperluan 

penentuan populasi responden. 

2.	 Pengambilan data primer (kuesioner) dipandu langsung dengan penjelasan 

tertulis maupun lisan oleh peneliti (tatap muka). Hal ini dimaksudkan agar 

responden betul-betul memahami pennasalahan dan untuk menjaga 

konsistensi responden dalam memberikan jawaban, maka pengambilan 

data dilakukan pada waktu yang berpisah untuk setiap responden, 

3.	 Responden diberi kesempatan menambahkan faktor dan variabellain yang 

sekiranya belum terakomodasi oleh penulis dalam kuesioner. 

4.2.1 Jenis Data Yang Dikumpulkan 

Variabel data yang dikwnpulkan dalam penclitian Analisis Faktor-Faktor 

Penycbab Ketcrlambatan Pada Proyek Peningkatan Jalan pada Daerah Kabupaten 

Kampar Propinsi Riau lui adalah sebagai berikut : 

1.	 Data Responden 

Data responden ini diambil untuk membedakan latar belakang respondeD, 

apakah tennasuk dalam penyedia jasa (Kontraktor dan Konsultan) atau dalam 

Pengguna Jasa (owner). 

2.	 Data Proyek 
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Data ini diambil untuk mengetahui profil proyek dari responden apakah 

mengalami keterlambatan atau tidak, berlangsoog pada tabun 2003-2004 sesuai 

dengan batasan masalah. Data ini diambil dengan menggunakan kuesioner guna 

memperoleh validasi data responden baik pengguna jasa ataupun penyedia jasa 

yang terlibat secara langsung dalam proyek peningkatan jalan di Kabupaten 

Kampar. 

3. Data Faktor-Faktor Umum 

Data ini diambil untuk diuji tingkat pengaruh sebagai penyebab keterlambatan 

proyek untuk kondisi Daerah Kabupaten Kampar Propinsi Riau bcrdasarkan 

persepsi responden penyedia jasa (kontraktor dan konsultan) dan Penyedia Jasa 

(owner) yang terlibat langsung dalam proyek peningkatanjalan tahun 2003-2004. 

Adapun faktor-faktor umum penyebab keterlambatan proyek berdasarkan Assaf et 

al (1995), dalam landasan teori, yang terdiri dari : 

a. bahan (material), 

b. tenaga kerja (man power), 

c. peralatan (equipment), 

d. biaya/keuangan (financing), 

e. perubahan-perubahan, 

f. hubungan dengan pemerintahan (Government relation ship), 

g. penjadwalan dan pengendalian (scheduling and controlling), 

h. lingkungan (environment), dan 

i. masalah kontrak. 

4. Data Faktor-Faktor Tambahan 
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Data faktor-faktor diluar faktor-faktor utama ini pada dasarnya diambil untuk 

mengetahui/menguji apakah ada faktor-faktor tambahan lain penyebab teIjadinya 

keterlambatan pada proyek peningkatan jalan di daerah Kabupaten Kampar 

berdasarkan persepsi pengguna jasa dan penyedia jasa yang terlibat secara 

langsung. 

4.3 Metode Penelitian 

Adapun metode yang digunakan dalam pengolahan dan analisis data 

adalah analisa faktor. Analisa faktor adalah metode statistik untuk mengcnali 

fenomena yang terjadi dari pennasalahan. Dari kajian dan analisa data ini, 

diharapkan dapat diketahui karakteristik yang sesungguhnya dari suatu 

permasalahan yang dikenali dari suatu penelitian berdasarkan jumlah variabel 

yang ditelaah. 

Analisa faktor pada dasarnya mengenali fenomena dengan seperangkat 

variabcl yang diRederhanakan sehinega dapat ditetapkan karakteristik barn dengan 

tidak kehilangan arti dan makna serta infonnasi yang ada. Semua data dinilai 

bertingkat/bervariasi (stratified) sesuai dengan kondisi dan pennasalahan yang 

terjadi. 

4.4 Teknik Pengukuran Data 

Teknik pengukuran data adalah sebagai berikut: 

1.	 Pada penelitian ini skala pengukuran data memiliki skala ordinal yang 

menunjukkan perbedaan tingkat subjek secara kuantitatif seperti data yang 
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dinyatakan dalam bentuk peringkat atau ranking. Persepsi responden tentang 

faktor-faktor penyebab keterlambatan proyek peningkatan jalan dapat 

diurutkan sebagai berikut : 

a. Berpengaruh sangat kuat 

b.	 Berpengaruh kuat 

c.	 Berpengaruh sedang 

d.	 Berpengaruh kecil 

e.	 Tidak berpengaruh 

2.	 Kemudian data kualitatif tersebut dirubah menjadi data kuantitatif dengan 

sistem pembobotan menggunakan skala Likert. Pembobotan untuk data 

variabel dan faktor yang menyebabkan keterlambatan proyek, yaitu : 

a. Berpengaruh sangat kuat : skor 5 

b. Berpengaruh kuat : skor 4 

c. Berpengaruh sedang ; skor 3 

d. Berpengaruh kecil : skor 2 

e. Tidak berpengaruh ; skor 1 

3.	 Data diri responden menwut lama waktu bekerja diheri bobot nilai sebagai 

berikut: 

a. < 2 tahun = 1 

b.	 2 ~ x ~ 5 tahun = 2 

c.	 5 ~ x ~ 10 tahun = 3 

d. > 10 tahun = 4 

'
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4.5 Metode Analisis Data
 

Proses analisis data menggunakan 2 kelompok analisis yaitu :
 

1.	 Analisis pertama adalah pengolahan dengan mean ranking, yang merupakan 

identifikasi urutan peringkat faktor dan variabelnya berkaitan dengan tingkat 

pengaruhnya terhadap teIjadinya keterlambatan proyek. Analisis mean ranking 

dilihat dari faktor utamaketerlambatan proyek menggunakan rumus : 

MR= LTR 
NV 

TR = jumlah total mean sub faktor 

NV = jumlah variabel sub program 

Vntuk menganalisis mean ranking berdasarkan sub faktor keterlambatan 

proyek yaitu dengan nmms : 

MR=LX 
N 

Dengan X adalahjumlah perolehan suam dan N adalahjumlah responden. 

2. Analisis kedua adalah pengolahan statistik dengan metode chi-square terhadap 

hasil mean yang diperoleh untuk diidentifikasi apakah ada perbedaan yang 

signifikan atau tidak antara persepsi kelompok pengguna dan penyedia jasa 

(ArhanWanim, dalam tesis magister S2 VII) 

Dalam analisa ini peneliti melakukan pengujian hipotesis terhadap 

perbedaan lebih dari dua variabel yang masing-masing mempunyai kategori 

(altematif) yang saling mempunyai ketergantungan atau tidak. Peneliti 
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menggunakan metode Chi-Square karena ingin membandingkan dua variabel 

antara data teoritis (frekuensi harapan) dengan data yang sesuai kenyataan 

(frekuensi observasi) pada keterlambatan proyek yang terjadi di Daerah 

Kampar Propinsi Riau menurut persepsi pengguna dan penyedia jasa. Rumus 

untuk menghitung Chi-Square yaitu : 

i = (fo- th)2
 
th

dimana: 

fh = (jumlah kategori x jurnlah golongan)
 
N
 

x. = Chi-Square 

fo = frekuensi yang diperoleh dari observasi sampel 

fh = frekuensi yang diharapkan daIam sampel sebagai pencerminan dari 

frekuensi yang diharapkan. 

Langkah-Iangkah analisis Chi-Square menggunakan sq{tware SPSS versi 11.00 

adaIah sehagai berikut : 

1.	 Masukkan data hasil penelitian 

2.	 Dari menu utama SPSS pilih menu Analyse, ktmlUdia.l1 pilih sub menu 

Descriptive Statistic, laIu pilih crosstab 

3.	 Masukkan variabel faktor keterlambatan proyek peningkatanjaIan pada kotak 

row dan variabel data dir responden pada kotak kolom 

a. Faktor Bahan/MateriaI perubahan jenis dan spesifikasi material, 

terhambatnya pengiriman material, kerusakan material akibat pengaruh 

lingkungan,keterbatasan persediaan pada bahan/material, pengaruh 
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keterlambatan akibat fubrikasi, pengaruh perubahan harga bahan dari pemilik 

AMP. 

b. Data diri responden yaitu berdasarkan lama waktu bekeIja. 

4. Pilih statistics, kemudian aktifkan kotak Chi Square. 

5. Pilih cells, kemudian aktifkan kotak observed dan expected. 

6. Kemudian tekan OK untuk proses data. 

Selanjutnya dasar pengambilan keputusan bisa berdasarkan koefisien 

kesepakatan yang dinyatakan dengan angka membandingkan Chi-Square hitung 

dengan Chi Square tabel. 

Ho = Tidak ada pengaruh terhadap keterlambatan proyek
 

HI = Ada pengaruh terhadap keterlambatan proyek
 

• Jika Chi square hitung < Chi Square tabel, maka Ho diterima 

• Jika Chi square hitung > Chi Square tabel, maka Ho ditolak 

Untuk perhitungan analisis dan pembahasan pada bab berikutnya peneliti 

menggunakan dasar pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas yang 

dinyatakan dengan angka asymtotic Significance. 

• Jika probabilitas > 0,05 maka Ho ditolak 

• Jika probabilitas < 0,05 maka Ho diterima 

2. Analisis ketiga yaitu dengan analisis korelasi kendall's tau-b. 

Karena pada data adalah bersifat kualitatifdan berskala scale 

Adapun langkah-Iangkah pengolahan data dengan SPSS : 

I. Buka file korelasi 
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Dari menu utama SPSS, pilih menu analyse, kemudian pilih submenu 

Correlate. Dari serangkaian pilihan Correlate, sesuai kasus pilih 

Bivariate. 

2.	 Tampil dilayar Bivariate Correlation, lalu pindahkan semua sub faktor ke 

dalam Variables 

3.	 Pada Correlation Coeficients, pilih Kendall's tau-b 

4.	 Test ofSignificance, oleh karena akan diuji dua sisi, maka pilih Two

tailed. 

5.	 Flag Significance Correlation atau berkenaan dengan tanda untuk tingkat 

significance 5% dan 10% akan ditampilkan pada output ataukah tidak. 

Untuk keseragaman pilihan tersebut dipakai, hingga nanti pada output ada 

tanda * untuk 5% dan tanda ** untuk 10% 

6.	 KlikOK 

4.6 Bagan Alir Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan/proses, dengan ini 

penulis membuat bagan alir (flow chart). Dari Flow Chart ini dapat dilihat tahap

tahap dari setiap kegiatan penelitian, ini dapat dilihat pada gambar 4.1 
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Perumusan Masalah 

Tinjauan Pustaka dan
 
Landasan Teori
 

Pembuatan kuisionir 

tidak 

Kuisioner Lengkap 

Analisis Data 

ya 

tidak=---r----
Pemhahasan 

Kesimpulan dan Rekomendasi
 

Gambar 4.1 Flow Chart Tahapan Analisis 
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BABV
 

ANALISA DAN PEMBAHASAN
 

5.1 Gambaran Umum dan Profil Responden 

Pada pembahasan di sini didasarkan pada data yang diperoleh dari hasil 

pengisian kuesioner dari bebempa responden yang dipandu langsung maupun 

secara tidak langsung. Pengambilan data lapangan dilaksanakan pada tanggal 10 

November 2005 sampai dengan 11 Desember 2005. Kuesioner yang digunakan 

sebanyak 30 responden untuk penyedia jasa dari unsur Kontmktor Pelaksana 

(terdiri dari 6 orang DirekturlPimpinan, 10 orang General 

Superintendent/penanggung jawab lapangan dan 14 orang pelaksana), serta 30 

kuesioner untuk kelompok Pengguna Jasa (terdiri dari 7 orang Pemimpin Proyek 

(Pimpro), 6 orang direksi dan 17 orang Pengawas lapangan) yang penentuannya 

dilakukan secara acak dari populasi yang ada. Adapun untuk profil responden 

adalah: 

H. Penyedia Jasa 

Untuk kontraktor adalah DirckturlPimpinan, General 

SuperintendentlPcnanggung Jawab lapangan dan pelaksana lapangan dibidang 

jasa konstruksi yang pemah menangani pekeIjaan proyek peningkatan jalan di 

daerah Kabupaten Kampar Propinsi Riau pada kurun waktu anggaran 2003-2004. 

1. Profil Penyedia Jasa di Kabupaten Kampar 

Adapun yang menjadi responden dalam pellelitian ini terdiri dari, 6 

orang Direktur, 10 orang General SuperintendentlPenanggung Jawab lapangan 
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dan 14 orang pelaksana yang terlibat dalam proyek peningkatan jalan di 

Kabupaten Kampar Propinsi Riau pada kurun waktu 2003-2004. Adapun profil 

responden penyedia jasa untuk Kabupaten Kampar seperti terlihat pada Gambar 

5.1. 

Direktur/Pimpinan, 
20% 

Pelaksana, 47% 

General S, 33% 

o Pelaksana 0 Direktur/pimpinan 0 General S 

Gambar S.l Profil Responden Penyedia Jasa di Kabupaten Kampar 

b. Pengguna Jasa 

Untuk pengguna jasa terdiri dari pemimpin proyek, staff ,direl),si dan 

pengawas lapangan. Pemimpin proyek dalam hal ini adalah Pegawai Dinas 

PekeIjaan Ummn Sub Dinas Bina Marga Kampar yang diangkat oleh 

Bupati/Gubemur untuk menjalankan tugas sebagai pemimpin proyek peningkatan 

jalan dalam kurun waktu tahun anggaran 2003-2004, sedangkan direksi dan 

pengawas lapangan adalah pegawai yang diangkat oleh pemimpin proyek 
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tersebut di atas untuk menjalankan tugas sehari-harinya sebagai pengawas 

lapangan pada proyek yang bersangkutan di lapangan. 

1. Profil Pengguna Jasa di Kabupaten Kampar 

Profil pengguna jasa di Kabupaten Kampar yang menjadi responden dalam 

penelitian ini terdiri dati 7 orang Pemimpin Proyek, 6 orang Direksi dan 17 orang 

Pengawas lapangan yang terlibat dalam proyek peningkatan jalan di Kabupaten 

Kampar Propinsi Riau pada kurun waktu 2003-2004. 

Adapun profil responden pengguna jasa untuk daerah Kabupaten Kampar 

seperti terlihat pada Gambar 5.2 

Direks ilStaff 
200!o 

Pengawas 
57% 

o Pengawas 0 DireksiiStaff 0 ~ro 

Gambar 5.1 Profil Responden Pengguna Jasa di Kabupaten Kampar 

5.2	 Identifikasi Faktor-Faktor Penyebab Keterlambatan Berdasarkan 

Persepsi Responden 

Dalam pengambilan data dengan menggunakan kuesioner yang dilakukan, 

diperoleh hasil/data berdasarkan jawaban responden terhadap faktor-faktor 
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penyebab keterlambatan pada proyek peningkatan jalan di Kabupaten Kampar 

Propinsi Riau tahun 2003-2004 berdasarkan persepsi pengguna dan penyedia ja~a 

adalah seperti pada gambar 5.3 untuk. persepsi pengguna jasa dan pada gambar 5.4 

untuk penyedia jasa. 

/'i I , 
5-(/ I

\J	 ..~ 

I /1 

Gambar 5.3	 Urutan Penyebab Keterlambatan Berdasarkan Mean Rangking 
Persepsi Pengguna Jasa. 

Pada Gambar 5.3 mcnunjukkan hahwa urutan pcnycbab keterlnmbatan 

pada proyek peningkatan jalan di Kabupaten Kampar Propinsi Riau tahlln 2003

2004 berdasarkan persepsi pengguna jasa yaitu faktor peralatan pada urutan 

pertama dengan mean rank 3.67, faktor biaya pada urutan kedua dengan mean 

rank 3.3, faktor bahan pada urutan ke tiga dengan mean rank: 3.29, faktor tenaga 

ket:ja pada urutan ke empat dengan mean 3.2, faktor perubahan pada urutan ke 

lima dengan mean 3.08, faktor penjadwalan pada urutan ke enam dengan mean 

2.99, faktor lingkungan pada urutan ke tujuh dengan mean 2.98, faktor kontrak 
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pada urutan delapan dengan mean 2.96 dan faktor hubungan pemerintah pada 

urutan ke sembiIan dengan mean 2.54. 
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Gambar 5.4 Urutan Penyebab Keterlambatan Berdasarkan Mean J? '>" n-Ir;" n• '~"l:>.""l:> 

Persepsi Penyedia Jasa. 

Pada Gambar 5.4 menunjukkan bahwa urutan penyebab keterlambatan 

pada proyek peningkatan jalan di Kabupaten Kampar Propinsi Riau tahun. 2003-

2004 berdasarkan persepsi penyedia jasa yaitu faktor peralatan pada urutar!. 

pertama dengan mean rank 3.85, faktor biaya pada urutan kedua dengan mean 

rank 3.52, faktor tenaga kerja pada urutan ke tiga dengan mean rank 3.49, faktor 

perubahan pada urutan ke empat dengan mean 3.36, faktor bahan pada urutan lee 

lima dengan mean 3.33, faktor Iingkungan pada urutan ke enam dengan mean 

3.27, faktor hubungan penerintah pada urutan ke tujuh dengan mean 3.11, faktor 

kontrak pada urutan delapan dengan mean 3.05 dan faktor penjadwalan pada 

urulan ke sembilan dengan mean 3.04. 
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5.3	 Analisis Mean Ranking Pada Faktor-Faktor Penyebab Keterlambatan 

Persepsi Responden. 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui urutan-urutan faktor-faktor 

penyebab keterlambatan pada proyek peningkatan jalan secara mean ranking 

terhadap persepi pengguna dan penyedia jasa. 

5.3.1	 Analisis Ranking Faktor-Faktor Penyebab Keterlambatan Persepsi 

Pengguna Jasa 

Dalam Penelitian ini responden pellgguna jasa beIjumlah 30 responden 

yang terdiri dari 7 orang Pemimpin Proyek, 6 orang Direksi dan 17 orang 

Pengawas lapangan yang terlibat langsung dalam proyek peningkatan jalan di 

Kabupaten Kampar Propinsi Riau. 

Tabe15.13 Mean Ranking Faktor Keterlambatan Proyek Peningkatan Jalan di 
-- - ----~Q--------- --c -- - ---- - - -- - ---- 

No Faktor Mean Rank Ranking 

-
1 Faktor Peralalan 3.67 1 
2 Faktor Biaya/keuangan 3.30 2 
3 Faktor BahanJMaterial 3.29 3 
4 Faktor Tenaga KeIja 3.20 4 
5 Faktor Perubahan-Perubahan 3.08 5 
6 Faktor Penjadwalan dan Pengendalian 2.99 6 
7 Faktor Lingkungan 2.98 7 
8 Faktor KontraklPerjanjian 2.96 8 
9 Faktor Hubungan Dengan Pemerintah 2.54 9 
Sumber: Hasil analisis data kuesioner, 2005 

-----~~-- ---..~- ---;-". - --~~~-
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Contoh perhitungan mean rank untuk faktor BahanfMaterial berdasarkan 

data pengguna jasa pada Tabel di atas, yaitu : 

MR= ITR 
NV 

TR = Jumlah nilai/mean variabel sub faktor 

NV = Jumlah sub faktor pada Bahan/Material 

ITR = [2,93 + 3,63 + 2,70 + 3,83 + 3,40 + 3,23] 
NV 6 

MR = 19,72 = 3 29 
6 ' 

Maka dari contoh hasil perhitungan tersebut dimasukkan ke dalam tabel, lalu 

diurutkan berdasarkan nilai (value). dati rerata yang bersangkutan sehingga 

i 

~.~ 

i 

didapat rankinglperingkat dominasi dari masing-masing kelompok responden. 

Untuk mempermudah dan mempercepat perhitungan malm dipakai 

bantuan program Program SPSS. 

Langkah-langkah analisis Mean Rank menggunakan software SPSS versi 11.00 I 
adalah sebagai berikut : 

I.	 Masukkan data hasil penelitian, 

2.	 Dari menu utama SPSS pilih menu Transjorm, kemudian pilib sub menu 

Compute, 

3.	 Dalam target variabel ditulis Jumlah, lalu di numeric expression di masukkan 

Mean (al,bl,cl,dl,el,fl) 

4.	 TekanOK 

-----.~-.-..-_. 
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5.3.1.1 Analisis Ranking Sub Faktor BahanIMaterial Persepsi Pengguna Jasa 

Analisis Ranking sub faktor Bahan/Material terdapat dalam tabeI5.4, pada 

kolom No menjelaskan kode dari sub faktor bahan/material untuk memudahkan 

dalam mengolah data, sedangkan kolom mean menjelaskan nilai rata-rata dari 

jumlah hasil data yang diperoleh dibagi dengan jumlah responden. Pada kolom 

ranking menjelaskan urutan peringkat faktor-faktor penyebab keterlambatan 

proyek dilihat dari hasil Mean yang tertinggi hingga yang terendah. 

MX= IX = 2+3+4+2+ +2+2+3 = 88=293 
N 30 30 ' 

Tabel5.4 Ranking Sub Faktor Bahan/Material Persepsi Pengguna Jasa 
No Faktor Mean Ranking 

Al Perubahan jenis dan spesifikasi material pada saat 

konstruksi 
2.93 5 

Bl Terhambatnya pengiriman material 3.63 2 

Cl Kerusakan material akibat pengaruh lingkungan 2.70 6 

DJ Keterbatasan persediaan pada bahan/material konstruksi 3.83 1 

El Pengaruh keterlambatan akibat fabrikasi untuk: material 

khusus 
3.40 3 

Fl Pengaruh perubahan harga bahan dari pemilik AMP 3.23 4 

5.3.1.2 Analisis Ranking Sub Faktor Tenaga Kerja Persepsi Pengguna Jasa 

No 

A2 

B2 

C2 

Tabel5.5 Ranking Sub Faktor Tenaga Ke!".taJ)ers~:Q~t~e!lgguna Jasa 
-

Faktor
 

Keterbatasan jumlah tenaga kerja
 

Keterbatasan Tenaga Ahli/Skill
 

Pengaruh penggunaan tenaga keIja lokal
 

Mean Ranking 

3.83 1 

3.43 2 

2.33 3 
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5.3.1.3 Analisis Ranking Sub Faktor Peralatan Persepsi Pengguna Jasa 

Tabel5.6 Ranking Sub Faktor Peralatan Persepsi Pengguna Jasa 

No Faktor Mean Ranking 

A3 Keterlambatan pengiriman peralatan 3.80 2 

B3 Kerusakan peralatan 3.83 1 

C3 Keahlian penggunaan peralatan 3.50 4 

D3 Kelengkapan peralatan 3.73 3 

E3 Produktifitas keJja alat 3.47 5 

5.3.1.4 Analisis	 Ranking Sub Faktor BiayalKeuangan Persepsi Pengguna 

Jasa 

Tabel5.7 Ranking Sub Faktor Biayalkeuangan Persepsi Pengguna Jasa 

No Faktor Mean Ranking 

A4 Keterlambatan pembayaran termin oleh owner 3.93 1 

B4 Masalah keuangan kontIaktor pada saat konstruksi 2.83 3 

C4 Masalah keuangan pada saat konstruksi pada pekeIjaan 

yang di subkontrakkan 
3.13 2 

5.3.1.5	 Analisis Ranking Sub Faktor Perubahan-Perubahan Perscpsi 

Pengguna Jasa 

Tabel 5.8 Ranking Sub Faktor Perubahan-perubahan Persepsi Pengguna Jasa 
,- 
No Faktor Mean Ranking 

-
3 

A5 Kesalahan desain oleh konsultan perencana (akibat 

ketidaktahuan tentang keadaan kondisi setempat) 
2.93 

B5 Perubahan desain oleh owner pada saat konstruksi 3.27 1 

C5 Kesalahan pada penyelidikan di lapangan 3.03 2 
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5.3.1.6	 Analisis Ranking Sub Faktor Hubungan Dengan Pemerintah 

Persepsi Pengguna Jasa 

Tabel 5.9 Ranking Sub Faktor Hubungan Dengan Pemerintah Persepsi Pengguna 
Jasa 

~ Faktor 
~ . 

~ Masalah perijinan dati pemerintah setempat 
~ 

B6 Masalah perijinan tenaga kerja 
~ 

C6 I Birokrasi yang berlebihan 
~ 

Mean Ranking 

2.77 1 

2.23 3 

2.63 2 

5.3.1.7	 Analisis Ranking Sub Faktor Penjadwalan dan Pengendalian 

Perscpsi Pengguna Jasa 

Tabe15.10 Ranking Sub Faktor Penjadwalan dan pengendalian Persepsi Pengguna 
Jasa 

No Faktor Mean Ranking 
-
5A7 Persetujuan dan persiapan shop drawing 3.13 

B7 Menunggu persetujuan sampel material dati owner 2.83 7 

C7 Persiapan scheduling network dan revisi konsultan 

sementara pekerjaan terns beIjalan 
2.67 8 

D7 Kekurangan tenaga terlatih dan dukungan pihak 

manajemen untuk membuat model dati pelaksanaan 

konstruksi 

3.30 2 

E7 Kekurangan data didalam estimasi durasi peketjaan dan 

sumber daya peketjaan 
2.97 6 

~-

F7 Keputusan yang jelek dan kurangnya pengalaman dari 

orang-orang yang terlibat dalam estimasi waktu dan 

sumberdaya 

3.27 3 

G7 Kesalahan estimasi waktu pada perencanaan awal 

proyek 
3.33 1 

H7 Prosedur pengawasan dan pengujian yang dipakai 

dalarn proyek 3.17 4 
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No Faktor 

17 Pelaksanaan pengendalian mutu berdasarkan spesifikasi 

luarnegeri 

17 Kecelakaan yang teIjadi pada saat konstruksi 

Mean Ranking 

2.60 10 

2.63 9 

5.3.1.8 Analisis Ranking Sub Faktor Lingkungan Persepsi Pengguna Jasa 

TabeI5.11 Ranking Sub Faktor_LiIl~gll!tPe!"~~siPengguna Jasa 
No 

~~~--

Faktor Mean Ranking 

A8 Pengaruh cuaca panas saat pelaksanaan konstruksi 2.33 4 

fi8 Pengaruh hujan saat pelaksanaan konstruksi 3.97 1 

C8 Kurangnya prasarana pendukung di lokasi proyek 3.13 2 

08 Faktor sosial dan budaya setempat 2.50 3 

5.3.1.9 Analisis Ranking Sub Faktor Kontrak Persepsi Pengguna Jasa 

Tabe15.12 Ranking Sub Fa!ct9!JContrakPersepsi Pengguna Jasa 
No Faktor Mean Ranking 

A9 PeIjanjian yang berbeda antar Subkontraktor saat 

pelaksanaan konstruksi 
2.73 9 

B9 Perselisihan antar kontraktor dengan konsultan 2.97 4 

C9 Sikap owner yang tidak mau untuk bekeIjasama 2.90 6 

09 Keterlambatan owner daJam proses mengambil suatu 

keputusan 
3.20 

-
3 

E9 Organisasi kontraktor dan konsultan yang jelek 3.53 1 

F9 Kesulitan koordinasi antar pihak-pihak yang terlibat 

(Owner, SUbkontraktor, kontraktor dan konsultan) 
3.43 2 

G9 Kurangnya komunikasi antara pengguna jasa dan 

konsultan perancang pada tahap desain 
3.20 3 

H9 Tidak adanya konsultan manajemen konstruksi yang 

propesional 2.87 7 

:1 

:1 

.~ 
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No Faktor Mean Ranking 

19 Pengendalian pekeIjaan oleh pihak ke-tiga (Sub

kontraktor) oleh kontraktor utama 
2.77 8 

J9 Tidak tersedianya insentif jika kontraktor 

menyelesaikan proyek lebih awal dati jadwal yang 

direncanakan 

2.47 11 

K9 Negosiasi dan waktu pemberlakuan kontrak 2.73 9 

L9 Perbedaan pendapat yang terjadi antara pihak-pihak 

yang terlibat dalam proyek 
2.60 10 

M9 Tipe kontrak konstruksi yang digunakan dalam proyek 

(unit price lumpsum) 
2.93 5 

N9 Perbedaan pendapat yang terjadi antara pihak-pihak 

yang terlibat dalam proyek 
3.17 4 

5.3.2	 Analisis Ranking Faktor-Faktor Penyebab Keterlambatan Persepsi 

Penyedia Jasa 

Analisis ranking faktor penyebab keterlambatan proyek dapat dilihat pada 

tabel 5.4. Pada kolom mean rank menjelaskan nilai rata-rata sub-sub faktor 

penyebab keterlambatan proyek. Pada kolom ranking menjelaskan urutan 

peringkat faktor-faktor keterlambatan proyek hasil dati mean rank 

Penyedia jasa di Kampar yang menjadi responden dalam penelitian ini 

meliputi dari 6 orang Pemimpin Proyek, 10 orang Direksi dan 14 orang Pengawas 

lapangan yang terlibat dalam proyek peningkatan jalan di Kabupaten Kampar 

Propinsi Riau pada kurun waktu 2003-2004. 
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Tabel 5.23 Mean Ranking Faktor Keterlambatan Proyek Peningkatan Jalan di 
Kabupaten Kampar Persepsi Penyedia Jasa

No 

I 
2 
3 
4 
5 
6 
7 

- - ~ - ----  --

Faktor 

Faktor Peralatan 
Faktor Biaya/keuangan 
Faktor Tenaga KeIja 
Faktor Perubahan-Perubahan 
Faktor BahanIMateriai 

.~ 

Faktor Lingkungan 
Faktor Hubungan Deugau Pemcrintah 

Mean Rank: Ranking 

3.85 I 
3.52 2 
3.49 3 
3.36 4 

53.33 
3.27 6 
3.11 7 

8 
9 

Faktor Kontrak/Perjanjian 
Faktor Penjadwalan dan Pengendalian 

3.05 8 
3.04 9 --

Swnber: Hasil analisis data kuesioner, 2005 

MR= 2:TR
 

NV
 

TR = Jumlah nitai mean variabel sub faktor
 

NV = Jumlah sub faktor pada Bahan/Material
 

ITR = [3,50 +3,87 + 2,93 +3,37 + 3,20 + 3,13]
 
NV 6
 

MR= 20 =333 
6 ' 

5.3.2.1 Analisis Ranking Sub Faktor Bahan/Material Persepsi Penyedia Jasa 

Contoh Perhitungan sub faktor BahanIMaterial persepsi Penyedia Jasa : 

MX = I X = 2 + 5 + 5 + 4 + +2 + 3 + 2 = ~ 05 = 3 50 
N 30 30 • 

TabeI5.14 Ranking Sub Faktor BahanlMaterial Persepsi Penyedia Jasa 
No Faktor--- Mean Ranking 
Al Perubahan jenis dan spesifikasi material pada saat 

konstruksi 
3.50 2 

Bl Terhambatnya pengiriman material 3.87 I 
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No Faktor Mean Ranking 
Cl Kerusakan material akibat pengaruh lingkungan 2.93 6 
Dl Keterbatasan persediaan pada bahan/material konstruksi 3.37 3 
El Pengaruh keterlambatan akibat fabrikasi untuk material 

khusus 
3.20 4 

Fl Pengaruh perubahan harga bahan dan pemilik AMP 3.13 5 - 

5.3.2.2 Analisis Ranking Sub Faktor Tenaga Kerja Persepsi Penyedia Jasa 

Tabel5.l5 Ranking Sub Faktor Tenaga KeIja Persepsi Penyedia Jasa 
No 
A2 
B2 
C2 

Faktor 
Keterbatasan jumlah tenaga kerja 
Keterbatasan Tenaga Ahli/Skill 
Pengaruh penggunaan tenaga keIja lokal 

Mean 
3.50 
3.87 
3.10 -

Ranking
 
2
 
1
 
3
 

5.3.2.3 Analisis Ranking Sub Faktor Peralatan Persepsi Penyedia Jasa 

pTabel5.l6 Ranking Sub FaktorP ------- - ----r--'P diaJ 
~ J 

No 
A3 
B3 
C3 
D3 
E3 

Faktor 
Keterlambatan pengiriman peralatan 
Kerusakan peralatan 
Keahlian penggunaan peralatan 
Kelengkapan peralatan 
Produktifitas ketia alat 

Mean Ranking 
4.13 1 
3.73 3 
4.10 2 

3.60 5 
3.67 4 

~.3.2.4 Analisis Ranking Sub Faktor BiayalKeuangan Persepsi Penyedia Jasa 

No 
A4 
B4 
C4 

Tabe15.17 Ranking Sub Faktor Biava/k, P, 'p di 
J ~ y 

Faktor Mean 
Keterlambatan pembayaran termin oleh owner 3.43 
Masalah keuangan kontraktor pada saat konstruksi 3.60 
Masalah keuangan pada saat konstruksi pada pekeIjaan 

3.53 
yang di subkontrakkan 

5.3.2.5 Analisis RanAiIJg Sub Faktor Perubahan-Perubahan 

Penyedia Jasa 

Ranking 
3~ 

1
 

2 

Persepsi 

Tabe15.18 Ranking Sub Faktor Perubahan-e.erubahan Perse~sjfenyedia Jasa 
- --  - ----- 

No Faktor Mean Ranking 
A5 Kesalahan desain oleh konsultan perencana (akibat 

ketidaktahuan tentang keadaan kondisi setempat) 
3.30 3 

-~---- - ---------- 
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No Faktor Mean Ranking 
B5 Pernbahan desain oleh owner pada saat konstruksi 3.40 1 
C5 

'----
Kesalahan pada penyelidikan di lapangan 3.37 2 

5.3.2.6	 Analisis Ranking Sub Faktor Hubungan Dengan Pemerintah 

Persepsi Penyedia Jasa. 

Tabe15.19 Ranking Sub Faktor Hubungan Dengau Pemerintah Persepsi Penyedia 
Jasa 

No Faktor Mean Ranking 
A6 

t-
Masalah perijinan daripemerintah setempat 3.23 1 

B6 Masalah perijinan tenaga keria 2.93 3 
C6 Birokrasi yang berlebihan 3.17 2 

5.3.2.7 Analisis Ranking Sub Faktor Penjadwalan dan pengendalian Persepsi 

Penyedia Jasa 

Tabe15.20 Ranking Sub Faktor Penjadwalan dan pengendalian Persepsi Penyedia 
Jasa 

No Faktor Mean Ranking 
A7 Persetujuan dan persiapan shop drawing 3.50 I 
B7 Menunggu persetujuan sampel material dati owner 2.97 6 
C7 Persiapan scheduling network dan 

sementara pekeriaan terns berjalan 
revisi konsultan 

2.97 6 
-

D7 Kekurangan tenaga terlatih dan dukungan pihak 
manajemen untuk membuat model dati pelaksanaan 3.23 3 
konstruksi - ---- 

E7 Kekurangan data didalam estimasi durasi pekerjaan dan 
sumber daya pekerjaan 

3.00 5 

F7 Keputusan yang jelek dan kurangnya pengalaman dati 
orang-orang yang terlibat dalam estimasi waktu dan 3.30 2 
sumberdaya 

G7 Kesalahan 
proyek 

estimasi waktu pada perencanaan awal 
3.23 3 

H7 Prosedur pengawasan 
dalam proyek 

dan pengujian yang dipakai 
3.03 4 

17 Pelaksanaan pengendalian mutu berdasarkan spesifikasi 
luar negeri 

2.50 8 

17 Kecelakaan yang tetiadi pada saat konstruksi 2.67 7 .
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19 

5.3.2.8 Analisis Ranking Sub Faktor Lingkungan Persepsi Penyedia Jasa 

Tabe15.21 Ranking Sub Faktor Lingkungan Persepsi Penyedia Jasa
No Faktor Mean Ranking 
A8 Pengaruh cuaca panas saat pelaksanaan konstruksi 2.87 3 
B8 Pengaruh hujan saat pe1aksanaan konstruksi 4.00 1 
C8 Kurangnva prasarana pendukung di lokasi proyek 3.40 2 
D8 Faktor social dan budaya setempat 2.80 4 

5.3.2.9 Analisis Ranking Sub Faktor Kontrak Persepsi Penyedia Jasa 

Tabel 5.22 Ranking Sub Faktor Perianiian KI- ---------kP ---- - 'P dia J,. 
Ranking 

A9 
Faktor MeanNo 

Penjadwalan yang berbeda antar Subkontraktor saat 3.20 4
pelaksanaan konstruksi 

B9 2.77Perselisihan antar kontraktor dengan konsultan 11 
C9 2.87 9 
D9 

Sikap owner yang tidak mau untuk bekerjasama 
Keterlambatan owner dalam proses mengambil suatu 3.30 2
keputusan 

E9 Organisasi kontraktor dan konsultan yang jelek 3.40 1 
F9 Kesulitan koordinasi antar pihak.-pihak. yang terlibat 3.20 4

(Owner, Subkontraktor, kontraktor dan konsultan) 
G9 Kurangnya komunikasi antara pengguna jasa dan 3.00 7

konsultan perancang pada tahap desain 
H9 Tidak adanya konsultan manajemen konstruksi yang 2.87 9

propesional
 
Pengcndnlian pekerjaan oleh pihak ke-tiga (Sub 3.27 3
kontraktor) uleh kontrak.tor utama 

J9 'l'idak tersedianyu illsentif 
-

jika kontraktor 
menyelesaikan proyek lebih awal dari jadwal yang 3.10 5 
direncanakan 

K9 2.80Negosiasi dan waktu pemberlakuan kontrak 10 
L9 Perbedaan pendapat yang teIjadi anlara pillak-pihak 6

yang terlibat dalam proyek 3.07 
M9 Tipe kontrak konstruksi yang digunakan dalam proyek 2.90 8

(unit price lumpsum) 
Perbedaan pendapat yang teIjadi antara pihak-pihakN9 2.90
yang terlibat dalam proyek 

8 
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5.3.3	 Analisis Perbedaan Mean Ranking Persepsi Penyedia Jasa dan 

Pengguna Jasa di Kampar 

Urutan faktor-faktor yang didefenisikan sebagai penyebab keterlambatan 

pada proyek peningkatan jalan di Kampar menurut persepsi pengguna jasa dan 

penyedia jasa di Kampar Propinsi Riau dapat dilihat pada taOOI 5.24 dengan 

penampilan grafik pada Gambar 5.3 dan Gambar 5.4. 

Tabel5.24 Perbedaan Mean Ranking Persepsi Penggtllla dan Penyedia Jasa 

NO FAKTOR-FAKTOR 
URUTAN MENURUT 

Pengguna Jasa Penyedia Jasa 
1 Faktor Penuatan I I 
2 Faktor Keuangan II -

II 
3 Faktor BahalllMaterial III V 
4 Faktor Tenaga Kerja IV III 
5 Faktor Perubahan-Perubahan V IV 
6 Faktor PenjadwalanJPengendalian VI IX 
7 Faktor Lingkungan VII VI 
8 Faktor KontraklPerjanjian VIII VIII 
9 Faktor Hubungan Deugan Pemerintah IX VII 

Sumber: HasH analisis data kuesioner, 2005 

5.4	 Pembahasan Mean Ranking Faktor-faktm' Penyebab Keterlambatan 

Pada Proyek Peningkatan Jalan Persepsi Responden 

5.4.1	 Pembahasan Mean Ranking Faktor-faktor Penyebab Ketel'lambatan 

Pada Proyek Peningkatan Jalan Pcrsepsi Pengguna Jasa 

Dari Tabel 5.13 menurut persepsi Pengguna Jasa dapat diketahui beberapn 

urutan-urutan dan tingkat pengaruh dari faktor-faktor penyebab keterlambatan 

pada proyek peningkatanjalan di Kampar Propinsi Riau pada tahun 2003-2004. 

Adapun yang menjadi faktor utama yang sangat OOrpengaruh dalam 

keterlambatan pada proyek peningkatan jalan ini adalah Faktor Peralatan, 
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dimana dalam hal ini pada dasarnya penggunaan a1at-a1at sangat mendasar dan 

dominan da1am setiap pe1aksanaan pekeIjaan, baik dalam bidang pekerjaan 

persiapan (penggalian, pemadatan tanah dan pe1ebaran badan ja1an) ataupun pada 

pe1aksanaan pekeIjaan utama (pengaspalan, yang meliputi pekeIjaan pemadatan 

pondasi atas, pondasi bawah dan lapisan penutup dengan konstruksi Asphalt 

Treated Base) se1alu didukung oleh peralatan berat. Adapun variabel-variabe1 

yang menjadi penyebab keterlambatan dari faktor peralatan ini me1iputi : 

keterlambatan pengiriman peralatan, keahlian da1am penggunaan peralatan, dan 

kerusakan peralatan. 

Pada urutan kedua adalah Faktor Keuangan, dimana dalam hal ini yang 

pertama disebabkan oleh masa1ah keuangan owner pada saat konstruksi, 

kontraktor selalu mengharapkan pembayaran tennin oleh owner sehingga 

terlambat untuk memulai konstruksi, sedangkan diurutan kedua ada1ah masalah 

keuangan pada saat konstruksi pada pekeIjaan di subkontraktor, juga sebagai 

akibat terhadap keterlambatan proyek, dimana dalam hal ini pihak pekerjaan yang 

di subkontraktor tidak akan memulai pekeIjaan tanpa adanya pembayaran dati 

main contractor (kontraktor utama). Pada urutan ketiga yaitu keterlambatan 

pembayaran termin oleh owner. 

Pada urutan ketiga adalah Faktor BahanIMaterial, ini umumnya 

disebabkan oleh terhambatnya pengiriman material, da1am hal ini tentu akan 

mengakibatkan terhentinya kegiatan konstruksi untuk sementara dan pada 

akhirnya mengakibatkan keter1ambatan pekeIjaan, kemudian disusul dengan 

perubahan jenis dan spesifikasi material pada saat konstruksi yang mana dalam 
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hal ini tentunya juga akan mengakibatkan terhentinya pelaksanaan konstruksi, ini 

juga berhubungan dengan keterbatasan persediaan material konstruksi dalam 

mempengaruhi kegiatan pelaksanaan di lapangan. 

Pada urutan keempat adalah Faktor Tenaga Kerja, hal ini disebabkan 

oleh beberapa variabel diantaranya yaitu kurangnya tenaga ah1i dalam 

pelaksanaan pekerjaan di lapangan, juga keterbatasan jumlah tenaga kerja dan 

pengaruh penggunaan tenaga kerja lokal yang kurang berpengalaman dalam 

pekeIjaan jalan, sehingga pelaksanaan pekeIjaan menjadi terlambat. 

Pada urutan kelima adalah Faktor Perubahan-Perubahan dimana dalam 

hal ini faktor-faktor variabel yang dominan adalah faktar perubahan desain aleh 

owner pada saat konstruksi, hal ini sering terjadi pada saat pelaksanaan konstruksi 

yang mengakibatkan keterlambatan proyek seperti kurang koordinasi antara 

pihak-pihak yang terkait dalam proyek (Owner, Kontraktor dan Konsultan) 

Sebagai contoh pada saat penggalian untuk pelebaran jalan (widening) ternyata 

pada kedalam tertentu terdapat instalansi pipa air milik PDAM sehingga pada saat 

pelaksanaannya keberadaan pipa tersebut mengganggu rangkaian kegiatan 

pekeIjaan di lapangan, hal ini disebabkan kurangnya informasi bagi pelaksana 

pekeIjaan pada saat penjelasan di lapangan. Untuk urutan kedua adalah 

disebabkan kesalahan penyelidikanlkesalahan pada awal survey porencannan ini 

disebabkan ketidakahlian dari konsultan perencana dalam penyelidikan di 

lapangan. Diurutan ketiga yang menjadi penyebab keterlambatan akibat 

perubahan-perubahan ini adalah faktor kesalahan desain oleh konsultan, ini 

merupakan kelalaian dari pihak konsultan perencana. 
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Untuk keenam yaitu Faktor Penjadwalan dan Pengendalian 

(Scheduling and Controling) , hal ini disebabkan pembuatan dan persetujuan 

gambar kerjalshop drawing memerlukan waktu yang cukup lama, ini disebabkan 

diperlukan pencocokan volume penawaran dengan penerapan volume di lapangan 

(rekayasa lapangan). Kondisi yang demikian masih ditambah dengan kurang 

teratumya administrasi para kontraktor yang biasanya penyelesaian 

administrasinya diselesaikan bersamaan dengan pekerjaan penyerahan pertama. 

Adapun variabel-variabel penyebab keterlambatan dari faktor penjadwalan dan 

pengendalian (scheduling and controlling) meliputi : persetujuan dan persiapan 

shop drawing, keputusan yang jelek, kurangnya pengalaman orang-orang yang 

terlibat dalam estimasi dan kurangnya tenaga terlatih dan dukungan pihak 

manajemen untuk membuat model dari pelaksanaan pekeIjaan. 

Untuk ketujuh yaitu Faktor Lingkungan, perlu diketahui bersama bahwa 

faktor lingkungan/hujan sangat berpengaruh dalam pelaksanaan konstruksi, 

dimana pada musim hujan sering mengakibatkan berhentinya seluruh aktifitas 

pekerjaan di lapangan, kemudian ditambah dengan kurangnya sarana pendukung 

pekeIjaan ini sudah pasti akan mengakibatkan keterlambatan pekeIjaan. 

Urutan kedelapan adalah Faktor Kontrak/PeIjanjian, ini biasanya 

disebabkan karena tidak adanya kesepakatan yang kuat dari awal antara pihak 

Owner, Konsultan dan KontraktoT. Adapun urutan variabel-variabel yang 

dominan dalam hal ini adalah : organisasi kontraktor dan konsultan yang begitu 

jelek, keterlambatan owner dalam pengambilan keputusan dan pengendalian 

pekeIjaan oleh pihak ketiga (subkontraktor) oleh kontraktoT utama. 
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Penyebab keterlambatan proyek peningkatan jalan yang terakbir pada 

urutan kesembilan adalah Faktor Hubungan Dengan Pemerintah (Govemment 

Relation) keterlambatan ini biasanya disebabkan oleh karena masalah perizinan 

yang memerlukan waktu begitu lama oleh pemerintah setempat, terutama yang 

berkaitan dengan ijin dati warga setempat yang tanah dan bangunannya 

termasuklterpotong dalam proyek peningkatan jalan. Adapun variabel-variabel 

hubungan dengan pemerintah ini meliputi; masalah perijinan setempat, birokrasi 

yang terlalu berlebihan dan masalah perijinan tenaga keIja. 

5.4.2	 Pembahasan Mean Ranking Faktor-faktor Penyebab Keterlambatan 

Pada Proyek Peningkatan Jalan Persepsi Penyedia Jasa 

Dari Tabel 5.23 menurut persepsi penyedia jasa dapat diketahui beberapa 

urutan-urutan dan tingkat pengaruh dari faktor-faktor penyebab keterlambatan 

pada proyek peningkatan jalan di Kabupaten Kampar Propinsi Riau pada tahoo 

2003-2004. 

Adapun yang menjadi faktor utama yang sangat berpengamh dalam 

keterlambatan pada proyek peningkatan jalan menurut persepsi penyedia jasa 

adalah Faktor Peralatao, dimana dalam hal ini pada dasamya penggunaan alat

alat khususnya dalam pekeIjaan pengaspalan para kontraktor tidak memiliki alat 

tersebut secara l~akap. Disamping itu untuk setiap pelaksanaan pekeIjaan utama 

pada umumnya juga selalu didukung oleh alat. Adapun variabel-variabeI yang 

menjadi penyebab keterlambatan dati faktor peralatan ini meliputi : kerusakan 

,i 
i 
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peralatan, keterlambatan pengiriman peralatan, dan perlengkapan peralatan di 

lapangan. 

Pada urutan kedua adalah Faktor Biaya/keuangan, dimana dalam hal ini 

yang pertama disebabkan oleh masalah keuangan owner pada saat konstruksi, 

kontraktor selalu mengharapkan pembayaran termin oleh owner sehingga 

terlambat untuk memulai konstruksi, sedangkan diurutan kedua adalah masalah 

keuangan pada saat konstruksi pada pekerjaan di subkontraktor, juga sebagai 

akibat terbadap keterlambatan proyek, dimana dalam hal ini pibak pekerjaan yang 

di subkontraktor tidak akan memulai pekeIjaan tanpa adanya pembayaran dari 

main contractor (kontraktor utama). Pada urutan ketiga yaitu keterlambatan 

pembayaran termin oleh owner. 

Pada urutan ketiga adalah Faktor Tenaga Kerja, hal ini disebabkan oleh 

beberapa variabel diantaranya yang pertama adalah keterbatasan jumlah tenaga 

keIja, kurangnya tenaga aWi dalam pelaksanaan pekerjaan di lapangan, dan 

pengaruh penggunaan tenaga keIja lokal yang kurang berpengalaman dalam 

peketjaan jalan, sehingga pelaksanaan pekerjaan menjadi terlambat 

Pada urutan keempat adalah Faktor Perubahan-Perubaban dimana 

dalam hal ini faktor-faktor variabel yang dominan adalah faktor perubahan desain 

oleh owner pada saat konstruksi, hal ini sering terjadi pada saat pelaksanaan 

konstruksi yang mengakibatkan keterlambatan proyek seperti kurang koordinasi 

antara pihak-pihak yang terkait dalam proyek (Owner, Kontraktor dan Konsultan). 

Sebagai contoh pada proses perubahan CCO (Contract Change Order), pada saat 

pelaksanaannya kurangnya informasi bagi pelaksana pekerjaan pada saat 
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penjelasan di lapangan/aanwisjzing. Untuk urutan kedua adalah disebabkan 

kesalahan penyelidikan/kesalahan pacta awal survey perencanaan ini disebabkan 

ketidakahlian dari konsultan perencana dalam penyelidikan di lapangan. 

Sedangkan diurutan ketiga yang menjadi penyebab keterlambatan akibat 

perubahan-perubahan ini adalah faktor kesalahan desain oleh konsultan, ini 

merupakan kelalaian dari pihak konsultan perencana. 

Untuk urutan kelima adalah Faktor BahanlMaterial, ini umumnya 

disebabkan oleh harga material yang utama dan diajukan sebelumnya oleh pihak 

kontraktor pada saat penawaran hanya merupakan awal penawaran dengan 

pemilik (pengguna jasa) agar pelelangan pekerjaan dapat dimenangkan, sementara 

kesepakatan harga dengan pemilik AMP belum tercapai. Kondisi seperti ini sangat 

mempengaruhi pada saat pengaspalan yang seharusnya sudah mulai dilaksanakan, 

namun karena tidak adanya kesepakatan dengan pemilik AMP, sehingga 

pekeIjaan secara keseluruhan akan mengalami keterlambatan. Adapun urutan 

variabel-variabel penyebab keterlambatan menurut faktor bahan dan material ini 

adalah : keterbatasan persediaan material, terhambatnya pengiriman aspaJ dan 

pengaruh keterlambatan akibat fabrikasi untuk material khusus. 

Urutan keenam yaitu Faktor Lingkungan, dapat diketahui bahwa faktor 

linglrungan/cuaca sangat berpengaruh dalam pelaksanaan konstruksi, misalnya 

hujan yang terlalu berlebihan, dalam hal ini akan mengakibatkan terhentinya 

sementara kegiatan konstruksi, kemudian ditambah dengan kurangnya sarana 

pendukung pekeIjaan di lapangan ini sudah pasti akan mengakibatkan 

keterlambatan pekeIjaan. Adapun variabeI-variabel yang berpengaruh penyebab 
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keterlambatan dalam faktor lingkungan adalah : pengaruh hujan pada saat 

pelaksanaan konstruksi, kurangnya sarana pendukung di lapangan dan faktor 

sosial budaya setempat yang kurang dapat menerima pelaksanaan pekeIjaan ini, 

dimana masyarakat merasa terganggu dengan banyaknya penggunaan alat-alat 

berat di daerah mereka yang berakibat pada polusi udara. 

Pada urutan yang ketujuh adalah Faktor Hubungan Dengan Pemerintah 

(government relation). Keterlambatan ini biasanya disebabkan oleh karena 

masalah perizinan yang memerlukan waktu begitu lama oleh pemerintah 

setempat, temtama yang berkaitan dengan ijin pembebasan lahan dari warga 

setempat yang tanah dan bangunannya tennasuklterpotong dalam proyek 

peningkatan jalan. Hal ini disebabkan karena para warga sebagian besar banyak 

menolak ganti mgi lahannya yang terpakai dengan harga yang ditentukan 

pemerintah. Adapun variabel-variabel hubungan dengan faktor hubungan dengan 

pemerintah ini meliputi : masalah perijinan dengan pemerintah setempat, birokrasi 

yang terlalu berlebihan dan masalah perijinan tenaga keIja yang digunakan. 

Urutan kedelapan adalah Faktor KontrakIPerjanjian, ini biasanya 

dis~babkan karena tidak adanya kesepakatan yang kuat dari awal antara plbak 

owner, konsultan dan kontraktor, adapun urutan variabel-varia.bel yang dominan 

yang menyebabkan keterlambatan pada faktor kontrak dalam hal ini adalah : 

organisasi kontraktor dan konsultan yang begitu jelek, kesulitan koordinasi antara 

pihak yang terlibat (Owner, Konsultan, dan Kontraktor) dan kurangnya 

komunikasi antara penggunajasa dan konsultan perancang pada tahap desain. 

~- .-:-.~-
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Untuk penyebab keterlambatan proyek peningkatan jalan pada urutan 

terakhir adalah Faktor Penjadwalan dan Pengendalian ~cheduling and 

Controling) , hal ini disebabkan oleh beberapa permasalahan yaitu oleh pihak 

kontraktor. Sebagai contoh, untuk pihak kontraktor dalam pembuatan dan 

persetujuan pengujian material terlarnbat, sedangkan pihak balai pengujian bahan 

memerlukan proses pengujian yang sesuai dengan aturan pekeIjaan tertentu, 

misalnya uji kubus beton dalarn hal ini memerlukan waktu yang cukup (3, 7, 14 

dan 28 hari) sehingga dengan adanya kendala tersebut akan mempengaruhi 

pekeIjaan yang lain. Urutan dari variabel-variabel penyebab keterlambatan dari 

faktor penjadwalan dan pengendalian (Scheduling and Controling) ini adalah : 

kesalahan estimasi waktu pada perencanaan awal proyek, kekurangan tenaga 

terlatih dan dukungan pihak manajemen untuk membuat model dari pelaksanaan 

konstruksi dan keputusan yang jelek (kurangnya pengalarnan dari orang-orang 

yang terlibat dalam estimasi waktu dan sumber daya). 

5.4.3 Pembahasan Perbedaan Mean Ranking Persepsi Penyedia dan 

Pengguna Jasa di Kampar 

Dati tabel 5.24 terdapat 4 kelompok penilaian urutan peringkat yang sarna dan 

berbeda menurut pengguna dan pellyedia jasll di Kabupatcn Kampar Propinsi 

Riau, diantaranya : 

1.	 urutan faktor-faktor yang sama meliputi Faktor Peralatan (I - I), Faktor 

KeuanganlBiaya (II - II) dan Faktor KontraklPeIjanjian (VIII - VIII), 
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2. urutan yang berbeda satu digit meliputi Faktor Tenaga (IV - III), Faktor 

Perubahan-Perubahan (V - IV), dan Faktor Lingkungan (VII - VI), 

3.	 urutan yang berbeda dua digit meliputi ; Faktor Bahan (III - V), Faktor 

Hubungan Dengan Pemerintah (IX - VII), 

4.	 urutan yang berbeda 3 digit meliputi ; Faktor PenjadwalanlPengendalian 

(VI - IX). 

Adapun penjelasannya dari peringkat di atas dapat diuraikan sebagai berikut : 

a.	 Urutan faktor yang sarna antara persepsi pengguna dan penyedia jasa yaitu 

pacta Faktor Peralatan, Faktor Keuangall dan Faktor KontraklPetjanjian, 

dirnana pengguna dan penyedia jasa menempatkan posisi yang sarna yaitu 

pacta peringkat I, II dan VIII. Dalam hal ini penyedia dan pengguna jasa 

berpendapat bahwa faktor peralatan bagi pekeIjaan peningkatan jalan di 

Karnpar sangat penting dan sangat berpengaruh sekali dalam menentukan 

kelancaran proyek peningkatan jalan, hal ini sejalan dengan faktor yang 

mellyangkut masalah keuangan dan PeIjanjian Kontrak yang telah 

disepakati bersarna oleh Owner, Kontraktor, dan Konsultan. Tujuannya 

yaitu agar proyek tidak mengalami hambatan, karena adanya hubungan 

dan koordinasi antara pihak-pihak yang terlibat (Owner, Kontraktor, dan 

Konsultan). 

b.	 Urutan yang berbeda satu digit menempatkan urutan Faktor Tenaga (IV 

III), Faktor Perubahan-Perubahan (V - IV), dan Faktor Lingkungan (VII

VI). 
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Persepsi Pengguna Jasa menempatkan Faktor Tenaga KeIja pada posisi 

ke IV disebabkan karena Faktor Peralatan pada posisi ke I sangat penting 

untuk setiap kegiatan pelaksanaan peningkatan jalan di Kampar yang 

selalu mendatangkan alat-alat berat dari kota, ini tentu sudah pasti 

menggunakan waktu yang cukup lama, kemudian Faktor Keuangan 

diposisi ke II yang menunjang dari penggunaan alat-alat berat tersebut, 

kemudian ditambah dengan Faktor BahanlMaterial pada peringkat III, ini 

saling terkait dengan penggunaan dari alat-alat untuk melaksanakan 

pekeIjaan di lapangan. Selanjutnya pengguna jasa menempatkan posisi 

Tenaga KeIja pada posisi ke IV, ini dimaksudkan agar pelaksanaan 

pekeIjaan sejalan dan dapat dilaksanakan sesuai dengan waktu agar 

nantinya proyek peningkatan jalan ini tidak mengalami keterlambatan. 

Persepsi Penyedia Jasa menempatkan Faktor Tenaga KeIja pada posisi ke 

III dan disebabkan Faktor Peralatan pada posisi I sangat penting, karena 

pada setiap kegiatan pelaksanaan peningkatan jalan di Kabupaten Kampar 

selalu mendatangkan beberapa alat berat dari kota, ini tentu sudah pasti 

menggunakan waktu yang cukup lama, kemudian diposisi ke II Faktor 

BiayalKeuangan, ini disejalankan dengan penggunaan tenaga keIja diposisi 

IV dimaksudkan agar seluruh kegiatan rangkaian pekerjaan sejalan. 

c.	 Urutan faktor berbeda dua digit antara pengguna jasa dan penyedia jasa 

yaitu urutan yang meliputi : Faktor Bahan (III - V), Faktor Hubungan 

Deugan Pemerintah (IX - VII). 
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Persepsi Pengguna Jasa menempatkan urutan Faktor Bahan pada urutan 

ke III, karena pengguna jasa beranggapan segala rangkaian kegiatan dari 

Faktor Peralatan dan Faktor Keuangan sudah pasti akan diteruskan pada 

Faktor Penggunaan Material. 

Persepsi Penyedia Jasa menempatkan urutan Faktor Bahan pacta posisi ke 

V,	 dalam hal ini penyedia jasa berpendapat tentang segala rangkaian 

kegiatan yang sesuai untuk kegiatan pelaksanaan pekeIjaan jalan 

menempatkan posisi Faktor Peralatan pada peringkat I, Faktor Keuangan 

pada peringkat II, Faktor Tenaga KeIja pada pcringkat III, Faktor 

Perubahan-Perubahan Pada peringkat ke N dan diteruskan dengan Faktor 

Bahan pada peringkat ke V, penyedia jasa beranggapan segala persiapan 

alat-alat, keuangan, tenaga keIja dan perubahan-perubahan lebih penting, 

sebelum kita memasok bahan/material, ini dikarenakan kondisi di lapangan 

yang tidak memungkinkan kontraktor untuk menyimpan bahan-bahan yang 

akan digunakan. 

d.	 Urulan faktor yang berbeda :1 digit antara pengguna dan penyedia jasa 

yang melipuli: faktor PenjadwalanlPengendalian (VI - IX) 

Persepsi Pengguna Jasa menempatkan penjadwalan pada peringkat lee 

VI dalam hal ini pengguna jasa lllendahulukan seluruh aWl!1kegiatan pada 

penggunaan peralatan, biayalkeuangan, bahan/material, tenaga keIja, dan 

perubahan-perubahan. Pengguna Jasa beranggapan dari seluruh rangkaian 

kegiatan ini yang secara keseluruhan telah ditentukan sangat penting 

sebelum masa penjadwalan dan pengendalian, hal ini dimaksudkan agar 
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nantinya kontraktor tidak mengalami perubahan-perubahan pelaksanaan 

pekeIjaan pada saat konstruksi, sehingga pada pelaksanaan pekeIjaan 

selanjutnya keterlambatan pekerjaan tidak akan teIjadi. 

Persepsi Penyedia Jasa menempatkan Faktor PenjadwalanlPengendalian 

pada urutan terakhir karena penyOOia jasa merasa tidak penting untuk 

mengendalikan proyek sehingga banyak teIjOOi keterlambatan pada proyek 

peningkatan jalan. 

Dari berbagai bOOa prioritas penempatan urutan peringkat antara pengguna 

jasa di wilayah Kabupaten Kampar Propinsi Riau ini dapat ditarik kesimpulan 

bahwa persepsi pengguna jasa dan penyedia jasa lebih menempatkan Faktor 

Peralatan, Faktor Keuangan, dan Faktor Material sebagai peringkat I, II, III 

sebagai faktor yang paling dominan terhadap pengaruh keterlambatan pelaksanaan 

pekeIjaan jalan di Kampar, sedangkan menurut Penyedia jasa juga menitik 

beratkan pOOa Faktor Peralatan dan Faktor Keuangan pada peringkat I dan II, 

sedangkan pada Faktor Tenaga KeIja lebih diutamakan pada peringkat ke III, ini 

disebabkan karena masih terbatasnya jumlah tenaga keIja lokal yang kurang 

berpengalaman dalam pelaksanaan pekeIjaan peningkatan jalan di Kabupaten 

Kampar. 

5.5	 Identifikasi Variabel Faktor-Faktor Tambaban berdasarkan Persepsi 

responden 

Identifikasi variabel faktor-faktor umum tambahan penyebab 

keterlambatan proyek peningkatan jalan di Kabupaten Kampar Propinsi Riau 

persepsi penyedia dan pengguna jasa, dilakukan dengan memberikan kesempatan 
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kepada 60 responden (penyedia dan pengguna jasa) untuk menambahkan variabel 

faktor lainnya yang menyebabkan keterlambatan pada proyek peningkatan jalan di 

Kabupaten Kampar Propinsi Riau tahun anggaran 2003-2004. 

Dalam pengambilan data dengan melihat pada kuesioner yang dilakukan, 

diperoleh hasil/data berdasarkan jawaban responden terhadap variabel-variabel 

faktor umum tambahan penyebab keterlambatan proyek peningkatan jalan di 

Kampar Propinsi Riau tahun 2003-2004 berdasarkan persepsi pengguna dan 

penyediajasa. Dapat dilihat pada Tabe15.1 dan Tabe15.2. 

Tabe15.1 Variabel Faktor-Faktor Tambahan Berdasarkan Pcrsepsi Responden 
Pengguna Jasa-

NO 
A 

B 

C 

L

NAMAFAKTOR 
FAKTOR BAHAN 
1. Keterlambatan Pengiriman Aspal 
FAKTORPERALATAN 
1. Ketergantungan terhadap pemilik AMP 
FAKTOR BlAYA 
1.Harga bahan tidak tetap 

-~ 

2. Keterlambatan pembebasan lahan 
Sumber : Hasil analisis data kuesioner, 2005 

Tabe15.2	 Variabel Faktor-Faktor Tambahan Berdasarkan Persepsi Responden 
Penyedia Jasa-

NAMAFAKTOR
 
A
 

NO 
FAKTORBAHAN 
1.Keterlambatan pengiriman aspal dari AMP 

B FAKTORPERALATAN 
1. Ketergantungan terhadap pemilik AMP 
2. Kerusakan peralatan AMP 
3. Hasil test lapangan yang tidak sesuai
 

C
 FAKTOR BlAYA 
1. Mekanisme Penarikan Dana 
2. Terlambatnya pengesahan DlPDA
 

D
 FAKTOR TENAGAKERJA 
1. Propesionalitas tenaga kontraktor dan konsu1tan 

:1
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NO NAMAFAKTOR 
F FAKTOR LINGKUNGAN 

1. Bencana alam 
.

2. Kondisi tanah yang labil 
Sumber : Hasil analisis data kuesioner, 2005 

5.6	 Analisis Dan Pembahasan Mean Ranking Faktor-Faktor Tambahan 

Penyebab Keterlambatan Berdasarkan Persepsi Responden 

Dari hasil kuesioner kepada responden dalarn hal ini penyedia dan pengguna jasa 

konstruksi terhadap variabel-variabel faktor-faktor tambahan penyebab 

keterlambatan proyek di Kampar seperti terlihat pada Tabel5.1 dan 5.2, kemudian 

disusun ranking berdasarkan tingkat pengaruhnya yang kemudian diurutkan 

berdasllJkan nilai tingkat pengaruhnya terhadap penyebab keterlambatan proyek 

peningkatan jalan di Kampar, sehingga didapat ranking/peringkat dominasi dari 

masing-masing variabel faktor-faktor tambahan penyebab keterlambatan proyek 

peningkatan jalan di Kabupaten Kampar. 

5.6.1 Tingkat	 Pengaruh Variabel Faktor-Faktor Tambahan Penyebab 

Keterlambatan Persepsi Pengguna Jasa 

Responden ini terdiri dari responden pengguna jasa di Kabupaten Kampar, 

selengkapnya tingkat pengaruh berdasarkan persepsi kelompok pengguna jasa di 

Kabupaten Kampar tersebut adalah sebagai berik:ut : 

A.	 Sangat Berpengaruh Kuat Terhadap Keterlambatan Proyek 

Peningkatan Jalan 
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Menurut persepsi pengguna jasa di Kampar, adapun faktor-faktor 

tambahan yang sangat berpengaruh sangat kuat terhadap proyek peningkatan jalan 

di Kampar adalah : 

1. Keterlambatan Pengiriman Aspal 

Pada dasarnya pekeIjaan peningkatan jalan merupakan suatu kegiatan 

pelaksanaan pekerjaan jalan yang bertujuan untuk memperbaiki kondisi jalan, 

meningkatkan dan memperbaiki kapasitas j alan dan meningkatkan 

struktur/konstruksi jalan yang ada. Dalam hal ini kebutuhan aspal sebagai bahan 

baku sangat vital dalam mewujudkan keberadaan konstruksi lainnya agar 

diperoleh suatu konstruksi jalan terintegrasi karena aspal dalam hal ini berfungsi 

sebagai lapisan dasar atau lapis antara konstruksi sebelumnya. Seperti telah 

dijelaskan di atas, dalarn pelaksanaan pekeIjaan peningkatan jalan keterlambatan 

pengiriman aspal sangat berpengaruh kuat terhadap aktifitas kegiatan peningkatan 

jalan saling terkait dan berkesinambungan sehingga bilamana proses pengiriman 

aspal terlambat maka dapat dipastikan basil prestasi fisik di lapangan terganggu 

yang pada akhirnya akan menjadikan proyek mengalarni keterlambatan dalam 

penyelesaiannya. 

2. Ketergantungan Terhadap Pemilik AMP 

Seperti yang telah oijelaskan tli atas bahwa pekerjaan peningkatan jalan 

adalah suatu kegiatan penanganan jalan yang menyangkut pcrbaikan alau 

peningkatan atas struktur/konstruksi suatu jalan, yang mana dalam 

pelaksanaannya membutuhkan biaya, peralatan, tenaga keIja, material dan metode 

kerja yang memadai untuk mencapai hasil yang optimal, namun kenyataannya 

-_._--
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yang ada di Kabupaten Kampar tidak setiap penyedia jasa dapat memenuhi 

kebutuhan di atas secara sempuma, khususnya peralatan berat yang mana untuk 

mewujudkan keberadaannya memerlukan biaya yang besar. Di Kabupaten 

Kampar terdapat dua AMP milik swasta. Dengan adanya keterbatasan AMP 

menyebabkan keterlambatan pada pelaksanaan proyek peningkatan jalan di 

Kabllpaten Kampar. 

1.	 Pemilik AMP pada umumnya akan Iebih mendahulukan pekeIjaan yang 

langsung dia peroleh atas namanya untuk menjaga Peiformance 

perusahaannya. 

2.	 Belum adanya ikatan kontrak antara pemilik alat dengan penyedia jasa 

yang memenangkan penawaran suatu paket pekeIjaan peningkatan jalan 

(yang biasanya dalam pemasukan penawaran diisyaratkan bagi penyedia 

jasa yang tidak memiliki alat AMP harns menyerahkan surat kesanggupan 

keIjasama dengan pemilik alat AMP dan untuk: sekedar memenuhi 

persyaratan administrasi pelelangan dukungan pemilik alat tidak 

dilengkapi dengan kontrak harga jadi, sehingga penyedia jasa tidak dapat 

tepat waktu dalam memenuhi jadwal penggelaran yang disepakati dalam 

kontrak. 

Dengan adanya kondisi di atas maka sangat jelas bahwa Wlluk pekCIjn3D 

peningkatan jalan yang pelaksanaannya dipercayakan kepada penyedia jasa yang 

tidak memiliki peralatan AMP sendiri perlu diantisipasi sejak awal adanya 

kendaIa-kendala di atas agar penyelesaian pekeIjaan fisik tidak mengalami 
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keterlambatan mengingat akan ketergantungan terhadap pemilik AMP dalam 

upaya menyelesaikan pekerjaan yang sangat besar. 

B. Berpengaruh Kuat Terbadap Keterlambatan Proyek Peningkatan Jalan 

Menurut persepsi pengguna jasa di Kabupaten Kampar adapun faktor

faktor tambahan penyebab keterlambatan yang berpengaruh kuat dan 

mengakibatkan teIjadinya keterlambatan proyek peningkatan jalan adalah : 

1. Darga bahan yang tidak tetap 

Penyelesaian suatu proyek diperlukan estimasi biaya yang akurat, dimana 

dalam hal menghitung dan memprediksi pengeluaran biaya untuk proyek tersebut 

haruslah telah diperhitungkan segala biaya baik biaya langsung maupun tidak 

langsung demi kelancaran proyek itu sendiri agar dalam pelaksanaa nantinya tidak 

mengalami keterlambatan. Salah satu penyebab yang berpengaruh kuat adalah 

adanya kestabilan harga bahan dan barang sepanjang tahunnya, sebab harga yang 

stabil akan menjamin tersedianya bahan dan barang dalam jumlah yang cukup 

yang akhimya biaya pelaksanaan pekerjaan tidak akan berubah jauh dari estimasi 

harga yang dibuat dan proyek tidak akan mengalami keterlambatan. 

2. Keterlambatan pembebasan laban 

Sebagai penyedia jasa untuk melaksanakan suatu proyek yang 

dipercayakan kepadanya harns benar-benar dilaksanakan sesuai dengan kontrak. 

Namun dalam pelaksanaan yang terjadi di lapangan banyak hal yang dapat 

menyebabkan keterlambatan pelaksanaan pekerjaan. Adapun kendala yang sering 

dan UImun ditemui didalam pelaksanaan adalah masalah keterlambatan 

pembebasan tanah penduduk yang terkena langsung akibat pelaksanaan pekerjaan 
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peningkatan jalan, misalnya pada pelaksanaan pelebaran badan jalan, untuk ini 

diperlukan peran serta masyarakat setempat agar merelakan sebagian tanahnya 

untuk keperluan pelebaran jalan. Pada daerah pedesaan ini mungkin bisa diatasi 

karena pada umumnya mereka merelakan tanahnya untuk pelebaran badan jalan, 

namun beda untuk daerah perkotaan pada umumnya ini sering menjadi suatu 

kendala yang tak dapat dihindari, dimana teIjadinya ketidaksepakatan harga ganti 

mgi tanah antara pemilik tanah dengan pemerintah. Kondisi ini berpengaruh kuat 

bila tidak diatasi dengan tepat dan akan menyebabkan keterlambatan pada proyek 

peningkatan jalan yang akan dilaksanakan. 

5.6.2	 Tingkat Pengaruh Variabel-Variabel Faktor-Faktor Tambahan 

Penyebab Keterlambatan Persepsi Penyedia Jasa 

Kelompok responden ini terdiri dati Penyedia Jasa daerah Kabupaten 

Kampar, selengkapnya tingkat pengaruh keterlambatan tambahan berdasarkan 

persepsi Penyedia Jasa daerah Kabupaten Kampar adalah sebagai berikut : 

A. 8angat Berpengaruh Kuat Tcrhadap Kcterlambatan IJroyck Peningkatan 

Jalan 

Menurut persepsi pengguna jasa daerah Kabupaten Kampar adapun faktor

faktor tambahan berpengaruh sangat kuat penyebab keterlambatan pada proyek 

peningkatan jalan selengkapnya adalah : 

1. Bencana Alam 

Pada dasarnya bencana alam tidak dapat dihindari dati suatu kegiatan 

konstruksi. Pada daerah Kabupaten Kampar pada umumnya mempunyai kondisi 
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lapisan tanah yang sarna yaitu tanah garnbut, dengan kondisi alarn yang demikian 
. 

maka dapat dipastikan pengaruhnya terhadap penyelesaian proyek peningkatan 

jalan sangat kuat, khususnya daerah yang dekat dengan sungai. Kondisi ini sudah 

tentu akan membuat lapisan tanah akan lebih labil. Ini dipengaruhi pasang surut 

air dan baQjir. Untuk mengurangi resiko adanya bencana alam, untuk pelaksanaan 

proyek sebaiknya dimulai pada musim kemarau, hal ini ditempuh agar 

pelaksanaan proyek nantinya tidak akan mengalami keterlambatan. 

2. Ketergantungan terhadap pemilik AMP 

PekeIjaan peningkatan jalan adalah suatu kegiatan pcnanganan yang 

menyangkut perbaikan atau peningkatan atas strukturlkonstruksi suatu jalan, yang 

mana dalam pelaksanaannya membutuhkan biaya, peralatan, tenaga kerja, 

material dan metode keIja yang memadai untuk mencapai hasil yabg optimal, 

namun kenyataannya yang ada di Kampar tidak setiap penyedia jasa dapat 

memenuhi kebutuhan di atas secara sempurna, khususnya peralatan berat yang 

mana untuk mewujudkan keberadaannya memerlukan biaya yang besar. Di 

Kabupaten Kampat· terdapot dua AMP milik swasta. Dengan adanya keterbatasan 

AMP menyebabkan keterlambatan pada pelaksanaan proyek peningkatan jalan di 

Kabupaten Kampar. 

a. Pemilik AMP yang bersifat swasta pada umumnya akan lebih mendahulukan 

pekerjaan yang langsung dia peroleh atas namanya untuk menjaga performance 

perusahaannya. 

b.	 Belum adanya ikatan kontrak antara pemilik alat dengan penyedia jasa yang 

memenangkan penawaran suatu paket pekerjaan peningkatan jalan (yang 
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biasanya dalam pemasukan penawaran diisyaratkan bagi penyedia jasa yang 

tidak memiliki alat AMP hams menyertakan surat kesanggupan keIjasama 

dengan pemilik alat AMP dan untuk sekedar memenuhi persyaratan 

administrasi pelelangan dukungan pemilik alat tidak dilengkapi dengan kontrak 

harga jadi) sehingga penyedia jasa tidak dapat tepat waktu dalam memenuhi 

jadwal penggelaran yang disepakati dalam kontrak. 

Dengan adanya kondisi di atas maka sangat jelas bahwa untuk pekerjaan 

peningkatan jalan yang pelaksanaannya dipercayakan kepada penyedia jasa yang 

tidak memiliki peralatan AMP sendiri perlu diantisipasi sejak awal adanya 

kendala-kendala di atas agar penyelesaian pekeIjaan fisik tidak mengalami 

keterlambatan mengingat akan ketergantungan terhadap pemilik AMP dalam 

upaya menyelesaikan pekerjaan yang sangat besar. 

3. Profesionalitas Tenaga Kontraktor dan Konsultan 

Suatu proyek dapat diselesaikan dengan baik bergantung dengan 

kerjasama yang harrooms antara pemilik dengan kontraktor dan konsultan dalam 

suatu tim yang sinerji agar tl.ljnan proyek dapat dilaksanakan dengan baik, dan 

masing-masing pihak dalam hal ini hams dapat memposisikan sesuai dengan 

tugas dab fungsinya. Salah satu yang berpengaruh terhadap penyelesaian suatu 

proyek ini adalah propesionalitas tenaga kontrdktor dan konsultan. Ini 

dikarenakan dalam menyelesaikan suatu tahapan-tahapan kegiatan suatu proyek 

kontraktor harus dapat menyediakan bahan, peralatan, tenaga keIja yang memadai 

terlebih dahulu, ditinjau dengan pengawasan dari konsultan pengawasan, sebelum 

.. yang bersangkutan menerima pembayaran pekeIjaan yang telah dilaksanakan. 
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4. Keterlambatan Pengiriman Aspal Dan AMP 

Dalam pelaksanaan pekeIjaan peningkatanjalan keterlambatan pengiriman 

aspal dari AMP sangat berpengaruh kuat terhadap kemajuan pekerjaan fisik di 

lapangan, hal ini dikarenakan kegiatan pekeIjaan jalan saling terkait dan 

berkesinambungan, artinya dalam melaksanakan kegiatan saling terkait dan 

berkesinambungan, artinya dalam melaksanakan setiap kegiatan konstruksi harns 

dilaksanakan secara bertahap dan berurutan. Dengan tahapan-tahapan pelaksanaan 

konstruksi yang sudah ditetapkan jelaslah bahwa bilamana proses pengiriman 

aspal terlambat, maka sudah dapat dipastikan hasil prestasi fisik di lapangan akan 

terganggu yang pOOa akhirnya menimbulkan keterlambatan. 

B. Berpengaruh Kuat Terhadap Keterlambatan Proyek Peningkatan Jalan 

Menurut persepsi penyedia jasa di daerah Kabupaten Kampar adapun 

faktor-faktor tambahan penyebab keterlambatan berpengaruh kuat pada proyek 

peningkatan jalan selengkapnya OOalah sebagai berikut : 

1. Kerusakan Peralamn AMP 
1 
\ Dalam penanganan suatu proyek peningkatan jalan unsur peralatan pada 

dasarnya sangat berpengaruh dalam lancarnya kegiatan suatu proyek dapat 

diselesaikan tepat waktu. Untuk itu diperlukan koordinasi dengan pemilik AMP, 

agar nantinya tidak teIjOOi keterlambatan disamping itu penyedia jasa harns 

dilengkapi dengan jadwal pelaksanaan pekeIjaan pengaspalan. Salah satu kendala 

dan mempunyai pengaruh kuat terhadap penyelesaian proyek adalah bilamana 

teIjadi kerusakan alat AMP. Adapun upaya yang ditempuh bila kendala itu teIjadi 

adalah penyedia jasa dapat mengantisipasi dengan cam mendahulukan pekeIjaan 

1- ------
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aspal dibandingkan dengan pekeIjaan penunjang lainnya, dan mengadakan ikatan 

kontrak dengan pemilik AMP lebih dati satu perusahaan. 

2. Hasil Test Lapangan Yang Tidak Sesuai 

Kondisi lapangan yang menurut penyedia jasa mudah segera dilaksanakan 

pasti akan dilaksanakan pematokan dan pemasangan sesuai dengan gambar 

reneana, hal ini sering terlupakan adalah melaksanakan aturan yang ada dalam 

standar baku yang seharusnya dilaksanakan. Langkah yang harns ditempuh 

misalnya untuk pekeIjaan pemadatan tanah maka kepada penyedia jasa 

diwajibkan untuk melakukan uji kepadatan tanah baik di lapangan maupun di 

laboratorium agar hasil yang akan dieapai sesuai dan memenuhi standar. Namun 

kadang kala hal ini sering terlupakan , uji yang dilakukan hanya sekedar 

memenuhi persyaratan. Kondisi demikian akan tetap berpengaruh terhadap mutu 

keIja itu sendiri. 

3. Mekanisme Penarikan Dana 

Sebelum dilaksanakan suatu pelaksanaan pekeIjaan di lapangan, kedua 

belah pihak antara pengguna dan penyedia jasa mengikatkan diri dalam suatu 

peIjanjian yang dituangkan dalam kontrak pCljanjian pemborongan. Dalam 

kontrak. It:rsebut diatur seeara rinci hak dan kewajiban kedua belah pihak baik 

yang menyangkut bidang fisik dan keuangannya. Salah satu kendala yang sering 

dihadapi oleh pengguna jasa adalah didalam menarik dana berdasarkan prestasi 

keIja yang telah dieapai, hal ini ada beberapa alasan yang dikemukakan oleh 

penyedia jasa sebesar 20% dari nilai kontrak dapat digunakan sebagai modal awal 

dalam memulai pekerjaan. Disamping itu dikarenakan mekanisme yang hams 
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ditempuh oleh penyedia jasa didalam menarik dana beranggapan membutuhkan 

suatu proses yang cukup lama sehingga penarikan dana sering dilakukan 

bersamaan pacta saat prestasi pekerjaan telah mencapai 100%. Dalam hal ini bagi 

pengguna jasa berpengaruh kuat didalam pertanggungjawaban keuangan, karena 

adanya ketimpangan antara prestasi keIja fisik dengan admisnistrasi, dimana 

prestasi fisik yang dicapai tidak dibarengi dengan penyerapan dana yang tersedia 

sesuai aturan penyerapan dana kontrak yang telah disepakati. 

4. Terlambatnya Pengesahan DIPDA 

Suatu proyek barn bisa dilaksanakan setelah adanya pengesahan DIPDA 

untuk proyek yang bersangkutan, hal ini dikarenakan dalam lampiran DIPDA 

secara rinci tertulis jenis pengeluaran masing-masing kegiatan lengkap dengan 

penggunaan dana yang tersedia. Adakalanya proses DIPDA mengalami 

keterlambatan sehingga pelaksanaan proyek mengalami keterlambatan, kondisi 

sedemikian akan menyulitkan bagi pengguna jasa bilamana sampai batas akhir 

tahun anggaran telah dekat namun DIPDA belum juga turon, untuk 

mengantisipasinya biasanya proses lelang dilaksanakan sampai pacta tahap 

penetapan pemenang dengan catatan bagi pemenang tidak akan menuntut balik 

kepada proyek bilamana temyata DIPDA untuk suatu proyek yang bersangkutan 

tidak turon, namun demikian dengan adanya keterlambatan pengesahan DIPDA 

tetap akan mempengaruhi penyelesaian proyek. 

5. Kondisi Tanah Yang Labil 

Pada dasamya bencana alarn tidak dapat dihindari dari suatu kegiatan 

konstruksi. Pada daerah Kabupaten Kampar pada umumnya mempunyai kondisi 
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lapisan tanah yang sarna yaitu tanah gambut ini bersifat labil pada umumnya 

dimana memerlukan pemadatan yang lebih baik, dengan kondisi alam yang 

damikian maka dapat dipastikan pengarubnya kuat terhadap penyelesaian proyek 

peningkatan jalan sangat kuat, khususnya daerah yang dekat dengan sungai. 

Kondisi ini sudah tentu akan membuat lapisan tanah akan lebih labil. Ini pada 

umwnnya dipengaruhi pasang surut air dan banjir. Guna mengurangi resiko 

adanya bencana alarn, untuk pelaksanaan proyek, kegiatan pekerjaan sebaiknya 

dimulai pada musim kemarau agar pemadatan tanah yang labil dapat lebih 

sempurna, hal ini ditempuh agar pelaksanaan proyek nantinya tidak akan 

mengalami keterlambatan. 

5.7	 Analisis Chi Square Faktor-Faktor Keterlambatan Proyek 

Peningkatan Jalan di Kabupaten Kampar 

Analisis Chi-Square digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 

yang signifikan antara persepsi penyediajasa dan penggunajasa dari faktor-faktor 

yang menyebabkan keterlambatan pada proyek. 

Berikut adalah Contoh hasil perhitungan Chi-Square sub faktor 

Bahan/material berdasarkan lama waktu bekerja. 

Rumus yang digunakan adalah : 

x2=I(jo- ihY 
jh 

fh = (jumlahkategori)(jumlahgolongan) 

N 
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Tabel perhitungan (fo) tentang sub faktor Peralatan persepsi penggunajasa 
berdasarkan Lama Waktu Bekerja-

Lama Waktu BekeIja (tahun) 
Total 

2~x:S:;5<2 >105~x ~ 10 
Berpengaruh kecil 0 0 0B3 1 1 

3Berpengaruh sedang 0 2 1 6 
0 2 12Berpengaruh kuat 6 20 

10 1Berpengaruh sangat kuat 1 3 
0 6 15 9 30Total 

Tabel Untuk menca.ri frekuensi harapan (fu) 
Lama Waktu Beketia-(tahun) Jumlah 

kategori<2 2<x<5 5<x<1O >10 
B3 Berpengaruh kecil 0 0,2 0.5 0,3 1 

Berpengaruh sedang 0 1.2 3 1,8 6 
Bervenv;aruh kuat 0 4 10 6 20 
Berpengaruh sangat kuat 0 0.6 1,5 0.9 3 
Jumlah Golonv;an 0 6 15 9 30 
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Tabel Perhitungan Chi Square (x2) 

<2 tabun 
(/0- jh) 

Fo fh fo-fh (fo-fh) 2 jh 

Berpengaruh kecil 0 0 0 0 0 

B3 
Berpengaruh sedang 
Berpengaruh kuat 

0 
0 

0 
0 

0 
0 

0 
0 

0 
0 

Berpengamh sangat kuat 0 0 0 0 0 
Jumlah Golongan 0 0 0 0 0 

2~x~5 tahun (/0- fh) 
fo fh fo-fh (fo-fh) 2 

jh 

Derpengaruh kecil 0 0,2 -0,2 0,04 0,2 

B3 
Berpengaruh sedang 
Berpengaruh kuat 

3 
2 

1.2 
4 

1,8 
-2 

3,24 
4 

2,7 
1 

Berpengaruh sangat kuat 1 0.6 0,4 0,16 0,2667 
Jumlah Golongan 6 6 0 0 4,1667 

5~ x ~ 10 tabun (/0- fh) 
fo fh fo-fh (fo-fh) 2 

jh 

Berpengaruh kecil 0 0,5 -0,5 0,25 0,5 

B3 
Berpengaruh sedang 
Berpengaruh kuat 

2 
12 

3 
10 

-1 
2 

1 
4 

0,3333 
0,4 

Berpengaruh sangat kuat 1 1,5 -0,5 0,25 0,1667 
Jumlah Golongan 15 15 0 0 1,4 

r--
> 10 tabun (/0- ih) 

fo fh fo-fh (fo-fh) 2 
jh 

Berpengaruh kecil 1 0,3 0,7 0,49 1,6333 

B3 
Berpengaruh sedang 
Berpengaruh kuat 

1 
6 

1,8 
6 

-0,8 
0 

0,64 
0 

0,3556 
0 

Berpengaruh sangat kuat I 0.9 0,1 0,01 0,0111 
Jumlah Golongan 9 9 0 0 2 

Total 7,567 
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Dari basil perhitungan chi-square di atas kemudian dibandingkan dengan basil 

perhitungan chi-square dengan program SPSS untuk sub program dengan kode 

B3 

Value df Asvmtotic. Sig 
Pearson Chi Square 7.567(a) 6 0.272 
Jumlah 30 

Dati ha.~il perhitungan dengan menggunakan rumus chi-square (X 2 
) adalah
 

temyata sarna dengan perhitungan SPSS.
 

Pengambilan keputusan untuk kasus ini :
 

Ho = Tidak ada perbedaan persepsi diantara responden berdasarkan lama waktu
 

bekeIja dalam menilai kasus ini. 

HI = Ada perbedaan persepsi diantara responden berdasarkan lama waktu bekeIja 

dalam menilai kasus ini 

Sebagai contoh untuk kasus di atas terlihat dalam tabel df= 6, yang dimaksud df 

adalah derajat kebebasan yang didapat dengan persamaan sebagai berikut : 

df= (k-I)(m-l) 

dimana : k = banyaknya kategori 

m = banyaknya golongan 

Jadi df= (4-1)(3-1) 

-=6 

Sebagai dasar perhitungan selanjutnya peneliti menggunakan nilai asymtotic 

Significance yang dihasilkan SPSS. Asymtotic Significance yang dihasilkan 

sebesar 0,272 > 0,05 maka Ho diterima. Artinya tidak ada perbedaan persepsi 



- ----- --

108 

diantara responden berdasarkan lama waktu bekerja dalam menilai kasus ini, atau 

dengan kata lain faktor penyebab keterlambatan berpengarub kuat terhadap 

keterlambatan proyek. 

5.7.1	 Analisis Chi Square Sub Faktor Keterlambatan Proyek Persepsi 

Penyedia jasa dan Pengguna Jasa berdasarkan Lama Waktu Bekerja 

Tabel 5.25	 Chi-Square Sub Faktor BahanlMaterial Berdasarkan Lama Waktu 
Bekerja-

Asymtotic Sif!:flificance 
No Sub Faktor BahanlMaterial Keterangan

Penyedia Jasa Pengguna Jasa 
Al Perubahan jenis dan Tidak ada 

spesifikasi material pada 0.436 0.051 perbedaan 
saat konstruksi persepsi 

B1 Terhambatnya pengiriman Tidak ada 
material 0.254 0.200 perbedaan 

persepsi 
C1 Kerusakan material akibat Tidak ada 

pengaruh lingkungan 0.359 0.724 perbedaan 
DerseDsi 

D1 Keterbatasan persediaan Tidak ada 
pada bahan/material 0.828 0.150 perbedaan 
konstruksi persepsi 

E1 Pengaruh keterlambatan Tidak ada 
akibat fabrikasi untuk 0.727 0.436 perbedaan 
material khusus Dersepsi 

F1 Pengaruh perubahan harga Tidak ada 
bahan dari pemilik AMP 0.120 0.829 perbedaan 

DerseDsi 
-

Tabel5.26 Chi-Square Sub Faktor Tenaga Kerja Berdasarkan Lama Waktu 

No Sub Faktor Tenaga Kerja 
Asymtotic significance 

Keterangan
Penyedia Jasa Pengguna Jasa 

A2 Keterbatasan jumlah tenaga 
kerja 0.426 0.891 

Tidak ada 
perbedaan 
persepsl 
Tidak ada 
perbedaan 
persepsi 

B2 Keterbatasan Tenaga 
Ahli/Skill 0.385 0.864 
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No Sub Faktor Tenaga KeIja 
Asymtotic significance Keterangan 

Penyedia Jasa Pengguna Jasa 

C2 Pengaruh penggunaan 
tenaga kerja lokal 0.922 0.871 

Tidak ada 
perbedaan 
persepsi 

Tabe15.27 Chi-Square Sub Faktor Peralatan Berdasarkan Lama Waktu Beketja 
Asymtotic Significance Keterangan

Sub Faktor Peralatan No Pengguna Jasa 
Tidak 

Penyedia Jasa 

Keterlambatan pengirimanA3 perbedaan0.4120.548peralatan 
persepsi 
TidakKerusakan peralatan 83 
perbedaan0.272 
persepsi 
Tidak 

0.768 

Keahlian penggunaanC3 
perbedaan0.7820.510peralatan 
persepsl 
TidakKelengkapan peralatan D3 
perbedaan 
perseosi 
Tidak 

0.4430.220 

Produktifitas keIja alat E3 
perbedaan 
perseosi 

0.5620.121 

-
ada 

ada 

ada 

ada 

ada 

Tabe15.28	 Chi-Square Sub Faktor Biayalkeuangan Berdasarkan Lama Waktu
 
Beketja
-

No Sub Faktor Diayalkeunngan 
Asymtotic 

Penyedia jasa 

0.897 

sif{ni(icance 
Penggllna Ja~a_ 

0.167 
A4 Keterlambatan pembayaran 

tennin oleh owner 

84 Masalah keuangan 
kontraktor pada saat 
konstruksi	 

0.775 0.611 

C4 Masalah keuangan pada 
saat konstruksi pada 
pekerjaan yang di 
subkontrakkan 

0.790 0.545 

Keterangan 
~. -_.-

Tidak ada 
perbedaan 
oerseosi 
Tidak ada 
perbedaan 
p~l'sepsi 

Tidak ada 
perbedaan 
persepsi 
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Tabel 5.29 Chi-Square Sub Faktor Perubahan-Perubahan Berdasarkan Lama 
Waktu BekeIja-

No 
Sub Faktor Perubahan-

Perubahan 
Asymtotic siwzijicance 

Penyedia Jasa Pengguna Jasa 
Keterangan 

A5 Kesalahan desain oleh 
konsultan perencana (akibat 
ketidaktahuan tentang 
keadaan kondisi setempat) 

0.146 0.422 
Tidak ada 
perbedaan 
persepsi 

B5 Perubahan desain oleh Tidak ada 
owner pada saat konstruksi 0.177 0.542 perbedaan 

-
persepsi 

C5 Kesalahan pada Ada 
penyelidikan di lapangan 0.036 0.715 perbedaan 

persepsi 

No 

A6 

B6 

C6 

Tabel 5.30 Chi-Square Sub Faktor Hubungan Dengan Pemerintah Berdasarkan 
aktu Bek, . ------ .. 

Sub Faktor Hubungan 
Dengan Pemerintah
 

Masalah perijinan dari
 
pemerintah setempat
 

Masalah perijinan tenaga 
kerja 

Birokrasi yang berlebihan 

Asymtotic Siwzijicance 
Keterangan

Penyedia Jasa Pengguna Jasa 

0.065 0.412 
Tidak ada 
perbedaan 
persepsi 
Tidak ada 
perbedaan 
persepsi 
Tidak ada 
perbedaan 

J.)~ersepsi 

0.080 0.180 

0.306 0.153 

Tabe15.31 Chi-Square Sub Faktor Penjadwalan dan pengendalian 
Berdasarkan Lama Waktu BekeIja 

No Sub Faktor Penjadwalan 
dan pengendalian 

Asymtotic Sifmificance 
.'-

KeteranganPenyedia Jasa Pengguna Jasa 
A7 Persetujuan dan persiapan 

shop drawing 0.123 0.506 
Tidak ada 
perbedaan 
persepsi 
Tidak ada 
perbedaan 
persepsi 

Ada 
perbedaan 
persepsi 

B7 Menunggu persetujuan 
sampel material dari owner 0.667 0.944 

C7 Persiapan scheduling 
network dan revisi 
konsultan sementara 
pekeriaan terns berialan 

0.330 0.016 
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No 
Sub Faktor Penjadwalan 

dan pengendalian 
Asvmtotic Significance 

Keterangan
Penyedia Jasa Pengguna Jasa 

D7 Kekurangan tenaga terlatih 
dan dukungan pihak 
manajemen untuk membuat 
model dari pe1aksanaan 
konstruksi 

0.062 0.152 

Tidak ada 
perbedaan 
persepsi 

Tidak ada 
perbedaan 
persepsi 

Ada 
perbedaan 
persepsi 

Tidak ada 
perbedaan 
persepsi 

Tidak ada 
perbedaan 
persepsi 
Ada 
perbedaan 
persepsi 
Tidak ada 
perbedaan 
perseosi 

£7 Kekurangan data didalam 
estimasi durasi pekeIjaan 
dan sumber daya pekeIjaan 

0.130 0.802 

F7 Keputusan yang jelek dan 
kurangnya pengalaman daTi 
orang-orang yang terlibat 
dalam estimasi waktu dan 
sumberdaya 

0.012 0.715 

G7 Kesalahan estimasi waktu 
pada perencanaan awal 
proyek 

0.161 0.659 

H7 Prosedur pengawasan dan 
pengujian yang dipakai 
dalam proyek 

0.072 0.956 

17 Pelaksanaan pengendalian 
mutu berdasarkan 
spesifikasi luar negeri 

0.024 0.877 

17 Kecelakaan yang terjadi 
pada saat konstruksi 0.328 0.867 

Tabel 5.32 Chi-,~ Sub Faktor Lingk Berdasarkan I Wllktu Bek, . 
~~ 

No Sub Faktor Lingk.'1mgan 
A~ymtotic significance 

Kt:lt::raugau
Penyedia Jasa Pengguna Jasa 

A8 Pengamh cuaca panas saat 
pelaksanaan konstruksi 0.264 0.241 

_. 

Tidak ada 
perbedaan 
persepsi 
Ada 
perbedaan 
persepsi 
Tidak ada 
perbedaan 
persepsi 
Tidak ada 
perbedaan 
persepsi 

B8 Pengamh hujan saat 
pe1aksanaan konstruksi 0.892 0.029 

C8 Kurangnya prasarana 
pendukung di lokasi proyek 0.294 0.051 

D8 Faktor sosial dan budaya 
setempat 0.663 0.635 
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Tabe15.33 Chi Square Sub Faktor Kontrak Berdasarkan Lama Waktu Bekerja 
I Asymtotic sif!fifflcance 

KeteranganSub Faktor Kontrak No Pengguna Jasa 
A9 

Penyedia Jasa 
Penjadwalan yang berbeda Tidak ada 
antar Subkontraktor saat 0.624 0.454 perbedaan
pelaksanaan konstruksi persepsl 

Tidak ada 
kontraktor dengan 

B9 Perselisihan antar 
0.356 0.624 perbedaan 

konsultan persepsi 
C9 Tidak ada 

mau untuk bekerjasama 
Sikap owner yang tidak 

0.106 0.380 perbedaan 
persepsi 

D9 Tidak ada 
dalam proses mengambil 
Keterlambatan owner 

0.057 0.577 perbedaan 
suatu keputusan persepsi 

-
Organisasi kontraktor dan Ada 
konsultan yangjelek 

E9 
0.040 0.925 perbedaan 

persepsi 
F9 Kesulitan koordinasi antar 

Ada
pihak-pihak yang terlibat 0.009 0.608 perbedaan
(Owner, Subkontraktor, 

persepsi
kontraktor dan konsultan) 
Kurangnya komunikasiG9 Ada 
antara pengguna jasa dan 0.031 0.745 perbedaan
konsultan perancang pada persepsi
tahap desain 

H9 Tidak ada 
manajemen konstruksi 
Tidak adanya konsultan 

0.223 0.236 perbedaan 
yang propesional perseQsi 

19 Pengendalian pekerjaan 
Ada

oleh pihak ke-tiga (Sub 0.033 0.522 perbedaan
kontraktor) oleh kontraktor 

persepsi
utama 

J9 Tidak ada 
jika kontraktor 
Tidak tersedianya insentif 

perbedaan 
menyelesaikan proyek 0.062 0.396 persepsi 
lebih awal dari jadwal 
yang direncanakan 

K9 Negosiasi dan waktu Tidak ada 
pemberlakuan kontrak 0.286 0.994 perbedaan 

persepsi 
L9 Tidak ada 

terjadi antara pihak-pihak 
Perbedaan pendapat yang 

perbedaan
0.614 0.653

yang terlibat dalam proyek persepsi 
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~ Sub Faktor Kontrak 
Asymtotic sif(tlificance 

Keterangan
Penyedia Jasa Pengguna Jasa 

M9 Tipe kontrak konstruksi 
yang digunakan dalam 
proyek (unit price 
!umpsum) 

0.521 0.363 

Tidak ada 
perbedaan 
persepsi 

Tidak ada 
perbedaan 
persepsi 

N9 Perbedaan pendapat yang 
terjadi antara pihak-pihak 
yang terlibat dalam proyek 

0.279 0.588 

5.8	 Pembahasan Faktor-Faktor Keterlambatan Proyek Menggunakan 

Metode Chi-Square 

5.8.1 Persepsi Penyedia Jasa Terhadap Lama Waktu Bekerja 

Probabilitas nilai asymtotic significance > 0,05. Artinya penyedia jasa 

memiliki persamaan persepsi Ho ditolak atau dengan kata lain bahwa faktor 

penyebab keterlambatan proyek berpengaruh terhadap keterlambatan proyek. 

Probabilitas nilai asymtotic significance < 0,05, artinya responden (penyedia dan 

pengguna jasa) memiliki persamaan persepsi Ho diterima atau dengan kata lain 

bahwa faktor penyebab keterlambatan proyek tidak berpengaruh terhadap 

keterlambatan proyek. Hila dilihat pada tabel 5.25 sub faktor bahan/material 

berdasarkan lama waktu bekeIja, semua hasil analisis nilai asymtotic 

significancenya> 0,05 berarti faktoT penyebab keterlambatan proyek berpengaruh 

terhadap keterlambatan proyek. Hal yang samajuga terdapat pada tabe15.26, tabel 

5.27, tabel 5.28, tabel 5.30, yang mana seluruh sub faktomya mempunyai nilai 

asymtotic signijicancenya > 0,05, sehingga Ho ditolak atau dengan kata lain tidak 

ada perbedaan persepsi antara pengguna dan penyedia jasa. Jika dilihat pada tabel 

5.29, tabel 5.31, tabel 5.32 dan tabel 5.33 terdapat sub faktor keterlambatan 

dengan nilai asymtotic signijicancenya < 0,05, yang berarti Ho diterima atau 
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dengan kata lain ada perbedaan persepsi antara penyedia jasa dan pengguna jasa 

terhadap sub faktor tersebut. 

5.8.2	 Persepsi Pengguna Jasa Terhadap Lama Waktu Bekerja 

Sama halnya seperti di atas, bila dilihat pada tabel hampir semua nilai 

asymtotic s;gnificancenya > 0,05, yang berarti Ho di tolak atau dengan kata lain 

faktor-faktor tersebut berpengaruh terhadap keterlambatan proyek peningkatan 

jalan. Kecuali pada sub faktor persiapan scheduling network dan revisi konsultan 

sementara pekeIjaan terus beIjalan dan pengaruh hujan saat pelaksanaan 

konstruksi. 

5.9	 Analisis Korelasi dan Pembahasan Faktor-Faktor Penyebab 

Keterlambatan di Kabupaten Kampar 

Jika dilihat dati tabel korelasi di bawah, maka akan didapatkan nilai 

koefisien korelasi dan juga nilai signifikannya. Sebagai contoh seperti angka pada 

output antara lama waktu bekeIja dengan pengaruh perubahan harga bahan 

menghasilkan angka + 0,081. Angka tersebut menunjukkan lemahnya korelasi 

antara lama waktu bekeIja dengan pengaruh perubahan harga bahan (di bawah 

0,5), sedang tanda '+' menunjukkan bahwa semakin lama waktu responden 

bekeIja maIm yang mengatakan bahwa keterlambatan di pengaruhi oleh sub faktor 

pengaruh perubahan harga bahan akan semakin meningkat. 

Juga sebagai contoh, angka korelasi antara lama waktu bekeIja dengan 

perubahan material, didapat angka - 0,051. Angka tersebut menunjukkan 
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lemahnya korelasi antara lama waktu bekeIja dengan perubahan material (di 

bawah 0,5), sedang tanda '-' menunjukkan bahwa semakin lama waktu bekeIja 

responden, maka semakin sedikit yang menjawab perubahan material berpengaruh 

terhadap keterlambatan proyek. 

Dalam output di atas, terlihat angka korelasi 1,000. Hal ini diabaikan saja 

karena itu teIjadi antara variabel yang sarna, yang tentunya tidak relevan dengan 

kasus ini. 

I 



Correlations 

I I
 
Kendalrs tau_b Lama Waktu Bekerja (Tahun) Correlation Coefficient 

5ig. (2-tailed) 

N 

perubahan material Correlation Coefficient 

5ig. (2.tailed) 

N 

terlambatnya pengiriman Correlation Coefficient 
material 

5ig. (2-tailed) 

N 

kerusakan material Correlation Coefficient 

5ig. (2-tailed) 

N 

keterbatasan persediaan Correlation Coefficient 
material 

5ig. (2-tailed) 

N 

pengaruh kelerlambatan Correlation Coefficient 
akiba! fabrikasl 

5ig. (2-tailed) 

N 

pengaruh perubahan harga Correlation Coefficient 
bahan 

5ig. (2-tailed) 

N 

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

LamaWaktu
 
Bekeria tTahun)
 

1.000 

3) 

-.C61 

.7Ea 

3D 

.130 

.443 

3) 

-.024 

.885 

30 

.157 

.336 

3) 

.126 

.431 

30 

.'381 

.619 

30 

perubahan 
material 

-.051 

.758 

30 

1.000 

30 

.017 

.916 

30 

.472(**) 

.003 

30 

.235 

.140 
, 

3D 

.288 

.065 

' 30 

.213 

.182 

30 

terlambatnya 
oenairiman material 

kerusakan 
material 

keterbatasan 
persediaan material 

pengaruh 
keterlambatan 
akibat fabrikasi 

pengaruh 
perubahan harga 

bahan 

.130 -.024 .157 .126 .081 

.443 .885 .336 .431 .619 

30 30 30 30 30 

.017 .472(**) .235 .288 .213 

.916 .003 .140 .065 .182 

30 30 30 30 30 

1.000 .409(*) .360(*) .405(*) .320 

.014 .029 .012 .053 

30 30 30 30 30 

.409(*) 1.000 .189 .342(*) .490(**) 

.014 .235 .029 .002 

30 30 30 30 30 

.360(*) .189 1.000 .482(**) .101 

.029 .235 .002 .526 

30 30 30 3D 30 

.405(*) .342C) .482(**) 1.000 .429(**) 

.012 .029 .002 .006 

3D 30 30 30 30 

.320 .490(*') .101 .429('*) 1.000 

.053 .002 .526 .006 

3D 30 30 3D 3D 
...... 
...... 
0'\ 
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Correlations 

1 I LAMA KRJ A2 62 C2 
Kendall's tau_b LAMA_KRJ Correlation CoeffICient 

1.000 .047 -.031 .044 

8ig. (2-taiIOO) .773 .851 .788 

N 30 30 
1 

30 30 
A2 Correlation Coefficiert 

.047 1.000 .638(**) .405(*) 

8ig. (2-taiIOO) .773 .000 .011 
N 30 30 30 30 

62 Correlalion CoeffICient 
-.031 .638(") 1.000 .161 

81g. (2-tailOO) .851 .000 .312 
N 30 30 30 30 

C2 Correlation Coefflciert 
.044 .405(*) .161 1.000 

81g. (2-lailOO) .788 .011 .312 
N 30 30 30 30 

.. Correlation is signifICant allhe 0.01 level (2-lailed). 
* Correlation is signifICant at the 0.05 level (2-lailed). 

-
-
-...l 



Correlations 

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

I I LAMA KRJ A3 83 C3 03 E3 
Kendall's tau_b LAMA_KRJ Ccrrelation Coefficient 

1.000 -.014 .091 -.032 .073 -.127 

Sig. (2-tailed) .932 .589 .848 .663 .435 

N 30 30 30 30 30 30 

A3 Correlati')n Coefficient 
-.014 1.000 .500(") ,602("') .247 ,304 

Sig. (2-tailed) .932 ,003 .000 .140 .061 

N 30 30 30 30 30 30 
83 Correlat Ion Coefficient 

.091 .500(") 1,000 .466(") .394(') ,325(') 

Sg. (2-tailed) .589 .003 005 .020 .048 

r.. 30 30 30 30 30 30 
C3 Correlation Coefficient 

-.032 602(") .466(") 1.000 .620(") ,571(") 

Sig. (2-tailed) .848 .000 .005 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 

03 Correlation CoefficielTl 
.073 .247 .394(') .620(") 1.000 .471(") 

5ig. (2-tailed) .663 .140 .020 .000 .004 
N 30 30 30 30 30 

1 

30 
E3 Correlation Coefficient 

.471(") I-.127 .304 .325(') .571i") 1.000 
1

Sig. (2-talled) .435 .061 .048 .000 I .004 
N 30 30 30 30 30 30 

-

..... ..... 
00 



Correlations 

I I LAMA KRJ A4 B4 C4 
Kendalls tau_b LAMA_KRJ Correlation Coefficierrl 

1.000 I .000 .024 -.042 

Sig. (2-lailed) 1.000 884 .800 

N 30 30 30 30 

A4 Correlation Coeffi:ienl 
.000 1.000 .411 (0) .528(°°) 

Sig. (2-taied) 1.000 . I .011 .001 
N 30 30 I 30 30 

B4 Correlation CoeffICient 
.024 .411 (') 1.000 .489(") 

Sig. (2-tailOO) .884 .011 .003 

N 30 30 30 30 

C4 Correlation Coefficient 
-.042 .528(") .489('°) 1.000 

Sig. (2-talIOO) .800 .001 .003 
N 30 30 30 30 

• COrrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
•• COrrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

'-' 
'-' 
'D 



Correlations 

C5I I A5 65LAMA KRJ 
,Kendall's tau_b LAMA_KRJ Correlation Coefficient 

-.047 .038 -.2181.000 

5ig. (2-tailed) .m .818 .179 

N 30 30 3030 
A5 Correlation Coefficient 

.498(**)-.047 1.000 .597(**) 

Sig. (2-tailed) .n3 .002.000 
N 30 30 30 30 

85 Correlation Coefficient 
.597(**) 1.000.038 .478(**) 

5ig. (2-tailed) .818 .000 .003 
N 30 30 30 30 

C5 Correlation Coefficient 
-.218 .498(**) .478(**) 1.000 

Sig. (2-tailed) .179 .002 .003 
N 30 30 30 30 

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

>--' 
N o 



Correlations 

Kendall's tau_b 
I 

LAMA_KRJ 
I 

Correlation CoeffICient 
LAMA KRJ 

1.000 

A6 

.029 

B6 

.034 

C6 

-.088 

Sig (2-tailed) .856 .835 . .585 

N 30 30 30 30 

A6 Correlation CoeffICient 
.029 1.000 .727(**) I .502(**) 

B6 

Sig. (2-tailed) 

N 

Co,elalion CoeffICient 

.856 

30 

.034 

30 

.727(") 

.000 

30 

1.000 

.001 

30 

.518(") 

C6 

SiS;. (~iled) 

N 

CaTelation CoeffICient 

.835 

30 

-.088 

.000 

30 

.502(") 

30 

.518(") 

.001 

30 

1.000 

Sig. (2-tailed;, 

N 

.585 

30 

.001 

30 

.001 

30 30 

.. Correlation is signifICant a1the 0.01 level (2-tailed). 

N-



Correlations 

. I I LAMA KRJ A7 B7 C7 07 E7 F7 G7 H7 17 J7 
Kendall's tau_b -KRJ Correlation 

Coefficient 1.000 .135 .048 -.178 -.056 -.154 -.035 -.083 -.149 -.003 -.109 

81g. (2-tailed) .418 .771 .275 .727 .350 .834 .612 .366 .984 .500 

A7 

N 

Correlation 

30 ::0 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Coefficient .135 LOCO .784(") .340(*) .352(*) .360(*) .415(*) .267 .230 .338(*) .185 

81g. (2-tailed) .418 .000 .037 .029 .029 .011 .100 .162 .035 .250 

B7 

N 

Correlation 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Coefficient .048 .784(-) 1.000 .519(**) .481 (**) .428(**) .467(**) .411 (*) .338(*) .356(*) .267 

81g. (2-tailed) .771 .000 .001 .002 .008 .004 .010 .037 .024 .091 

C7 

N 

Correlation 
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Coefficient -.178 .34Or) .519(**) 1.000 .483(**) .428(**) .550(**) .611 (**) .391(*) .396(*) .275 

81g. (2-tailed) .275 .037 .001 .002 .008 .001 .000 .015 .011 .080 

07 

N 

Correlation 
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Coefficient -.056 .3521:*) .481 (**) .483(**) 1.000 .616(**) .560(**) .421 (**) .563(**) .440(**) .466(**) 

81g. (2-tailed) .727 .029 .002 .002 .000 .000 .007 .000 .005 .003 

E7 

N 

Correlation 
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Coefficient -.154 360,:*) .428(**) .428(**) .616(**) 1.000 .505(**) .323(*) .674(**) .567(**) .491(") 

8ig. (2-tailed) .350 .029 .008 .008 .000 .002 .045 .000 .000 .002 

F7 

N 

Correlation 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Coefficient -.035 .415(*) .467(**) .550(**) .560(") .505(**) 1.000 .657(**) .572(**) .451 (**) .526(**) 

81g. (2-tailed) .8::4 .[)11 .004 .001 .000 .002 .000 .000 .004 .001 

G7 

N 

Correlation 
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Coefficient -.083 .267 .411(*) .611(**) I .421 (**) .323(*) .857(**) 1.000 .544(**) 
I 

.280 .209 
>-' 
tv 
tv 



.1 

Sig. (2-tailed) 
..AMA_KRJ 

.612 
A7 

.100 
B7 

.010 
C7 

.000 

07 
.007 

E7 

.045 
F7 
.000 

G7 H7 
.001 

17 
.074 

J7 
.183 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

H7 Correlation 
Coefficient -.149 .230 .338(*) .391(*) .563(**) .674(**) .572(**) .544(**) 1.000 .625(**) .555(**) 

Sig. (2-tailed) .366 .162 .037 .015 .000 .000 .000 .001 .000 .000 

N 30 30 I 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

17 Correlation 
Coefficient -.003 .338(*) .356(*) .396(*) .440(**) . .567(**) .451 (**) .280 .625(**) 1.000 .722(**) 

Sig. (2-tailed) .984 .C'35 .024 .011 .005 .000 .004 .074 .000 .000 

J7 

N 

Correlation 
Coefficient 

30 

-.109 

30 

.185 

30 

.267 

30 

.275 

30 

.466(**) 

30 

.491(**) 

30 

.526(**) 

30 

.209 

30 

.555(**) 

30 

.722(**) 

30 

1.000 

Sig. (2-tailed) 

N 
.500 

30 

.250 

30 

.091 

30 

.080 

30 

.003 

30 

.002 

30 

.001 

30 

.183 

30 

.000 

30 

.000 

30 30 

** Correlation is sig1ificant at the 0.01 level (2-taled). 
* Correlation is significant at the O.OS/evel (2-tailed). 

...... 
N 
W 



Correlations 

I I LAMA KRJ A8 B8 C8 D8 
Kendall's tau_b LAMA_KRJ Correlation Coefficient 

1.000 -.264 -.161 -.007 -.191 

5ig. (2.Qiled) .101 .333 .966 .250 

AB 

N 

Correll!tion Coefficient 

30 30 30 30 30 

-.264 1.000 .205 .039 .289 

5ig. (2-tailed) .101 .198 .807 .069 

B8 

N 

Correlal ion Coefficient 
30 30 30 30 30 

-.161 .205 1.000 .831(**) .071 

5ig. (2-tailed) .333 .198 .000 .668 

C8 

N 

Correlation Coefficient 
30 30 30 30 30 

-.007 .039 .831(**) 1.000 .007 

5ig. (2-tailed) .966 .807 .000 .966 

D8 

N 

Correlation Coefficient 
30 30 30 30 30 

-.191 .289 .071 .007 1.000 

51g. (2-tailed) .250 .069 .668 .966 
N 30 30 30 30 30 

.. Correlation is signifICant at the 0.01 leveI12.Qlled). 

-N 
~ 



Correlations 

J I. lAMA_KR 
J A9 B9 

I 
C9 09 E9 

Kendalf 
s tau_b 

LAMA_ 
KRJ 

Correlation 
Coefficient 1.000 -.063 -.090 -.139 -.106 -.079 

Sig. (Nailed) .703 .572 .385 .505 .624 

A9 

N 

Correlation 
Coefficient 

30 

-.063 

30 

1.000 

30 

.517(") I 
30 

.426(") 

30 

.369(') I 

30 

.577(") 

Sig. (Nailed) .703 .001 .007 .018 .000 

B9 

N 

Correlation 
Coefficient 

30 

-.090 

30 

.517(") 

30 

1.000 

30 

.752(") 

30 

.691(") 

30[ 

.530(") 

Sig. (2-tailed) .572 .001 .000 .000 .001 

.09 

N 

Correlation 
CoeffICient 

30 

-.139 

30 

,426(") 

30 

.752(") 

30 

1.000 

30 

.849(") 

30 

.567(") 

D9 

Sig. (2-ta11ed) 

N 

Correlation 
CoeffICient 

.385 

30 

-.106 

.007 

30 

.369(') 

.000 

30 

.691(") 

30 

.849(") 

.000 I 
30 

1 

1.000 

.000 

30 

.659(") I 

Sig. (2-tailed) .505 .018 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

E9 Correlation 
CoeffICient -.079 .577(") .530(") I .567(") .659(") 1.000 

Sig. (2-tailed) 

N 
.624 

30 

.000 

30 

.001 

30 

.000 

30 

,000 

30 30 

F9 Correlation 
CoeffICient -.096 .484(") .562(") .558(") .663(") .865(") 

Sig. (2-tailed) 

N 

,550 

30 

.002 

30 

.000 

30 

.000 

30 

.000 

30 

.000 

30 
G9 Correlation 

Coefficient -.027 .469(") .381 (') .446(") .482(") .660(") 

Sig. (2-taiJed) 

N 
.870 

30 

.003 

30 

.014 

30 

,0041 

30 I 
.002 

30 

I
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.019 .000 

30 30 
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.033 .000 
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.481(") .443(") .591(") .661(") .563(") 1.000 .719(") .572(") .390(') .519(") .288 .487(") 

oo~·• L .004 .000 .000 .000 .000 .000 .012 .001 .064 .002 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

.547("; .577(") .672(**) .709(") .681 (••) .719(") 1.000 .684(") .531 (••) .508(") .561(") .565(") 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .001 .000 .000 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

.302 .360(') .490(**) .551 (••) .719(") .572(") .664(") 1.000 .636(") .721 (••) .710(") .572(") 

.051 .020 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

.409("1 .310(') .518(") .437(") .584(") .390(') .531 (••) .636(") 1.000 .587(") .495(") .532(") 

.006 .046 .001 .005 .000 .012 .001 .000 .000 .002 .001 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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.006 .002 .012 .002 .000 .064 .000 .000 .002 .009 .000 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

.546(") .587(") .565(") .710(") .ff27(··) .487(") .565(") .572(") .532(") .396(') .632(") 1.000 

.000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .001 .012 .000 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

•• Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
• Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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BABVI
 

KESIMPULAN DAN SARAN
 

Dari hasil analisis pada bab sebelumnya oleh penulis dan juga 

memperhatikan beberapa hal-hal yang berhubungan dengan keterlambatan proyek 

peningkatan jalan, maupun pelaksanaannya di lapangan, maka penulis menarik 

beberapa kesimpulan dan saran-saran yang dianggap bermanfaat bagi semua. 

6.1 Kesimpulan 

1) Hasil penelitian faktor-faktor penyebab keterlambatan pada proyek 

peningkatan jalan di Kabupaten Kampar Pripinsi Riau ini teridentifikasi 9 

faktor yaitu : 

1) Faktor peralatan,
 

2) Faktor biayalkeuangan,
 

3) Faktor bahan/material,
 

4) Faktor tenaga kerja,
 

5) Faktor Perubahan-perubahan,
 

6) Faktor Penjadwalan dan pengendalian,
 

7) Faktor lingkungan,
 

8) Faktor kontrak/peIjanjjan,
 

9) Faktor hubungan dengan pemerintah.
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2) Dati hasil urutan mean ranking yang telah teridentifikasi terdapat seperti 

dibawah ini : 

Menurut pengguna jasa : 

1) Faktor peralatan, 

2) Faktor biayalkeuangan, 

3) Faktor bahan/material, 

4) Faktor tenaga keIja, 

5) Faktor Perubahan-perubahan, 

6) Faktor Penjadwalan dan pengendalian, 

7) Faktor lingkungan, 

8) Faktor kontrak/peIjanjian, 

9) Faktor hubungan dengan pemerintah. 

Menurut pengguna jasa : 

1) Faktor peralatan, 

2) Faktor biayalkeuangan, 

3) Faktor tenaga keIja, 

4) Faklor Peruballan-pembahan, 

5) Faktor bahan/material, 

6) Faktor lingkungan, 

7) Faktor hubungan dengan pemerintah. 

8) Faktor kontrak/peIjanjian, 

9) Faktor Penjadwalan dan pengendalian, 
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3) Dari penelitian tidak ada perbedaan persepsi antara penngguna dan penyedia 

jasa kecuali pada sub faktor kesalahan pada penyelidikan dilapangan, 

persiapan scheduling network dan revisi konsultan sementara pekeIjaan 

tersebut beIjalan, Keputusan yang jelek dan kurangnya pengalaman dari 

orang-orang yang terlibat dalam estimasi waktu dan sumber daya, 

Pelaksanaan pengendalian mutu berdasarkan spesifikasi luar negeri, Pengaruh 

hujan saat pelaksanaan konstruksi, Kesulitan koordinasi antar pihak-pihak 

yang terlibat (Owner, Subkontraktor, kontraktor dan konsultan), Kesulitan 

koordinasi antar pihak-pihak yang terlibat (Owner, Subkontraktor, kontraktor 

dan konsultan), Kurangnya komunikasi antara pengguna jasa dan konsultan 

perancang pada tahap desain dan Pengendalian pekeIjaan oleh pihak ke-tiga 

(Sub-kontraktor) oleh kontraktor utama. 

6.2 SARAN 

Dari kesimpulan yang didapat dalam penelitian ini perlu adanya beberapa 

masukan-masukan/saran yang sifatnya lebih bermanfaat untuk penelitian ini, 

diantaranya adalall sebagai berikut : 

1.	 Faktor Peralatan disarankan untuk menjadi perhatian yang lebih serius bagi 

pengguna dan penyedia jasa di Kabupaten Kampar dan daerah lainnya yang 

melaksanakan proyek peningkatan jalan. 

2.	 Dalam hal ini penyedia jasa perlu meninjau kembali faktor-faktor penyebab 

keterlambatan pada proyek peningkatan jalan secara khusus untuk kondisi 

~aerah yang lain, hal ini dimaksudkan agar penyedia jasa dapat mengantisipasi 
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keterlambatan jika penyedia jasa mendapatkan suatu pekeIjaan dengan 

kondisi/daerah yang berbeda. 

3.	 Diharapkan dati basil penelitian ini dapat diteruskan oleh peneliti yang lain 

dengan lebih menitikberatkan permasalahannya pada permasalahan yang lebih 

detail/spesifik terhadap faktor penyebab keterlambatan akibat kondisi 

lapangan. 
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PENUTUP
 

Alhamduli1lah, puji syukur kepada Allah SWT atas nikmat iman dan rabmat-Nya 

dan salam sejahtera Wltuk Nabi Muhammad beserta keluarganya. Akhirnya 

penyusWl dapat menyelesaikan Tugas Akhir tanpa hambatan yang berarti, semoga 

tulisan ini dapat bennanfaat, menambah dan memperluas cakrawala berfikir bagi 

kita semua, khususnya bagi penyusun sendiri. 
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perubahan material * Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

Crosstab 

Count 

Lama Waktu Bekeria (Tahun) 

Total2<=x<=5 5<x<=10 >10 

0 

2 

6 

1 

0 

9 

perubahan material 

Total 

sangat tidak 
berpengaruh 
tidak berpengaruh 

agak berpengaruh 

berpengaruh 

sangat berpengaruh 

0 

3 

0 

2 

1 

6 

1 

6 

2 

6 

0 

15 

1 

11 

8 

9 

1 

30 

Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

Chi-Square Tests 

Value df 

15.441 (a) 
15.617 

.229 

30 

8 
8 

1 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

.051 

.048 

.632 

a 14 cells (93.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .20. 

Terlambatnya pengiriman material * Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

Crosstab 

Count--_..... 

>10 

1 

2 
5 

1 

9 

Total 

1 

11 

'Ie 

2 

30 

Lama Waktu Bekeria (Tahun) 

2<=x<=5 5<x<=10 
terlambatnya tidak berpengaruh 0 0 
pengiriman agak berpengoruh 4 5
materiol 

berpengaruh 1 10 
sangat 

1 0
berpengaruh 

Total 6 15 



Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

Chi-Square Tests 

Value 

8.551 (a) 
9.633 

.184 

df 

6 
6 

1 

30 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

.200 

.141 

.668 

a 10 cells (83.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .20. 

kerusakan material * Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

Crosstab 

Count 

Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

Total2<=x<=5 5<x<=10 >10 

0 

5 

2 

2 

9 

kerusakan material 

Total 

sangat tidak 
berpengaruh 
tidak berpengaruh 

agak berpengaruh 

berpengaruh 

1 

2 

1 

2 

6 

1 

5 

6 

3 

15 

2 

12 

9 

7 

30 

Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

Chi-Square Tests 

Value 

3.648(a) 
3.948 

.001 

df 

6 

6 

1 

30 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

.724 

.684 

977 

a 11 cells (91.7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .40. 
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keterbatasan persediaan material * Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

Crosstab 

Count

Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

2<=x<=5 5<x<=10 
keterbatasan tidak berpengaruh 0 1 
persediaan agak berpengaruh 4 3
material 

berpengaruh 1 7 
sangat 1 4
berpengaruh 

Total 6 15 

Chi-Square Tests 

Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

Value 

9.448(a} 
8.965 

.438 

elf 

6 
6 

1 

30 

>10 

2 

1 

2 

4 

9 

Total 

3 

8 

10 

9 

30 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

.150 

.176 

.508 

a 11 cells (91.7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .60. 

pengaruh keter1ambatan akibat fabrikasi * Lama Waktu Bekerja 
(Tahun) 

Crosstab 

Count- ... 

Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

2<=x<=5 5<x<=10 >10 Total 

pengaruh sangat tidak 
keter1ambatan akibat berpengaruh 

1 1 0 

fabrikasi tidak berpengaruh 1 4 0 
agak berpengaruh 1 4 3 
berpengaruh 1 3 5 
sangat berpengaruh 2 3 1 

Total 6 15 9 

2 

5 

8 

9 

6 

30 



Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

Chi-Square Tests 

Value 

7.979(a) 
9.413 

.691 

df 

8 
8 

1 

30 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

.436 

.309 

.406 

a 15 cells (100.0%) have expected count Jess than 5. The minimum expected count is .40. 

pengaruh perubahan harga bahan * Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

Crosstab 

Count 

Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

2<=x<=5 5<x<=10 >10 

01 
1 

3 

4 

1 

9 

pengaruh perubahan 
harga bahan 

Total 

sangat tidak 
berpengaruh 
tidak berpengaruh 

agak berpengaruh 

berpengaruh 

sangat berpengaruh 

0 

1 

2 

2 

1 

6 

1 

3 

7 

4 

0 

15 

Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

Chi-Square Tests 

Value 

4.300(a) 
5.375 

.131 

df 

8 
8 

1 

30 

Total 

1 

5 

12 

10 

2 

30 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

.829 

.717 

.717 

a 13 cells (86.7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .20. 
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keterbatasan tenaga kerja * Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

Crosstab 

Count

I---_---.!-a_~tu Bekerja (Tahun) 

2<=x<=5 5<x<=10 >10 Total 

keterbatasan tidak berpengaruh 0 2 1 3 
tenaga kerja agak berpengaruh 2 4 1 7 

berpengaruh 2 6 4 12 
sangat 
berpengaruh 

2 3 3 8 

Total 6 15 9 30 

Chi-Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value df (2-sided) 

Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

2.294(a) 6 .891 
2.991 6 .810 

.019 1 .891 

30 

a 11 cells (91.7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .60. 

keterbatasan tenaga ahli * Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

Crosstab 

Count- ..

keterbatasan tenaga 
ahli 

Total 

sangat tidak 
berpengaruh 
tidak berpengaruh 

agak berpengaruh 

berpengaruh 

sangat berpengaruh 

ILama Waktu Bekena (Tahun) 

2<=x<=5 5<x<=10 >10 Total 

0 1 0 1 

0 3 2 5 

2 4 1 7 

3 6 5 14 

1 1 1 3 

6 15 9 30 



Chi-Square Tests 

Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

Value 

3.925(a) 
5.371 

.114 

30 

df 

8 
8 

1 

Asymp.8Ig. 
(2-sided) 

.864 

.717 

.736 

a 14 cells (93.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .20. 

penggunaan tenaga kerja lakal * Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

Crosstab 

Count 

Lama Waktu Bekeria (Tahun) 

Total2<=x<=5 5<x<=10 >10 

3 

5 

6 

0 

1 

15 

2 

3 

3 

1 

0 

9 

penggunaantenaga 
kerja lokal 

Total 

sangat tidak 
berpengaruh 
tidak berpengaruh 

agak berpengaruh 

berpengaruh 

sangat berpengaruh 

1 

3 

2 

0 

0 

6 

6 

11 

11 

1 

1 

30 

Chi-Square Tests 

Pealson Chi-Square 

l-ikelihood Ratio 
Linear-by-LinP,Rr 
Association 
N of Valid Cases 

Value 

3.843(a) 
4.278 

.074 

30 

df 

6 
8 

1 

Asymp.5Ig. 
(2-sided) 

.871 

.831 

.786 

a 13 cells (86.7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .20. 
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keterlambatan pengiriman peralatan * Lama Waktu Bekerja 
(Tahun) 

Crosstab 

Count 

Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

Total2<=x<=5 5<x<=10 >10 

0 

4 

3 

2 

9 

keter1ambatan 
pengiriman 
peralatan 

Total 

tidak berpengaruh 

agak berpengaruh 

berpengaruh 

sangat 
berpengaruh 

1 

1 

3 

1 

6 

0 

4 

9 

2 

15 

1 

9 

15 

6 

30 

Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

Chi-Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value df @:sided) 

6.104(a) .412 
~ 5.353 I .499 

.042 .837 

30 

a 11 cells (91.7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .20. 

kerusakan peralatan * Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

Crosstab 

Count 

Lama Waktu Bekena Tahull) 

Total2<=x<=5 5<x<=10 >10 

1 

1 

6 

1 

9 

kerusakan 
peralatan 

Total 

tidak 
berpengaruh 
agak 
berpengaruh 
berpenoaruh 

sangat 
berpengaruh 

0 

3 

2 

1 

6 

0 

2 

12 

1 

15 

1 

6 

20 

3 

30 



Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 
Linear-bY-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

Chi-Square Tests 

Value 

7.567(a) 
7.133 

.041 

df 

6 
6 

1 

30 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

.272 

.309 

.840 

a 10 cells (83.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .20. 

keahlian penggunaan Peralatan * Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

Count-_ ... 

keahlian 
penggunaan 
peralatan 

tidak berpengaruh 

agak berpengaruh 

berpengaruh 

sangat 
berpengaruh 

Crosstab 

Lama Waktu Bekeria (Tahun) 

2<=x<=5 

Total 

Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

Chi-Square Tests 

Value 

3.209(a) 
3.594 

.025 

df 

6 
6 

1 

30 

1 

1 

4 

0 

6 

5<x<=10 

1 

6 

7 

1 

15 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

.782 

.731 

.874 

I 

>10 

2 

2 

4 

1 

9 

Total 

4 

9 

15 

2 

30 

a 11 cells (91.7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .40. 

kelengkapan peralatan * Lama Waktu Bekerja (Tahun) 



Crosstab 

Count 

Lama Waktu Bekeria ITahun) 

Total2<=x<=5 5<x<=10 >10 

2 

0 

6 

1 

9 

kelengkapan 
peralatan 

Total 

tidak berpengaruh 

agak berpengaruh 

berpengaruh 

sangat 
berpengaruh 

0 

2 

4 

0 

6 

1 

2 

11 

1 

15 

3 

4 

21 

2 

30 

Chi-Square Tests 

Value df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 
Pearson Chi-Square 5.825(a) 6 .443 
Likelihood Ratio 7.118 6 .310 
Linear-by-Linear 
Association .005 1 .944 

N of Valid Cases 
30 

a 10 cells (83.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .40. 

produktifitas kerja alat * Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

Crosstab 

Count 

Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

Total2<=x<=5 5<x<=10 >10 

1 

1 

2 

4 

1 

9 

produktifrtas kerja 
alat 

Total 

sangat tidak 
berpengaruh 
tidak berpengaruh 

agak berpengaruh 

berpengaruh 

sangat berpengaruh 

0 

1 

1 

2 

2 

6 

1 

1 

4 

9 

0 

15 

2 

3 

7 

15 

3 

30 

Chi-Square Tests 



Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

Value 

6.768(a) 
7.388 

.725 

df 

8 
8 

1 

30 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

.562 

.495 

.395 

a 14 cells (93.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .40. 

keterlambatan pembayaran termin oleh owner * Lama Waktu 
Bekerja (Tahun) 

Crosstab 

Count 

Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

Total2<=x<=5 5<x<=10 >10 

0 

1 

5 

3 

9 

keterlambatan 
pembayaran termin 
oleh owner 

Total 

tidak berpengaruh 

agak berpengaruh 

berpengaruh 

sangat 
berpengaruh 

0 

1 

2 

3 

6 

4 

0 

9 

2 

15 

4 

2 

16 

8 

30 

Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

Chi-Square Tests 

Value 

9.125(a) 
11.386 

.003 

df 

6 
6 

1 

30 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

.167 

.077 

.956 

a 11 cells (91.7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .40. 

masalah keuangan kontraktor pd saat konstruksi * Lama Waktu 



Bekerja (Tahun) 

Crosstab 

Count 

Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

Total2<=x<=5 5<x<=10 >10 
masalah keuangan 
kontraktor pd saat 
konstruksi 

Total 

sangat tidak 
berpengaruh 
tidak berpengaruh 

agak berpengaruh 

berpengaruh 

0 

1 

4 

1 

6 

3 II 

3 

5 

4 

15 

0 

2 

5 

2 

9 

3 

6 

14 

7 

30 

Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

Chi-Square Tests 

Value 

4.484(a) 
5.648 

.020 

df 

6 
6 

1 

30 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

.611 

.464 

.886 

a 11 cells (91.7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .60. 

masalah pd saat konstrksi pd pekerjaan yang disubkontrakkan * 
Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

Crosstab 

Count 

Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

Total2<=x<=5 5<x<=10 >10 

1 

0 

4 

4 

9 

masalah pd saat konstrksi 
pd pekerjaan yang 
disubkontrakkan 

Total 

sangat tidak berpengaruh 

tidak berpengaruh 

agak berpengaruh 

berpengaruh 

0 

0 

3 

3 

6 

3 

2 

3 

7 

15 

4 

2 

10 

14 

30 

Chi-Square Tests 



Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

Value 

4.990(a) 
6.534 

.123 

df 

6 
6 

1 

30 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

.545 

.366 

.726 

a 10 cells (83.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .40. 

kesalahan desain konsultan perencana * Lama Waktu Bekerja 
(Tahun) 

Crosstab 

Count 

Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

Total2<;=x<;=5 5<;x<;=10 >10 

1 

2 

4 

1 

1 

9 

kesalahan desain 
konsultan perencana 

Total 

sangat tidak 
berpengaruh 
tidak berpengaruh 

agak berpengaruh 

berpengaruh 

sangat berpengaruh 

0 

1 

4 

1 

0 

6 

0 

7 

3 

4 

1 

15 

1 

10 

11 

6 

2 

30 

Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

Chi-Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value df (2-sideci) 

8.113(a) 8 .422 
8.578 8 .379 

.045 1 .831 

30 

a 13 cells (86.7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .20. 

perubahan desaign oleh owner saat konstruksi * Lama Waktu 



Bekerja (Tahun) 

Crosstab 

Count 

Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

2<=x<=5 5<x<=10 >10 Total 

perubahan desaign 
oleh owner saat 

saogat tidak 
berpengaruh O! 1 0 1 

konstruksi tidak berpengaruh 0 4 2 6 
agak berpengaruh 3 4 1 8 
berpengaruh 3 5 6 14 
sangat berpengaruh 0 1 0 1 

Total 6 15 9 30 

Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

Chi-Square Tests 

Value 

6.954(a} 
8.846 

.003 

df 

8 
8 

1 

30 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

.542 

.355 

.956 

a 14 cells (93.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .20. 

Kesalahan pada penyelidikan di lapangan * Lama Waktu Bekerja 
(Tahun) 

Crosstab 

Count 

Lama Waktu Bekeria (Tahu~ _ 

Total2<"x.:=5 5<x<=10 >10 
kesalahan pads 
penyelidikan di 
lapangan 

Total 

sangat tidak 
berpengaruh 
tidak berpengaruh 

agak berpengaruh 

berpengaruh 

sangat berpengaruh 

0 

0 

3 

2 

1 

6 

1 

4 

6 

4 

0 

15 

1 

2 

4 

1 

1 

9 

2 

6 

13 

7 

2 

30 

Chi-Square Tests 



Value df 
Asymp. Sig. 

! (2-sided) 
Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

5.396(a) 
7.710 

1.771 

30 

81 
8 

.715 

.462 

.183 

a 14 cells (93.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .40. 

masalah perijinan dari pemerinta setempat * Lama Waktu Bekerja 
(Tahun) 

Crosstab 

Count 

Lama Waktu Bekerja (Tahunl 

Total2<=x<=5 5<x<=10 >10 

1 

1 

3 

3 

1 

9 

masalah perijinan dari 
pemerinta setempat 

Total 

sangat tidak 
berpengaruh 
tidak berpengaruh 

agak berpengaruh 

berpengaruh 

sangat berpengaruh 

0 

1 

2 

3 

0 

6 

4 

5 

4 

2 

0 

15 

5 

7 
9 

8 

1 

30 

Chi-Square Tests 

Value df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 
Pearson Chi-Square 8.219(a) 8 .412 
Likelihood Ratio 9.216 8 .324 
Linear-by-Linear 
Association .026 1 .872 

N of Valid Cases 
30 

a 15 cells (100.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .20. 

masalah perijinan tenaga kerja * Lama Waktu Bekerja (Tahun) 



Crosstab 

Count 

Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

Total2<=x<=5 5<x<=10 >10 
masalah perijinan 
tenaga kerja 

Total 

sangat tidak 
berpengaruh 
tidak berpengaruh 

agak berpengaruh 

berpengaruh 

01 
4 

3 8 

3 3 

0 0 

6 15 

2 

2 

3 

2 

9 

6 

13 

9 

2 

30 

Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

Chi-Square Tests 

Value 

8.889(a) 
10.313 

.156 

df 

6 
6 

1 

30 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

.180 

.112 

.693 

a 11 cells (91.7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .40. 

birokrasi yang berlebihan * Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

Crosstab 

Count 

Lama Waktu Bekerla ITahun) 

Total2<=x<=5 5<x<=10 >10 

2 

2 

2 

3 

0 

9 

birokrasl yang 
berlebihan 

Total 

slfngallidak 
berpengaruh 
tidak berpengaruh 

agak berpengaruh 

berpengaruh 

sangat berpengaruh 

0 

1 
4 

1 

0 

6 

3 

7 

2 

1 

2 

15 

5 

10 

8 

5 

2 

30 

Chi-Square Tests 



Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

Value 

11.967(a) 
12.874 

.183 

df 

8 
8 

1 

30 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

.153 

.116 

.669 

a 14 cells (93.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .40. 

persetujuan dan persiapan shop drawing * Lama Waktu Bekerja 
(Tahun) 

Crosstab 

Count 

Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

2<=x<=5 Total
 

persetujuan dan tidak berpengaruh
 
5<x<=10 >10 

41 50 
persiapan shop agak berpengaruh 3 17
drawing 

berpengaruh 2 2 7:1 6 

sangat 0 0 1 1berpengaruh 
Total 6 15 9 30 

Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

Chi-Square Tests 

Value 

5.302(a) 
6.704 

.862 

df 

6 
6 

1 

30 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

.506 

.349 

.353 

a 10 cells (83.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .20. 

Menunggu persetujuan sampel oleh owner * Lama Waktu Bekerja 



(Tahun) 

Crosstab 

Count 

Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

Total2<=x<=5 5<x<=10 >10 
menunggunpersetujuan 
sampel oleh owner 

Total 

sangat tidak berpengaruh 

tidak berpengaruh 

agak berpengaruh 

berpengaruh 

0 

2 

3 

1 

6 

1 

4 

7 

3 

15 

1 

2 

3 

3 

9 

2 

8 

13 

7 
30 

Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

Chi-Square Tests 

Value 

1.712(a) 

2.049 

.022 

df 

6 
6 

1 

30 

Asymp. Sig. 
(2-slded)· 

.944 

.915 

.881 

a 11 cells (91.7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .40. 

persiapan scheduling network * Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

Crosstab 

Count 

I- Lama Waktu Bekerja rahUn) 

2<=~<=5 I 5<x<=10 >10 Total 
persiapan sangat tidak o 1
scheduling network berpengaruh 21 3 

tidak berpengaruh 

agak berpengaruh 

berpengaruh 

Total 

Chi-Square Tests 

2 

o 
4 

6 

7 

6 
1 

15 

1 

5 

1 

9 

10 

11 

6 

30 



Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 
Linear-bY-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

Value 

15.588(a) 
16.355 

1.999 

df 

6 
6 1 

1 

30 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

.016 

.012 

.157 

a 10 cells (83.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .60. 

kekurangan tenaga terlatih * Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

Crosstab 

Count 

Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

2<=x<=5 Total
 

kekurangantenaga sangat tidak
 
5<x<=10 >10 

0 2
terlatih	 berpengaruh 

tidak berpengaruh 0 1 4 
agak berpengaruh 

:1 
1 

4 4 2 10 
berpengaruh 0 6 5 11 
sangat berpengaruh 2 1 0 3 

Total 6 15 9 30 

Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

Chi-Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value df (2-sided) 

11.988(a)	 .152 
14.432	 .071~I.514 .474 

30 

a 13 cells (86.7%) have expected count less than 5. The minimum expected count Is .40. 

kekurangan data * Lama Waktu Bekerja (Tahun) 



Crosstab 

Count 

Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

kekurangan data 

Total 

sangat tidak 
berpengaruh 
tidak berpengaruh 

agak berpengaruh 

berpengaruh 

o 
1 

3 

2 

6 

1 

3 

6 

5 

15 

o 

4 

3 

2 

9 

1 

8 

12 

9 

30 

Chi-Square Tests 

Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 
Linear-bY-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

Value 

3.051 (a) 
3.326 

.791 

df 

6 
6 

1 

30 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

.802 

.767 

.374 

a 11 cells (91.7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .20. 

keputusan yang jelek * Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

Crosstab 

Count 

Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

Total2<=x<=5 5<x<=10 >10 
keputusan yang 
jelek 

Total 

sangat tidak 
berpengaruh 
tidak berpengaruh 

agak berpengaruh 

berpengaruh 

sangat berpengaruh 

0 

1 

2 

2 

1 

6 

1 

2 

5 

7 

0 

15 

1 

1 

2 

5 

0 

9 

2 

4 

9 
14 

1 

30 

Chi-Square Tests 



Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

Value 

5.390(a) 
4.994 

.229 

df 

8 
8 

1 

30 

Asymp.8ig. 
(2-sided) 

.715 

.758 

.632 

a 14 cells (93.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .20. 

kesalahan estimasi waktu di awal proyek * Lama Waktu Bekerja 
(Tahun) 

Crosstab 

Count 

Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

Total2<=x<=5 5<x<=10 >10 

2 

0 

2 

4 

1 

9 

kesalahan estimasi 
waktu di awal 
proyek 

Total 

sangat tidak 
berpengaruh 
tidak berpengaruh 

agak berpengaruh 

berpengaruh 

sangat berpengaruh 

0 

1 

1 

3 

1 

6 

1 

2 

4 

8 

0 

15 

3 

3 

7 

15 

2 

30 

Pearson Chi-SCluare 

Likelihood Ratio 
Linear-bY-Linear 
Association 
N ur VlllhJ Cases 

Chi-Square Tests 

Value 

5.890(a) 
7.700 

.512 

df 

8 
8 

1 

30 

Asymp.8Ig. 
(2-slded) 

.659 

.463 

.474 

a 14 cells (93.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .40. 

prosedur pengawasan * Lama Waktu Bekerja (Tahun) 



Crosstab 

Count 

Lama Waktu Bekelja (Tahun) 

2<=x<=5 Total 

prosedur sangat tidak 
5<x<=10 >10 

I 

1 10 2 
pengawasan	 berpengaruh 

tidak berpengaruh 1 2 2 5 
agak berpengaruh 4 32 9 
berpengaruh 3 8 3 14 

Total 15 96 30 

Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

Chi-Square Tests 

Value 

1.544(a) 
1.923 

.924 

df 

6 
6 

1 

30 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

.956 

.927 

.337 

a 11 cells (91.7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .40. 

pelaksanaan pengendalian mutu * Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

Crosstab 

Count 

Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

Total2<=x<=5 5<x<=10 >10 
pelaksanaan 
pengendalian mutu 

Total 

sangat tidak 
berpengaruh 
tidak berpengaruh 

agak berpengaruh 

berpengaruh 

sangat berpengaruh 

1 

2 

1 

2 

0 

6 

3 

5 

3 

4 

0 

15 

1 

4 

2 

1 

1 

9 

5 

11 

6 

7 

1 

30 

Chi-Square Tests 



Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

Value 

3.772(a) 
3.963 

.002 

df 

8 
8 

1 

30 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

.877 

.860 

.963 

a 14 cells (93.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .20. 

kecelakaan saat konstruksi * Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

Crosstab 

Count 

Lama Waktu Beker;a (Tahun) 

2<=x<=5 5<x<=10 >10 

21 

3 

3 

1 

0 

9 

kecelakaan saat 
konstruksi 

Total 

sangat tidak 
berpengaruh 
tidak berpengaruh 

agak berpengaruh 

berpengaruh 

sangat berpengaruh 

0 

3 

2 

1 

0 

6 

2 

5 

4 

2 

2 

15 

Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

Chi-Square Tests 

Value 

3.891 (a) 
5.345 

.474 

df 

8 
8 

1 

30 

Total 

4 

11 

9 

4 

2 

30 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

.867 

.720 

.491 

a 14 cells (93.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .40. 

pengaruh cuaca panas saat konstruksi * Lama Waktu Bekerja 



(Tahun) 

Crosstab 

Count 

Lama Waktu Bekelja (Tahun) I 
2<=x<=5 5<x<=10 >10 Total 

pengaruh cuaca sangat tidak 1 5 3 9
panas saat konstruksi berpengaruh 

tidak berpengaruh 1 3 4 8 
agak berpengaruh 1 6 1 8 
berpengaruh 2 1 1 4 
sangat berpengaruh 1 0 0 1 

Total 6 15 9 30 

Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

Chi-Square Tests 

Value 

10.361 (a) 
9.238 

3.265 

df 

8 
8 

1 

30 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

.241 

.323 

.071 

I 

a 15 cells (100.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .20. 

pengaruh hujan saat konstruksi * Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

Count_... 

pengaruh hujan tidak 
saat konstruksi berpengaruh 

agak 
berpengaruh 
berpengaruh 

sangat 
berpengaruh 

Total 

Chi-Square Tests 

Crosstab 

Lama Waktu Bekelja 

2<=x<=5 

0 

3 

0 

3 

6 

5<x<=10 

0 

2 

9 

4 

15 

(Tahun) 

>10 

1 

1 

7 

0 

9 

Total 

1 

6 

16 

7 

30 



Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

Value 

14.056(a) 
18.152 

.978 

df 

6 
6 

1 

30 

Asymp. Sig. 
(2-sided)· 

.029 

.006 

.323 

a 11 cells (91.7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .20. 

kurangnya prasarana pendukung di lokasi proyek * Lama Waktu 
Bekerja (Tahun) 

Crosstab 

Count... 

Lama Waktu Bekeria CTahun) 

kurangnya prasarana 
pendukung di lokasi 
proyek 

Total 

tidak berpengaruh 

agak berpengaruh 

berpengaruh 

sangat berpengaruh 

2<=x<=5 

1 

3 

0 

2 

6 

5<x<=10 

0 

2 

9 

4 

15 

>10 

1 

1 

7 

0 

9 

Total 

2 

6 

16 

6 

30 

Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

Chi-Square Tests 

Value 

12.556(a) 
17.302 

.016 

df 

6 
6 

1 

30 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

.051 

.008 

.899 

a 11 cells (91.7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .40. 

faktor sosial dan budaya * Lama Waktu Bekerja (Tahun) 



Crosstab 

Count 

Lama Waktu Bekeria ITahun) 

Total2<=x<=5 5<x<=10 >10 

2 

3 

3 

1 

9 

faktor sosial dan 
budaya 

Total 

sangat tidak 
berpengaruh 
tidak berpengaruh 

agak berpengaruh 

berpengaruh 

0 

1 

5 

0 

6 

2 

5 

7 

1 

15 

4 

9 

15 

2 

30 

Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

Chi-Square Tests 

Value 

4.311(a) 
5.285 

1.239 

df 

6 
6 

1 

30 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

.635 

.508 

.266 

a 11 cells (91.7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .40. 

perjanjian yang berbeda * Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

Crosstab 

Count 

Lama Waktu Bekeria (Tahun) 

Total2<=x<=5 5<x<=10 >10 

0 

3 

4 

2 

9 

peljanjian yang 
berbeda 

Total 

sangat tidak 
berpennaruh 
tidak berpengaruh 

agak berpengaruh 

berpengaruh 

0 

1 

3 

2 

6 

3 

3 

8 

1 

15 

3 

7 

15 

5 

30 

Chi-Square Tests 



Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

Value 

5.727(a) 
6.882 

.130 

df 

6 
6 

1 

30 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

.454 

.332 

.719 

a 11 cells (91.7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .60. 

perselisihan antara kontraktor dan konsultan * Lama Waktu 
Bekerja (Tahun) 

Crosstab 

Count- - ---

Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

2<=x<=5 5<x<=10 >10 Total 

perselisihan antara 
kontraktor dan 

sangat tidak 
berpengaruh 

0 3 0 3 

konsultan tidak berpengaruh 2 3 3 8 
agak berpengaruh 1 4 4 9 
berpengaruh 2 3 2 7 
sangat berpengaruh 1 2 0 3 

Total 6 15 9 30 

Chi-Square Tests 

Value df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 
Pearson Chi-Square 6.204(a) 8 .624 
Likelihood Ratio 8.170 8 .417 
Linear-by-L1near 
Association .426 1 .514 

N of Valid Cases 
30 

I 
a 15 cells (100.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .60. 

sikap owner yang tidak mau bekerjasama * Lama Waktu Bekerja 



(Tahun) 

Crosstab 

Count 

Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

2<=x<=5 5<x<=10 I >10 Total 

sikap owner yang tidak 
mau bekerjasama 

sangat tidak 
berpengaruh 
tidak berpengaruh 

agak berpengaruh 

berpengaruh 

sangat berpengaruh 

0 

2 

1 

1 

2 

2 

4 

5 

4 

0 

2 

1 

4 

1 

1 

4 

7 

10 

6 

3 
Total 6 15 9 30 

Chi-Square Tests 

Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

Value 

8.571 (a) 
9.757 

1.071 

30 

df 

8 
8 

1 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

.380 

.282 

.301 

a 14 cells (93.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .60. 

keterlambatan owner mengambil keputusan '" Lama Waktu 
Bekerja (Tahun) 

Crosstab 

Count 

Lama Waktu Bekeria 'Tahun) 

2<=x<=5 5<x<=10 >10 Total 

kelerlambatan owner 
mengambil keputusan 

98ngat tldRk 
berpengaruh 
tidak berpengaruh 

agak berpengaruh 

berpengaruh 

0 

1 

1 

3 

:1 
3 

4 

2 

0 

3 

3 

3 

6 

7 

10 

Total 

sangat berpengaruh 1 

6 

2 

15 

1 

9 

4 

30 

Chi-Square Tests 

i 



Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

Value 

6.633(a) 
8.398 

.597 

df 

8 
8 

1 

30 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

.577 

.396 

.440 

a 14 cells (93.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .60. 

organisasi kontraktor dan konsultan yang jelek * Lama Waktu 
Bekerja (Tahun) 

Crosstab 

Count 

Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

2<=x<=5 5<x<=10 I >10 I Total 
organisasl kontraktor 
dan konsultan yang 

sangattidak 
berpengaruh 

o 1 1 2 

jelek tidak berpengaruh 1 2 1 4 
agak berpengaruh 1 4 1 6 
berpengaruh 2 5 5 12 
sangat berpengaruh 2 3 1 6 

Total 6 15 9 30 

Chi-Square Tests 

Value df 
Asymp. Sig. 

(2-sided)· 

Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 
L1near·by-L1nel:ll 
Association 
N of Valid Cases 

3.139(a) 
3.465 

.338 

30 

: I 

1 

.925 

.902 

.561 

a 14 cells (93.3%) have eXJH'c.;led count less than 5. The minimum expected count is .40. 

kesulitan organisasi anggota yang terlibat * Lama Waktu Bekerja 



(Tahun) 

Crosstab 

Count 

Lama Waktu Bekelja (Tahun) 

2<=x<=5 5<x<=10 >10 I Total 

kesulitan organisasi 
anggota yang 

sangattidak 
berpengaruh 

0 2 0 2 

terl ibat tidak berpengaruh 1 3 2 6 
agak berpengaruh 1 2 1 4 
berpengaruh 2 5 6 13 
s:mgat berpengaruh 2 3 0 5 

Total 6 15 9 30 

Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

Ch;~quare Tests 

Value 

6.354(a) 
8.274 

.252 

df 

8 
8 

1 

30 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

.608 

.407 

.615 

a 14 cells (93.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .40. 

kurangnya komunikasi * Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

Crosstab 

Count 

Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

2<=x<=5 5<x<=10 >10 

0 

2 

3 

4 

0 

9 

kurangnya 
komunikasi 

Total 

sangattidak 
berpengaruh 
tidak berpengaruh 

agak berpengaruh 

berpengaruh 

sangat berpengaruh 

0 

1 

2 

3 

0 

6 

2 

2 

5 

4 

2 

15 

Total 

2 

I 5 

10 

11 

2 

30 

Ch;~quare Tests 



Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

Value 

5.115(a) 
6.656 

.023 

df 

8 
8 

1 

30 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

.745 

.574 

.879 

a 13 cells (86.7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .40. 

tidak ada konsultan manajemen yang profesional * Lama Waktu 
Bekerja (Tahun) 

Crosstab 

Count 

Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

Total2<=x<=5 5<x<=10 >10 

0 

5 

2 

1 

1 

9 

tidak ada konsultan 
manajemen yang 
profesional 

Total 

sangat tidak 
berpengaruh 
tidak berpengaruh 

agak berpengaruh 

berpengaruh 

sangat berpengaruh 

1 

1 

2 

1 

1 

6 

3 

3 

2 

7 

0 

15 

4 

9 

6 

9 

2 

30 

Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

Chi-Square Tests 

Value 

10.435(a) 
12.153 

.122 

df 

8 
8 

1 

30 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

.236 

.144 

.727 

a 15 cells (100.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .40. 

pengendalian pekerjaan * Lama Waktu Bekerja (Tahun) 



Crosstab 

Count 

- Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

2<=x<=5 5<x<=10 >10 Total 

pengendalian 
pekerjaan 

Total 

sangat tidak 
berpengaruh 
tidak berpengaruh 

agak berpengaruh 

berpengaruh 

sangat berpengaruh 

1 

1 

1 

3 

0 

6 

3 

5 

2 

3 

2 

15 

0 

5 

2 

2 

0 

9 

4 

11 

5 

8 

2 

30 

Chi-Square Tests 

Asymp.5ig. 
Value df (2-sided) 

Pearson Chi-Square 7.134(a) 8 .522 
Likelihood Ratio 8.851 8 .355 
Linear-by-Linear 
Association 

.252 1 .615 

N of Valid Cases 
30 

a 14 cells (93.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .40. 

tidak tersedianya intensif * Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

Crosstab 

Count 

Lama Waktu Bekeria (Tahun) 

2<=x<=5 5<x<=10 >10 

~I 
4 

1 

0 

9 

lidak lersedianya 
intensif 

Total 

9angat tidak 
berpengaruh 
tidak berpengaruh 

agak berpengaruh 

berpengaruh 

sangat berpengaruh 

2 

1 

3 

0 

0 

6 

4 

4 

5 

0 

2 

15 

Chi-Square Tests 

Total 

6 

9 

12 

1 

2 

30 

I 
I 
1, 
I
 
I
 

/ 

// 
-_/., 



Value df 
Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

8.398(a} 
10.910 

.764 

30 

8 
8 

1 

Asymp.Sig. 
(2-sided) 

.396 

.207 

.382 

I 
a 14 cells (93.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .20. 

negosiasi * Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

Crosstab 

Count 

Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

Total2<=x<=5 5<x<=10 >10 

1 

2 

4 

2 

9 

negoslasl 

Total 

sangat tidak 
berpengaruh 
tidak berpengaruh 

agak berpengaruh 

berpengaruh 

1 

2 

2 

1 

6 

2 

3 

6 

4 

15 

4 

7 

12 

7 

30 

Pearson Chi-Square 

Likelihood Ratio 
Linear-by-Linear 
Association 
N of Valid Cases 

Chi-Square Tests 

Asymp. Sig. 
Value df ! (2-sided) 

.718(a} 6 .994 
.702 6 .994 

.229 1 .632 

30 

n 11 GAII~ (91.7%) have expected Gount less than 5. The minimum expected count is .80. 

perbedaan pendapat * Lama Waktu Bekerja (Tahun) 

//
 
--~' 


